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 óôDan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati 

(berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) 

dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal 

darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal 

daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus 

dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka 

Maha sucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik (QS. Al-Mukminun ayat 12-14) 

(Subandi, 2014:1) 
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ABSTRAK  

 

Khusnul Hidayah, 2022 : Pengembangan Modul Praktikum Berbasis Discovery 

Learning Pada Materi Bioteknologi Untuk Siswa Kelas XII MA Al-Amiriyyah 

Darussalam Blokagung.  

Kata Kunci : Pengembangan bahan ajar, modul petunjuk praktikum, discovery 

learning, materi bioteknologi, model pengembangan ADDIE. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh tidak adanya variasi bahan ajar yang 

digunakan disekolah pada saat kegiatan pembelajaran, yang menyebabkan 

kurangnya pemahaman siswa pada materi biologi terutama pada materi 

bioteknologi. Apalagi pelajaran biologi identik dengan kegiatan praktuikum, hal 

ini yang mendorong peenliti untuk mengembangkan bahan ajar berupa modul 

praktikum yang dapat memudahkan siswa dan bisa dijadikan siswa acuan untuk 

belajar mandiri. Bahan ajar yang dikembangkan didesain untuk membuat siswa 

lebih aktif, dengan menggunakan pendekatan discovery learning. 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan pengembangan 

modul praktikum berbasis discovery learning pada materi bioteknologi untuk 

siswa kelas XII Madrasah Aliyah Al-Amiriyyah Darussalam Blokagung. 2) Untuk 

mendeskripsikan kevalidan modul praktikum berbasis discovery learning pada 

materi bioteknologi untuk siswa kelas XII Madrasah Aliyah Al-Amiriyyah 

Darussalam Blokagung. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan 

model pengembangan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yaitu tahap 

Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development (Pengembangan), dan 

Evaluation (Evaluasi). Penelitian hanya dilakukan sebatas untuk mengukur 

kevalidan produk berdasarkan penilaian dari validator ahli dan angket respon 

tanggapan guru dan siswa, dikarenakan keterbatasan waktu dan situasi sekolah 

yang tidak mendukung. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan: 1) Modul praktikum yang 

dikembangkan melalui beberapa tahapan diantaranya tahap analisis yang terdiri 

dari analisis kerja dan analisis kebutuhan. Tahapan selanjutnya yaitu tahap desain 

yaitu merancang instrumen penelitian dan mulai merancang produk yang akan 

dikembangkan. Tahap selanjutnya yaitu melakukan pengembangan instrumen dan 

mewujudkan desain yang telah dirancang menjadi nyata dengan menggunakan 

canva. Tahap yang terakhir yaitu melakukan evaluasi terhadap produk yang telah 

dikembangkan berdasarkan saran, masukan dari para validator ahli, guru biologi 

serta dari siswa. 2) Berdasarkan validasi dari ahli media, ahli materi, ahli bahasa, 

guru biologi serta tanggapan dari siswa diperoleh keseluruhan prosentase 89,34%, 

artinya produk yang dikembangkan masuk dalam kategori sangat valid, sehingga 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran terutama dala  kegiatan praktikum 

tanpa revisi. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan dengan cara 

berinteraksi dengan lingkungan untuk membentuk suatu perubahan dalam diri 

siswa pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam proses 

pembelajaran harus melibatkan adanya tenaga pengajar yaitu guru. Guru 

sebagai pengajar yang dapat memberikan pelajaran salah satunya dengan 

sumber belajar seperti bahan ajar. Untuk menciptakan pembelajaran yang 

lebih efektif dan efisien sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai, maka 

guru memiliki peran yang sangat penting untuk melakukan pengembangan 

bahan ajar (Nurhasikin, dkk, 2019 : 162) 

Pengembangan bahan ajar sangat perlu dilakukan, mengingat semakin 

besarnya tantangan zaman pada era ini. Pembelajaran teori dengan 

menggunakan buku teks dan LKS (Lembar Kerja Siswa) masih belum 

memberikan hasil yang maksimal. Kegiatan pembelajaran akan terasa lebih 

optimal jika diimbangi dengan kegiatan praktikum. Praktikum dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan psikomotorik siswa. kegiatan 

praktikum juga harus dilengkapi dengan perangkat pembelajarannya. 

Pengadaan modul praktikum sebagai bahan ajar tambahan dapat membantu 

dalam pelaksanaan kegiatan praktikum didalam laboratorium (Faisal, 2020:2) 

Kegiatan praktikum dapat berjalan dengan baik apabila dilengkapi 

dengan perangkat pembelajaran yang mendukung mulai dari ketersediaan 



 

 

2 

laboratorium, alat, bahan yang dibutuhkan, serta modul atau petunjuk 

praktikum. Modul merupakan sebuah bahan ajar berbentuk cetak yang disusun 

secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa sesuai 

dengan tingkatan usia siswa, supaya siswa dapat belajar sendiri (mandiri) 

dengan bantuan atau bimbingan dari guru. Sejalan dengan perkembangan 

kurikulum 2013 yang menuntut siswa untuk dapat menguasai tujuan 

pembelajaran yang dapat dikategorikan dalam tiga ranah yaitu kognitif, afektif 

dan psikomotorik. Penerapan modul pembelajaran pada kurikulum 2013 juga 

menekankan pada pentingnya siswa untuk bersikap ilmiah dan berperan aktif 

dalam menemukan sendiri konsep atau prinsip yang sebelumnya sudah siswa 

temukan. Untuk mewujudkan hal itu maka diperlukan suatu model 

pembelajaran yang dapat diterapkan guru kepada siswa untuk berfikir lebih 

kritis yaitu model pembelajaran discovery learning (Nurhasikin, dkk, 2019 : 

164). Dengan menggunakan modul sebagai bahan ajar diharapkan dapat 

membuat proses pembelajaran lebih menarik dan bermakna. 

Discovery Learning  merupakan suatu model pembelajaran penemuan 

yang bertujuan untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif. Dengan 

belajar penemuan, siswa belajar berfikir, menganalisis dan mencoba 

memecahkan masalah yang dihadapi. Model pembelajaran discovery learning 

efektif untuk meningkatkan keterampilan berfikir siswa. Namun, berdasarkan 

kenyataanya ketika dilapangan guru masih mengalami kesulitan  dalam 

menerapkan model pembelajaran discovery learning. Masalah ini terjadi 

dikarenakan belum adanya bahan ajar yang dapat membimbing dan menuntun 
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siswa untuk menemukan konsep atau pengetahuan baru. Model pembelajaran 

discovery learning menuntut proses pembelajaran berpindah dari situasi 

teacher dominated learning  ke situasi student dominated learning, disini guru 

hanya berperan sebagai mediator dan fasilitator (Yerimadesi, dkk, 2017 :17 ). 

Dengan diterapkannya modul berbasis discovery learning diharapkan dapat 

membuat siswa lebih aktif dan berfikir kritis, terutama pada saat kegiatan 

praktikum. 

Bioteknologi merupakan salah satu bidang ilmu biologi yang 

menerapkan prinsip-prinsip biologi, biokimia dan fakta dalam pengolahan 

bahan dengan memanfaatkan jasad hidup dan komponen-komponennya 

sebagai agen untuk menghasilkan barang dan jasa. Semakin berkembangnya 

ilmu pengetahuan dan teknologi juga mendukung kemajuan bioteknologi  

yang pada akhirnya dapat bermanfaat untuk kehidupan masyarakat pada 

berbagai bidang seperti bidang kesehatan, pangan, pertanian, peternakan dan 

industri. 

Pengetahuan dan pemahaman mengenai bioteknologi yang baik sangat 

diperlukan untuk mendukung kemajuan bioteknologi itu sendiri yang pada 

akhirnya dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. Oleh sebab itu 

pengetahuan tentang bioteknologi sangat penting untuk dipelajari di sekolah. 

Dengan adanya materi bioteknologi dapat memperkaya pengetahuan siswa 

sehimgga diharapkan siswa mampu menghasilkan produk bioteknologi 

tertentu yang berguna dalam kehidupan masyarakat (Fitriana, dkk., 2017 : 60-

61). Peranan bioteknologi dalam kehidupan masyarakat memang sudah tidak 
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diragukan lagi, contohnya dalam bidang pangan seperti pembuatan tapai, 

tempe, yoghurt. Lalu dalam bidang pertanian pembuatan pupuk organik cair 

dari nasi basi, pembuatan pestisida dari daun pepaya dan deterjen, dan masih 

banyak lagi. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari kamis 07 

Oktober 2021 dengan Bapak Adi Suraya selaku guru yang mengajar mata 

pelajaran Biologi kelas XII  di Madrasah Aliyah Al-Amiriyyah Darussalam 

Blokagung, diketahui bahwa selama ini kegiatan praktikum sudah dilakukan 

seperti pada umumnya, tetapi pada saat kegiatan praktikum belum pernah 

menggunakan modul sebagai petunjuk praktikum. Biasanya ketika akan 

melakukan kegiatan praktikum guru memberitahu seminggu sebelum kegiatan 

praktikum dengan cara membagikan lembaran yang hanya berisi tentang alat-

alat dan bahan yang akan dibutuhkan dalam kegiatan praktikum dan langkah-

langkah yang akan dilakukan dalam kegiatan praktikum. Untuk kelas XII 

tidak semua materi dilakukan kegiatan praktikum, biasanya yang dipraktikkan 

yaitu perkecambahan dan fotosintesis. Lalu pada materi bioteknologi juga 

pernah dilakukan kegiatan praktikum seperti pembuatan yoghurt. Untuk 

materi yang lain tidak di praktikkan karena tekendala dengan siswa yang 

hampir satu kelas menempat di pondok tidak bisa membeli bahan-bahan yang 

dibutuhkan. 

Lalu berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan siswa, yaitu 

sebanyak 90% siswa menyukai belajar biologi. Apalagi jika materi yang ada 

dikaitkan dengan fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Selama 
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ini siswa tidak belajar mandiri ketika di asrama atau dirumah ketika akan 

melakukan kegiatan praktikum, hal ini dikarenakan belum adanya bahan ajar 

yang dapat dijadikan acuan siswa untuk belajar, karena lembaran yang 

diberikan kepada siswa seminggu sebelum kegiatan prktikum hanya berisi 

alat-alat, bahan, dan langkah-langkah kegiatan praktikum. Bahan ajar seperti 

modul praktikum sangat dibutuhkan oleh siswa sebagai acuan untuk belajar 

mandiri dan juga dapat menjadi panduan ketika akan melakukan kegiatan 

praktikum. Hal ini sesuai dengan hasil angket analisis karakteristik siswa 90%  

siswa menyukai mata pelajaran biologi, 93,3% siswa menyukai kegiatan 

praktikum, 86,6% siswa menyukai materi bioteknologi, dan 100% siswa 

membutuhkan bahan ajar seperti modul praktikum yang dapat membuatnya 

bisa lebih memahami materi serta mempermudah ketika akan kegiatan 

praktikum. 

Bapak Adi selaku guru mata pelajaran biologi kelas XII juga sangat 

mendukung jika akan dikembangkan modul praktikum, apalagi jika 

dikembangkannya modul praktikum dapat membuat siswa berpartisipasi lebih 

aktif lagi dan juga modul praktikum yang dikembangkan dapat merangsang 

siswa berfikir kritis dan kreatif. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul óôPengembangan Modul Praktikum Berbasis Discovery Learning 

Pada Materi Bioteknologi untuk Siswa Kelas XII Madrasah Aliyah Al-

Amiriyyah Darussalam Blokagungôô. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Validitas Modul Praktikum Berbasis Discovery Learning Pada 

Materi Bioteknologi Untuk Siswa Kelas XII MA Al-Amiriyyah 

Darussalam Blokagung? 

2. Bagaimana Respon Siswa Terhadap Modul Praktikum Berbasis Discovery 

Learning Pada Materi Bioteknologi Untuk Siswa Kelas XII MA Al-

Amiriyyah Darussalam Blokagung? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan kevalidan modul praktikum berbasis discovery 

learning pada materi bioteknologi untuk siswa kelas XII Madrasah Aliyah 

Al -Amiriyyah Darussalam Blokagung 

2. Untuk mendeskripsikan respon siswa terhadap modul praktikum berbasis 

discovery learning pada materi bioteknologi untuk siswa kelas XII 

Madrasah Aliyah Al -Amiriyyah Darussalam Blokagung. 

D. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Produk yang dikembangkan berupa bahan ajar yaitu modul praktikum 

berbasis discovery learning pada materi bioteknologi. 

2. Modul praktikum berbasis discovery learning berisi materi tentang 

bioteknologi. 

3. Modul praktikum berbasis discovery learning tidak berisi langkah-langkah 

kegiatan praktikumnya, tetapi berisi tentang fenomena yang terjadi dalam 
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kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan kegiatan yang akan 

dilakukan saat praktikum. 

4. Modul praktikum berbasis discovery learning berisi latihan-latihan soal 

mengenai praktikum bioteknologi. 

5. Modul praktikum berbasis discovery learning memiliki beberapa bagian 

yaitu : 

a. Cover depan 

b. Redaksi penulis 

c. Kata pengantar 

d. Daftar isi 

e. Petunjuk penggunaan modul praktikum 

f. Tata tertib praktikum 

g. Format laporan praktikum 

h. KI KD bioteknologi  

i. Indikator pencapaian kompetensi 

j. Dasar teori bioteknologi 

k. Praktikum I (Membuat yoghurt) 

l. Praktikum II (Membuat keju) 

m. Praktikum III (Membuat tapai dari singkong) 

n. Glosarium 

o. Index  

p. Daftar pustaka 

q. Biografi peneliti 
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r. Cover belakang 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian pengembangan ini diharapkan dapat 

memberikan ilmu pengetahuan tentang pembuatan produk bioteknologi 

dengan menggunakan bahan-bahan yang sederhana sehingga dapat 

bermanfaat ketika berada diluar lingkungan sekolah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Membantu guru mendapatkan bahan ajar yang menarik serta 

memberikan alternatif variasi dan inovasi yang dapat digunakan dalam 

kegiatan praktikum. 

b. Bagi Siswa 

Modul praktikum berbasis discovery learning pada materi 

bioteknologi diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar 

dengan inovasi baru yang menarik sehingga dapat digunakan untuk 

siswa ketika akan atau sedang diadakannya kegiatan praktikum dan 

juga membuat siswa menjadi lebih aktif dan berfikir kritis. 

c. Bagi Sekolah 

Modul praktikum berbasis discovery learning pada materi 

bioteknologi diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan bahan atau 

model design bahan ajar yang praktis dan menarik serta meningkatkan 
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kualitas dan mutu pembelajaran khususnya pada kegiatan praktikum 

biologi di sekolah. 

F. Asumsi Penelitian dan Pengembangan 

Pengembangan modul praktikum berbasis discovery learning pada 

materi bioteknologi memiliki beberapa asumsi sebagai berikut : 

1. Modul praktikum berbasis discovery learning pada materi bioteknologi 

dapat digunakan dalam kegiatan praktikum 

2. Modul praktikum berbasis discovery learning pada materi bioteknologi 

dapat dipelajari siswa secara mandiri 

3. Modul praktikum berbasis discovery learning pada materi bioteknologi 

dapat merangsang siswa untuk berfikir lebih aktif dan kritis 

G. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

Pengembangan Modul praktikum berbasis discovery learning pada 

materi bioteknologi memiliki keterbatasan yaitu materi yang terdapat pada 

modul hanya sebatas pada materi bioteknologi. 

H. Definisi Operasional 

1. Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan (research and development) 

merupakan suatu penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu. 
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2. Modul Penuntun Prakttikum 

Modul penuntun praktikum merupakan sebuah bahan ajar 

berbentuk cetak yang disusun secara sistematis guna untuk memudahkan 

guru dan siswa apabila akan melakukan kegiatan praktikum. 

3. Discovery learning 

Discovery learning merupakan sebuah model pembelajaran 

penemuan yang dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

4. Bioteknologi 

Bioteknologi merupakan salah satu cabang dari ilmu biologi yang 

mempelajari tentang penerapan prinsip-prinsip biologi, biokimia dan fakta 

dalam pengolahan bahan dengan memanfaatkan mikroorganisme untuk 

menghasilkan produk bioteknologi yang dapat digunakan untuk 

kesejahteraan masyarakat. Praktikum yang akan dilakukan yaitu ada tiga, 

yang pertama pembuatan keju , yang kedua pembuatan yoghurt, dan yang 

ketiga membuat tapai dari singkong. Ketiganya merupakan kegiatan yang 

melibatkan proses fermentasi yang memanfaatkan mikroorganisme. 
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BAB II  

KAJIAN KEPUSTAKAAN  

A. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Astuti, pada tahun 2021 yang 

berjudul óôPengembangan Modul Biologi Berbasis Discovery Learning 

Part Of Inquiry Spectrum Learning By Wenning Terhadap Sikap Ilmiah 

Peserta Didikôô. Hasil pada penelitian tersebut diperoleh presentase yaitu 

pada ahli media 91%, ahli materi 80,95% dan ahli bahasa 91,67%. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa modul biologi berbasis 

Discovery Learning sangat layak untuk digunakan. Subjek uji coba adalah 

kelas XII IPA 5 sebagai kelas eksperimen yang diberi nama Kelas Modul 

(kelas yang menggunakan modul berbasis discovery learing dengan jumlah 

sampel 24 siswa) dan kelas XII IPA 4 sebagai kelas kontrol yang diberi 

nama Existing Class (kelas yang tidak menggunakan modul hasil 

pengembangan dengan jumlah sampel 24 siswa). Teknik pengambilan 

sampel digunakan teknik Cluster Random Sampling. Persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian ini yaitu pada materi bioteknologi dan berbasis 

discovery learning, dan juga metode penelitiannya sama yaitu 

menggunakan model ADDIE. Perbedaan dari penelitian tersebut dengan 

penelitian ini yaitu pada penelitian tersebut mengambangkan modul 

sedangkan pada penelitian ini pengembangan modul praktikum. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Monicha Roosa Herinawati, dkk pada 

tahun 2019 yang berjudul óôPengembangan Buku Petunjuk Praktikum 
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Berbasis Discovery Learning Materi Semester Gasal Untuk SMA Kelas 

XIôô. Pada penelitian tersebut divalidasi oleh dua ahli materi dan dua guru 

biologi. Hasil pada penelitian tersebut diperoleh presentase yaitu pada ahli 

I memberikan skor 4,08 dengan kriteria óôBaikôô, sedangkan ahli ke II 

memberikan skor 3,44 dengan kriteria óôBaikôô, untuk penilaian dari guru 

biologi I memberikan skor 4,80 dengan kriteria óôSangat Baikôô dan untuk 

guru biologi ke II memberikan nilai 4,64 dengan kroteria óôSangat Baikôô. 

Berdasarkan penelitian tersebut menunjukkan bahwa buku petunjuk 

praktikum berbasis discovery learning  pada materi semester Gasal untuk 

SMA kelas XI layak untuk digunakan. Subjek pada penelitian ini yaitu 

semua siswa kelas XI pada 5 sekolah yang telah ditentukan peneliti. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

wawancara dan  menggunakan angket. Persamaan penelitian tersebut 

dengan penelitian ini yaitu pada pengembangan petunjuk praktikum 

berbasis discovery learning. Perbedaannya yaitu pada materinya, jika pada 

penelitian tersebut materi semester gasal kelas XI dan pada penelitian ini 

yaitu bioteknologi.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sahratullah Dan Fitri Ramhawati pada 

tahun 2020 yang berjudul óôPengembangan.Petunjuk.Praktikum 

Bioteknologi.Berbasis..Guided Inquuiry untuk.Peserta.Didik.SMA.di 

Kabupaten Sumbawa Baratôô. Hasil pada penelitian tersebut yaitu 

diperoleh hasil dari validasi oleh dua validator dengan dengan nilai 

3,35dan prosentase 88,75% dengan kategori sangat valid. Hasil uji 
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keterbacaan oleh peserta didik menunjukkan nilai prosentase sebesar 

80,47%. Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, 

menunjukkan jika petunjuk praktikum berbasis guided inquiry sangat 

layak dikembangkan. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini 

yaitu sama-sama penelitian pengembangaan (R&D), materinya 

bioteknologi, membuat petunjuk atau modul praktikum. Perbedaanya yaitu 

pada penelitian tersebut menggunakan model 4D dan pada penelitian ini 

menggunakan model ADDIE. Tampilan tabel persamaan, perbedaan dan 

orisinalitas dari penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2.1 

Tabel 2.1 

Persamaan, Perbedaan dan Orisinalitas Penelitian 

No Penelitian  Persamaan  Perbedaan Orisinalitas 

1 Dewi Astuti,. 

2021 
¶ Penelitian 

Pengembangan 

(Research& 

Development) 

¶ Pendekatan yang 
digunakan sama-sama 

discovery learning 

¶ Menggunakan model 

pengembangan 

ADDIE. 

¶ Mengambangkan 
modul 

pembelajaran  

¶ Pada penelitian ini 
pengembangan 

modul praktikum. 

¶ Materi biologi 

¶ Pada penelitian ini 
bioteknologi 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

pengembangan 

(Research & 

Development) yang 

mengembangkan 

bahana ajar beruoa 

modul praktikum 

berbasis Discovery 

Learning pada 

materi bioteknologi 

untuk siswa kelas 

XII. Penelitian 

pengembangan ini 

menggunakan 

model 

pengembanagn 

ADDIE. Penelitian 

ini bertujuan untuk 

mengetahui 

kevalidan modul 

praktakum berbasis 

discovery learning  

2 Monicha 

Roosa 

Herinawati, 

2019 

¶ Penelitian 

Pengembangan 

(Research& 

Development) 

¶ Pendekatan yang 
digunakan sama-sama 

discovery learning 

¶ Materi semester 

gasal kelas XI 

¶ Pada penelitian ini 
materi bioteknologi 

untuk kelas XII 

3 Sahratullah 

Dan Fitri 

Ramhawaati, 

tahun 2020 

¶ Penelitian 

pengembangaan 

(Research & 

Development) 

¶ Materin bioteknologi 

¶ Membuat petunjuk atau 

¶ Menggunakan 

model 

pengembangan 4D 

¶ Pada penelitian ini 
menggunakan 

model 

pengembangan 
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modul praktikum ADDIE. pada materi 

bioteknologi untuk 

siswa kelas XII 

MA Al -Amiriyyah 

Darussalam 

Blokagung 

  

B. Kajian Teori  

1. Bahan Ajar  

a. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran 

yang berisi materi pembelajaran, metode, batasan-batasan dan cara 

mengevaluasi yang di design secara sistematis dan menarik dalam 

rangka mencapai tujuan yang diharapkan (Fajriyani, 2017 : 14). Bahan 

ajar merupakan bagian dari sumber belajar, bahan ajar yang 

dimaksudkan bisa berupa bahan yang tertulis maupun tidak tertulis 

(Fernanda, dkk., 2015 : 75) 

Bahan ajar biasanya dilengkapi dengan pedoman siswa dan 

pedoman untuk guru. Pedoman-pedoman ini berguna untuk 

mempermudah siswa maupun guru untuk menggunakan bahan ajar 

yang sudah dikembangkan (Sitohang, 2014 : 15). Bahan ajar 

merupakan seperangkat materi atau substansi pembelajaran (teaching 

material) yang disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari 

kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Dengan menggunakan bahan ajar, memunngkinkan siswa untuk dapat 

mempelajari suatu kompetensi atau KD secara runtut dan sistematis 
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sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua kompetensi 

secara utuh dan terpadu (Sari, 2015 : 23). 

b. Jenis-jenis Bahan Ajar 

Bahan ajar memiliki beragam jenis yaitu : 

1) Bahan ajar cetak (printed) 

Bahan ajar cetak adalah sejumlah bahan yang disiapkan 

dalam bentuk kertas yang dapat berfungsi untuk keperluan 

pembelajaran atau penyampaian informasi. Contohnya modul, 

handout, buku, LKS, brosur, foto atau gambar. 

2) Bahan ajar dengar (audio) 

Bahan ajar dengar (audio) atau program audio adalah 

semua sistem yang menggunakan sinyal radio secara langsung 

yang dapat dimainkan atau didengar oleh sekelompok orang. 

Contohnya radio, kaset, piringan hitam dan compact disk (CD). 

3) Bahan ajar pandang dengar (audio visual) 

Bahan ajar pandang dengar (audio visual) adalah segala 

sesuatu yang memungkinkan sinyal atau audio dapat 

dikombinasikan dengan gambar gerak secara sekuensial. 

Contohnya vidio compact disk dan film. 

4) Bahan ajar interaktif (interactive teaching material) 

Bahan ajar interaktif (interactive teaching material) adalah 

kombinasi dari dua atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar, 

animasi dan vidio) yang mana oleh penggunanya dimanipulasi atau 
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diberi perlakuan untuk mengendalikan suatu eprintah atau perilaku 

secara alami dari suatu presentasi. Contohnya CAI (Computer 

Assisted Instruction), Compact disk Interactive dan bahan ajar 

berbasis web (Arsanti, 2018 : 74). 

c. Fungsi Bahan Ajar 

Menurut (Asiyah, dkk, 2020 : 63) menjelaskan bahwa terdapat 

tiga  fungsi utama bahan ajar dalam proses pembelajaran yaitu : 

1. Bahan ajar merupakan pedoman bagi guru yang akan mengarahkan 

semua aktivitas dalam proses pembelajaran sekaligus merupakan 

substansi kompetensi yangseharusnya diajarkan atau dilatihkan 

kepada siswa. 

2. Bahan ajar merupakan pedoman bagi siswa yang akan 

mengarahkan aktivitas prosespembelajaran sekaligus merupakan 

substansi yang seharusnya dipelajari atau dikuasainya. 

3. Bahan ajar merupakan alat evaluasi pencapaian atau penguasaan 

hasil pembelajaran.  

d. Manfaat Bahan Ajar 

Bahan ajar memiliki manfaat yang memberikan pengaruh besar 

terhadap keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran. Manfaat bahan 

ajar dikelompokkan menjadi dua yaitu manfaat bagi  guru dan siswa. 

Manfaat bahan ajar bagi guru yaitu : 

1) Menghemat waktu guru dalam mengajar. 

2) Mengubah peranan guru dari seorang pengajar menjadi fasilitator. 
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3) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

interaktif. 

4) Sebagai pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua 

aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi 

kompetensi yang semestinya diajarkan kepada siswa. 

5) Sebagau alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil 

pembelajaran (Takwa, 2017 : 12). 

Kemudian manfaat bahan ajar bagi siswa yaitu : 

a. Kegiatan pembelajaran menjaid lebih menarik. 

b. Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi 

ketergantungan terhadap kehadiran guru. 

c. Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi 

yang harus dikuasainya (Aisyah, dkk., 2020 : 64). 

2. Modul Petunjuk Praktikum  

a. Pengertian pembelajaran praktikum 

Kegiatan praktikum merupakan kegiatan yang sangat penting 

pada mata pelajaran biologi, dikarenakan pada mata pelajaran biologi 

banyak hal yang berkaitan dengan hal-hal nyata yang harus diamati 

pembelajaran. Praktikum merupakan suatu kegiatan yang dilakukan di 

laboratorium atau tempat tertentu untuk meneliti suatu objek tertentu. 

selain itu, kegiatan praktikum juga dapat dilakukan di tempat yang 

terbuka seperti hutan, pantai, gunung dan lain-lain. (Agustina, 2016 : 

44). Kegiatan praktikum adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 
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dilakukan di laboratorium yang bertujuan untuk melatih keterampilan 

berpikir siswa, mengembangkan sikap ilmiah siswa, dan dapat melatih 

siswa untuk memecahkan masalah secara kritis (Ulia Fitriatul, dkk 

2017 : 16) 

Kegiatan praktikum dilakukan berdasarkan sebuah rencana 

pembelajaran yang tekah ditetapkan dan sudah dirancang supaya sikap 

psikomotorik siswa meningkat. Peningkatan sikap psikomotorik yang 

diharapkan seperti kemampuan menggunakan alat, sikap kerja, 

kemampuan menganalisis masalah, menyusun urutan kegiatan, 

kemampuan membaca dan mendeskripsikan gambar serta mampu 

melakukan suatu kegiatan dengan cepat (Lauren Ivan, dkk : 2016 :  

207)  

Dalam pembelajaran dengan menggunakan metode praktikum 

dibutuhkan suatu petunjuk praktikum. Petunjuk praktikum tersebut 

bertujuan untuk menuntun siswa dalam melakukan praktikum dan 

membantu guru dalam mencapai tujuan Komponen dalam penuntun 

praktikum. 

b. Pengertian Modul Petunjuk Praktikum 

Modul petunjuk praktikum merupakan sebuah pedoman buku 

yang digunakan pada saat melakukan kegiatan praktikum. Petunjuk 

praktikum yang disiapkan harus jelas supaya siswa lebih mudah 

melakukan praktikum dengan tepat. Selain itu dengan adanya modul 

petunjuk praktikum siswa dapat belajar terlebih dahulu secara mandiri 
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materi yang akan dilakukan praktik (Sunarti, 2018 : 10). Petunjuk 

praktikum merupakan suatu pedoman yang dapat digunakan siswa 

dalam memperoleh pengetahuannya secara langsung (Asyôsyakurni, 

2015 : 953). (Lesmono, dkk, 2012 : 273) juga berpendapat jika 

petunjuk praktikum adalah pedoman bagi siswa dalam menguji dan 

melaksanakan secara nyata apa yang diperoleh dari teori. 

Petunjuk praktikum diperlukan pada saat melakukan kegiatan 

praktikum karena selain membantu pelaksanaan praktikum, juga 

memberikan bantuan berupa informasi bagi siswa. Penggunaan 

petunjuk praktikum dapat membawa siswa menemukan 

pengetahuannya serta mampu memahami suatu konsep dari materi 

tertentu (Asyôsyakurni, dkk, 2015 : 953) 

Menurut (Agustina, 2016 : 44) menyatakan bahwa beberapa 

komponen yang harus ada dalam petunjuk praktikum antara lain : 

1) Judul praktikum 

Harus singkat dan dapat menggambarkan secara umum 

kegiatan praktikum yang akan dilakukan. Judul praktikum yang 

dimaksud yaitu nama atau identitas yang diberikan untuk setiap 

jenis praktikum. 

2) Tujuan praktikum 

Menggambarkan apa yang akan dilakukan, diuji, dibuktikan 

atau apa yang akan dipelajari selama kegiatan praktikum 

berlangsung. 
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3) Dasar teori 

Berisi materi yang berkaitan dengan kegiatan praktikum. 

Dasar teoir disajikan dengan eksplitisi dan tertulis secara ringkas, 

jelas, komperhensif, menarik yang berfungsi untuk memberikan 

wawasan pengetahuan berfikir. 

4) Alat dan bahan 

Pada komponen ini berisikan daftar alat dan bahan yang 

dibutuhkan untuk kegiatan praktikum. 

5) Cara kerja atau penunjuk praktikum 

Berisikan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 

kegiatan praktikum. 

6) Pertanyaan yang terdapat pada suatu praktikum akan menguji 

kemampuan praktikum setelah kegiatan praktikum. 

Pada pelajaran Biologi setiap materinya memerlukan 

praktikum dan pengamatan. Selain untuk menunjang materi yang 

telah siswa miliki, dengan adanya kegiatan praktikum dapat 

melihat keaktifan, kejujuran dan kerja sama antar siswa. Kegiatan 

praktikum merupakan kegiatan yang penting untuk mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan kurikulum. 

Jika kegiatan praktikum ini tidak dilakukan sesuai dengan 

kurikulum tentu beberapa ujia pembelajaran tidak dapat dicapai 

oleh siswa. 
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3. Discovery Learning 

a. Pengertian Model Discovery Learning 

Model pembelajaran Discovery Learning pertama kali 

dikemukakan oleh Jerome Bruner bahwa discovery learning  ssuai 

dengan pencarian pengtahuan secara aktif oleh manusia, siswa belajar 

yang terbaik adalah melalui penemuan sehingga berusaha sendiri untuk 

mencari pemecahan masalah serta pentahuan yang menyertainya, 

menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna. Dengan 

menggunakan model discovery learning pengetahuan yang diperoleh 

oleh siswa akan lama diingat, konsep-konsep jadi lebih mudah 

diterapkan pada situasi baru dan meningkatkan penalaran siswa 

(Takwa, 2017 : 21). 

Discovery Learning  merupakan suatu model pembelajaran 

penemuan yang bertujuan untuk mengembangkan cara belajar siswa 

aktif. Dengan belajar penemuan, siswa belajar berfikir, menganalisis 

dan mencoba memecahkan masalah yang dihadapi. Model 

pembelajaran discovery learning efektif untuk meningkatkan 

keterampilan berfikir siswa (Yerimadesi, dkk, 2017 : 17). Model 

Discovery Learning yaitu proses pembelajaran dimana siswa diberikan 

sebuah materi pembelajaran, kemudian diberikan acuan bagaimana 

materi tersebut dapat dijadikan sebuah jawaban atas pertanyaan atau 

masalah yang diberikan siswa. Selama proses pembelajaran, siswa 

dibutuhkan sampai ia menemukan sendiri. Selanjutnya siswa harus 
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menggunakan hasil temuannya untuk menjawab dan merumuskan 

pendapat maupun deskripsi jawaban yang ditugaskan guru (Azizah, 

dkk., 2020 : 55). 

(Mukarramah, dkk., 2016 : 122) juga berpendapat bahwa 

Discovery learning merupakan model pembelajaran dimana guru 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk menemukan sesuatu 

sendiri yang menekankan pola dasar diantaranya melakukan 

pengamatan, mengklasifikasi, melakukan pengukuran, memprediksi, 

menentukan dan menyajikan atau mengkomunikasikan. (Dewi Astuti, 

2021 : 38) menyatakan bahwa discovery learning merupakan sebuah 

model pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk mengajukan 

pertanyaan, merumuskan jawaban dan menyimpulkan prinsip-prinsip 

umum dalam kegiatan pembelajaran melalui contoh-contoh 

pengalaman pribadi. 

b. Langkah-langkah persiapan model discovery learning 

Menurut Takwa, 2017 : 24 ada beberapa langkah dalam 

mempersiapkan model discovery learning yaitu : 

1) Menentukan tujuan pembelajaran. 

2) Melakukan idnetifikasi karakteristik siswa. 

3) Memilih materi pelajaran. 

4) Menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa secara 

induktif. 
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5) Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh, 

ilustrasi, tuas dan sebagainya untuk dipelajari siswa. 

c. Prosedur aplikasi model discovery learning 

Sintak pembelajaran discovery learning terdiri dari 5 tahapan 

yaitu : 

1) Stimmulation (Stimulasi atau pemberi rangsangan) 

Pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang 

menimbulkan rasa ingin tahu kemudian dilanjutkan untuk tidak 

memberi informasi supaya timbul keinginan untuk menyelidiki. 

Biasanya guru bisa memulainya dengan mengajukan pertanyaan, 

anjuran membaca buku dan belajar yang lainnya yang mengarah 

pada persiapan pemecahan masalah. 

2) Problem Statement (Pernyataan atau identifikasi masalah) 

Pada tahap ini guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang relevan dengan 

bahan pembelajaran yang kemudian dirumuskan dalam bentuk 

hipotesis (dugaan-dugaan). 

3) Data Collection (Pengumpulan data) 

Pada tahap ini siswa diberi kesempatan untuk 

mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, membaca 

literature, mengamati objek, wawancara, melakukan uji coba 

sendiri untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar 

tidaknya hipotesis tersebut. 
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4) Data Processing (Pengolahan data) 

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan 

informasi yang telah diperoleh siswa melalui wawancara, observasi 

dan sebagainya.  

5) Verivication (Pembuktian) 

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat 

untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan 

tadi dengan temuan alternatif dan dihubungkan dengan hasil 

pengolahan data. 

6) Generalization (Menarik kesimpulan) 

Tahap generalisasi atau menarik kesimpulan adalah proses 

menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum 

dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama dengan 

memperlihatkan hasil verifikasi (Takwa, 2017 : 25) 

d. Keunggulan Model Discovery Learning 

Ada beberapa keunggulan model discovery learning yaitu : 

1) Membantu siswa memperbaiki dan meningkatkan keterampilan 

dan proses kognitif 

2) Menguatkan pengertian, ingatan dan transfer kompetisi selanjutnya 

3) Menumbuhkan rasa senang pada siswa karena berhasil menemukan 

sesuatu 

4) Membantu siswa memperkuat konsep dirinya karena memperoleh 

kepercayaan bekerja sama dengan teman-temannya 
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5) Mendorong siswa untuk berfikir dengan intuisi dan merumuskan 

hipotesis sendiri untuk nantinya menemukan jawaban oleh dirinya 

sendiri (Azizah, dkk., 2020 : 56) 

Dengan menggunakan model discovery learning banyak 

memberikan kegiatan dan pengalaman langsung untuk siswa dan 

dengan begitu akan membangkitkan motivasi belajar siswa serta siswa 

dapat menerapkan langsung prinsip dan langkah awal dalam 

pemecahan masalah (Mukarramah, dkk, 2016 : 122). 

4. Bioteknologi 

a. Pengertian Bioteknologi 

Bioteknologi berasal dari istilah latin yaitu Bio (hidup), teknos 

(teknologi) dan logos (ilmu). Bioteknologi artinya ilmu yang 

mempelajari penerapan prinsip-prinsip biologi. Bioteknologi sebagai 

perpaduan dari ilmu pengetahuan alam dan ilmu rekayasa yang 

bertujuan untuk meningkatkan aplikasi organisme hidup, sel, bagian 

dari organisme hidup dan analog molekuler untuk menghasilkan 

barang dan jasa. Saat ini aplikasi bioteknologi tidak hanya pada 

organismenya saja namun pada tumbuhan dan hewan juga (Muna, 

2020 : 23) 

Bioteknologi merupakan ilmu pengetahuan yang sangat 

berkembang pada saat ini dan waktu yang akan mendatang. Biologi 

adalah ilmu terapan yang mempelajari prinsip-prinsip ilmiah dengan 

menggunakan organisme atau bagian organisme untuk menghasilkan 



 

 

26 

suatu produk yang digunakan untuk kepentingan manusia. Biologi 

melibatkan peranan ilmu mikrobiologi, kimia, biokimia, genetika, 

biologi sel, biologi molekuler dan teknik kimia (Auwali, 2020 : 10) 

Bioteknologi merupakan salah satu bidang ilmu biologi yang 

menerapkan prinsip-prinsip biologi, biokimia dan fakta dalam 

pengolahan bahan dengan memanfaatkan jasad hidup dan komponen-

komponennya sebagai agen untuk menghasilkan barang dan jasa 

(Fitriana, dkk., 2017 : 60). Materi bioteknologi merupakan penerapan 

dari ilmu biologi dan teknologi. Materi bioteknologi mempelajari 

tentang pengertian, prinsip dasar, dan peranan biologi terhadap sains, 

lingkungan dan teknologi. Bioteknologi mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam meningkatkan kesejahteraan hidup manusia 

(Mi llah, 2012 : 20) 

b. Pembagian Bioteknologi 

Secara umum dilihat dari cirinya bioteknologi dibagi menjadi 

dua yaitu: 

1) Bioteknologi konvensionl 

Bioteknologi konvensional biasanya dilakukan secara 

sederhana, tidak di produksi dalam jumlah yang besar dan tidak 

menggunakan prinsip-prinsip ilmiah. Selain itu, bioteknologi 

konvensional biasanya menggunakan mikroorganisme seperti 

bakteri dan jamur. Contoh produk dari bioteknologi konvensional 

yaitu pembuatan tape, oncom, tuak dan kecap. 
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2) Bioteknologi modern 

Bioteknologi modern biasanya dilakukan dengan peralatan 

canggih, di produksi dalam jumlah besar dan menggunakan 

prinsip-prinsip ilmiah. Contoh produk dari bioteknologi modern 

yaitu dimanfaatkan untuk produksi vaksin, asam amini, obat-

obatan, pembasmi hama dan hidroponik (Auwali, 2020 : 11). 

c. Peranan Bioteknologi 

Bioteknologi memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, berikut merupakan peran bioteknologi dalam berbagai 

bidang yang dapat mensejahterakan kehidupan :  

1) Bidang pangan  

Dalam bidang pangan, penerapan bioteknologi sudah 

menghasilkan berbagai macam produk makanan dan minuman 

dengan cita rasa yang khas dan juga bermanfaat bagi kesehatan 

tubuh. Contoh : tempe, kecap, yoghurt, keju dan roti  

2) Bidang pertanian  

Dalam bidang pertanian, penerapan bioteknologi sudah 

banyak memberikan hasil yang menggembirakan yaitu : 

perbaikan sifat tanaman, ketahanan tanaman terhadap 

lingkungan yang buruk dan penyakit tertentu, serta 

meningkatnya kualitas tanaman dan kuantitas produk tanaman.  
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3) Bidang peternakan  

Dalam bidang peternakan, penerapan bioteknologi 

mampu menunjukkan peningkatan hasil ternak, pengadaan 

bibit unggul, serta ketahanan ternak terhadap lingkungan dan 

penyakit.  

4) Bidang kesehatan  

Dalam bidang kesehatan, penerapan bioteknologi dapat 

dilihat dengan adanya produksi minuman yang mengandung 

probiotik (mikroba menguntungkan bagi manusia), produksi 

insulin dengan menggunakan mikroba tertentu atau produksi 

mikroba (Pujiyanto dan Ferniah, 2016:235) 

5. Penelitian Pengembangan 

a. Pengertian Penelitian & Pengembangan 

Secara etimologi, penelitian berasal dari bahasa Inggris yaitu 

research (re yang berarti kembali dan search yang berarti mencari). 

Dengan demikian, research berarti mencari kembali. Penelitian adalah 

proses ilmiah yang mencakupsifat formal dan intensif. Karakter formal 

dan intensif karena mereka terkait dengan aturan, urutan, maupun cara 

penyajiannya agar memperoleh hasil yang diakui dan bermanfaat bagi 

kehidupan manusia. Intensif, dengan menerapkan ketelitian dan 

ketepatan dalam melakukan proses penelitian agar memperoleh hasil 

yang dapat dipertanggungjawabkan, memecahkan problem melalui 
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hubungan sebab akibat, dapat diulang kembali dengan cara yang sama 

dan hasil yang sama (Sugiono, 2016 : 28) 

Penelitian dan pengembangan (reseacrh and development) 

adalah suatu penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu dan menguji keefektifannya. Menurut Borg and Gall 

pengelitian dan pengembangan adalah óôa press used develop and 

valited educational productôô bahwa penelitian dan pengembangan 

sebagai usaha untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-produk 

yang digunakan dalam prosespengembangan. Produk-produk yang 

dimaksudkan disini bisa berupa produk hardware (berupa buku, modul 

atau alat bantu pembelajaran lainnya) ataupun software (perangkat 

lunak) (Purnama, 2013 : 20).   

Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunkan penelitian 

yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk 

tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan 

penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut. Jadi penelitian 

dan pengembangan bersifat longitudinal  (bertahap bisa multy years) 

(Sugiono, 2018 : 407). 

b. Ciri Penelitian Pemgembangan 

Terdapat empat ciri utama didalam penelitian dan 

pengembangan yaitu : 

1) Studying research findings pertinent to the product to the develop. 

Artinya melakukan studi atau atau penelitian awal (pendahuluan) 
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untuk mencari temuan-temuan penelitian yang berhubungan 

dengan produk yang hendak dikembangkan. 

2) Developing the product base on this findings. Artinya, 

mengembangkan produk berdasarkan pada hasil temuan penelitian 

awal (pendahuluan) itu. 

3) Field testing it in the setting where it will be used eventually. 

Artinya, dilakukan pengujian lapangan dalam setting atau situasi 

senyata mungkin dimana produk tersebut nantinya akan diperbaiki. 

4) Revising is to correct deficiencies found in the field-testing stage. 

Artinya, bahwa melakukan revisi guna memperbaiki kelemahan-

kelemahan yang ditemukan pada tahap-tahap pengujian lapangan 

(Borg And Gall dalam Hanafi, 2017 : 138) 

c. Tujuan Penelitian Pengembangan 

Tujuan dari penelitian pengembangan yaitu : 

1) Menghasilkan suatu rancangan dari produk yang akan 

dikembangkan guna untuk meningkatkan kualitas produk 

sebelumnya. Rancangan produk tersebut adalah pengembangan 

dari produk sebelumnya. 

2) Menguji keefektifan produk yang telah selesai dibuat melalui 

pengujian produk secara terbatas atau mikro. 

3) Menguji keefektifan, efisiensi, dan kemenarikan produk yang akan 

dilakukan melalui pengujian produk dilapangan secara langsung 

pada cakupan yang lebih luas (makro) dimana nantinya produk 
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tersebut akan diterapkan dalam proses pembelajaran 

(Martiningtiyas, 2019 : 5). 

d. Model Pengembangan 

Ada beberapa model dalam penelitian yaitu : 

1) Borg and Gall 

Menurut Borg and Gall (1983) dalam Maflukha, dkk., 2017 

: 149 menyatakan jika prosedur pengembangan terdiri dari sepuluh 

langkah yaitu : 

a) Penelitian dan pengumpulan informasi termasuk kajian 

literature, observasi kelas dan membuat kerangka kerja 

penelitian. 

b) Melakukan perancangan termasuk keterampilan 

mendefinisikan, menyatakan tujuan, menentukan urutan untuk 

penelitian dan menguji kelayakan skala kecil. 

c) Mengembangkan bentuk produk awal (draft awal produk). 

d) Melakukan uji coba lapangan permulaan. 

e) Melakukan revisi terhadap produk utama. 

f) Melakukan uji lapangan utama. 

g) Melakukan revisi produk operasional. 

h) Melakukan uji lapangan operasional. 

i) Melakukan revisi produk akhir. 

j) Melakukan penyebaran dan implementasi. 
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2) ADDIE 

Model pengembangan ini diperkenalkan oleh Reiser 

Mollenda pada tahun 1990-an. Pada model ini terdiri dari lima 

tahap yaitu : 

a) Analysis (Analisis) 

Pada tahap ini terdiri dari dua tahap yaitu analisis kerja 

(performance analysis) dan analisis kebutuhan (need analysis). 

Pada tahap pertama yaitu analisis kerja dilakukan untuk 

mengetahui dan mengklasifikasikan permasalahan yang 

dihadapi di sekolah berkaitan dengan media pembelajaran yang 

digunakan disekolah selama ini, kemudian menemukan solusi 

dengan memperbaiki atau mengembangkan media 

pembelajaran. Lalu pada tahap kedua analisis kebutuhan yaitu 

menentukan media pembelajaran yang diperlukan oleh siswa 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi belajar 

siswa. 

b) Design (Desain) 

Langkah kedua yaitu merancang (desain). Ibarat 

bangunan, maka sebelum dibangun harus ada rancangan 

bangunan diatas kertas terlebih dahulu. Pada media 

pembelajaran ini, langkah merancang media dilihat dari segi 

desain, segi materi dan segi bahasa. Kemudian baru ke tahap 
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berikutnya dengan mengembangkan sebuah media 

pembelajaran. 

c) Development (Pengembangan) 

Langkah ketiga yaitu mengembangkan media 

pembelajaran berdasarkan rancangan media awal. 

d) Implementation (Implementasi) 

Pada langkah ini, melakukan implementasi media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran di sekolah. Dengan 

melakukan uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok 

besar yang melibatkan siswa untuk mengetahui respon siswa 

dan kemenarikan terhadap media yang akan dikembangkan. 

e) Evaluation (Evaluasi) 

Pada tahap akhir ini dilakukan revisi akhir terhadap 

proiduk yang dikembangkan berdasarkan saran dan masukan 

dari siswa yang sudah diberikan selama tahap implementasi 

(Wulandari, 2018 : 42 - 44). 

3) Four-D (4D) 

Model pengembangan ini diperkenalkan oleh S. 

Thiagharajan pada tahun 1974. Pada model pengembangan ini 

terdiri dari empat tahap yaitu : 

a) Define (tahap penefinisian) 

Tujuan pada athap ini adalah untuk menerapkan dan 

mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran di awali dengan 
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analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan 

perangkatnya. 

b) Design (tahap perancangan) 

Tujuan dari tahap ini yaitu menyiapkan protytype 

perangkat pembelajaran. 

c) Develop (pengembangan) 

Tujuan dari tahapan ini yaitu untuk menghasilkan 

perangkat pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan 

masukan dari ahli. 

d) Disseminate (penyebaran) 

Pada tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat 

yang telah dikembangkan dari skala kecil kepada skala yang 

lebih luas, misalnya penggunaan di kelas lain, disekolah lain 

dan oleh guru lain. Tujuan dari tahap ini yaitu untuk 

mengetahui keefektifitas penggunaan perangkat didalam 

kegiatan belajar mengajar (Fajriyani, 2017 : 13) 

  



 

 

35 

C. Kerangka Berfikir  

Kerangka berpikir dalam penelitain ini dapat dilihat pada gambar 2.1 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir Pengembangan Modul Praktikum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran Biologi di MA Al-Amiriyyah Darussalam Blokagung 

¶Kegiatan praktikum sudah dilakukan seperti pada umumnya. 

¶Belum pernah menggunakan modul sebagai panduan ketika melakukan kegiatan 

praktikum. 

¶Seminggu sebelum praktikum, guru memberi lembaran kertas yang hanya berisi 

judul, alat bahan serta langkah-langkah yang akan dilakukan ketika kegiatan 

praktikum. 

¶ 90% siswa menyukai pelajaran biologi. 

¶ 86,6% menyukai materi bioteknologi. 

¶Siswa menyukai belajar biologi jika materi yang ada dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari 

¶Siswa tidak bisa belajar mandiri ketika akan melakukan kegiatan praktikum, 

dikarenakan belum adanya bahan ajar yang dapat dijadikan acuan siswa untuk 

belajar. 

¶Sehingga dibutuhkan bahan ajar yang dapat dijadikan acuan siswa untuk belajar 

mandiri serta bahan ajar yang sesuai dengan karakteristiknya. 

¶Penelitian pengembangn (Research & Development) dengan menggunakan model 

pengembangan ADDIE. 

¶Melalui 5 tahap yaitu Analysis, Design, Development, Implementation and 

Evaluation. 

¶Pengembangan Modul Praktikum Berbasis Discovery Learning Pada Materi 

Bioteknologi Untuk Siswa Kelas XII MA Al-Amiriyyah Darussalam Blokagung 

sampai menjadi bahan ajar yang valid. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Model Pengembangan 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (R&D) 

dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang teridri dari lima 

tahap yaitu Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation. 

Peneliti menggunakan model pengembangan ADDIE dikarenakan model 

pengembangan ADDIE ini sederhana dan mudah dipelajari serta strukturnya 

yang sistematis. Seperti yang sudah diketahui model ini terdiri dari 5 

komponen yang saling berkaitan dan terstruktur secara sistematis yang artinya 

dari tahapan pertama sampai yang ke lima dalam pengaplikasiannya harus 

secara sistematis. Karena sifatnya yang sederhana dan terstruktur dengan 

sistematis maka model ini akan mudah dipelajari oleh para pendidik (Rosita, 

2019 : 71 ï 72).  

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk 

berupa bahan ajar yang mampu membuat siswa untuk lebih kreatif dan 

berfikir kritis. Produk yang dihasilkan yaitu modul praktikum berbasis 

discovery learning pada materi bioteknologi untuk siswa kelas XII Madrasah 

Aliyah Al -Amiriyyah Darussalam Blokagung.  

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Prosedur dalam penelitian pengembangan modul praktikum ini 

meliputi beberapa tahapan yaitu Analysis, Design, Development, 

Implementation dan Evaluation. 
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1. Analysis 

Pada tahap analisis diawali dengan mencari informasi yang 

berkaitan dengan penyebab masalah belajar, hal tersebut dilakukan dengan 

cara melakukan analisis kerja dan analisis kebutuhan sebagai berikut: 

a. Analisis kerja (performance analysis) 

Analisis kerja dilakukan untuk mengetahui dan 

mengklasifikasikan berbagai permasalahan yang terjadi di sekolah 

yang berkaitan dengan penggunaan media atau bahan ajar yang 

digunakan selama ini di sekolah selama proses pembelajaran. 

Kemudian setelah mengetahui permasalahannya, barulah mulai untuk 

menentukan apakah akan memperbaiki atau mengembangkan media 

atau bahan ajar. 

Permasalahan yang terjadi di MAA Darussalam Blokagung 

yaitu selama ini kegiatan praktikum sudah dilakukan seperti pada 

umumnya, tetapi selama kegiatan praktikum berlangsung belum 

pernah menggunakan modul praktikum. Selama ini ketika akan 

melakukan kegiatan praktukum guru hanya memberikan lembaran 

yang berisi judul kegiatan yang akan dilakukan ketika praktikum, alat 

dan bahan yang dibutuhkan serta langkah-langkah yang harus 

dilakukan ketika kegiatan praktikum.  

b. Analisis kebutuhan (need analysis) 

Lalu setelah dilakukan analisis kerja, dilakukan analisis 

mengenai media atau bahan ajar yang cocok digunakan untuk siswa 
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dalam proses pembelajaran. Analisis kebutuhan dilakukan dengan cara 

memberikan angket kepada siswa dan melakukan wawancara kepada 

guru mata pelajaran Biologi. Hasilnya yaitu diketahui bahwa selama 

ini kegiatan praktikum sudah dilakukan seperti pada umumnya, tetapi 

pada saat kegiatan praktikum belum pernah menggunakan modul 

sebagai petunjuk praktikum. Biasanya ketika akan melakukan kegiatan 

praktikum guru memberitahu seminggu sebelum kegiatan praktikum 

dengan cara membagikan lembaran yang berisi alat-alat dan bahan 

yang akan dibutuhkan dalam kegiatan praktikum dan langkah-langkah 

yang akan dilakukan dalam kegiatan praktikum. 

Hasil analisis kebutuhan siswa yaitu siswa menyukai belajar 

biologi jika materi yang ada dikaitkan dengan fenomena yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari. Siswa membutuhkan bahan ajar yang 

dapat dijadikan acuan siswa untuk belajar seperti modul praktikum, 

karena lembaran yang diberikan kepada siswa seminggu sebelum 

kegiatan prktikum hanya berisi alat-alat, bahan, dan langkah-langkah 

kegiatan praktikum. 

c. Analisis karakteristik siswa 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan 

siswa yang beragam. Selain itu analisis ini juga bertujuan untuk 

mengetahui gaya belajar siswa. Hasil analisis siswa berkenaan dengan 

kemampuan berfikir kritis dan kreatif dapat dijadikan gambaran dalam 

mengembangkan bahan ajar dalam pembelajaran. Hasilnya yaitu 90%  
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siswa menyukai mata pelajaran biologi, 93,3% siswa menyukai 

kegiatan praktikum, 86,6% siswa menyukai materi bioteknologi, dan 

100% siswa membutuhkan bahan ajar seperti modul praktikum yang 

dapat membuatnya bisa lebih memahami materi serta mempermudah 

ketika akan kegiatan praktikum. 

d. Analisis tujuan pembelajaran 

Adapaun kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator dan 

tujuan pembelajaran yang perlu dipelajari pada materi bioteknologi 

diantaranya: 

1) Menentukan KI dan KD berdasarkan kurikulum K13 revisi pada 

materi pencemaran lingkungan 

Tabel 3.1 

Kompetensi Inti (KI) dan Komptenesi Dasar (KD) 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

1. Menghayati dan mengamalkan  

ajaran agama yang dianutnya 

3.10 Memahami tentang prinsip-

prinsip bioteknologi yang 

menerapkan bioproses dalam 

menghasilkan produk baru 

untuk meningkatkan 

kesejahteraan manusia dalam 

berbagai aspek kehidupan. 

4.10 Merencanakan dan melakukan 

percobaan dalam penerapan 

prinsip-prinsip bioteknologi 

konvensional untuk 

menghasilkan produk dan 

mengevaluasi produk yang 

dihasilkan serta prosedur yang 

dilaksanakan. 

 

2. Menghayati dan mengamalkan 

perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, 

kerjasama, toleran, damai), 

santun, responsif dan proaktif dan 

menunjukan sikap sebagai bagian 

dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia 

3. Memahami, menerapkan, 

menganalisis dan mengevaluasi 

pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya  

tentang ilmu pengetahuan, 
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teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan,  kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat 

dan minatnya untuk memecahkan 

masalah 

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan 

mencipta dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri serta bertindak secara 

efektif dan kreatif, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan 

 

2) Merumuskan indikator pencapaian 

Tabel 3.2 

Indikator pencapaian 

Kompetensi Dasar Indikator 

 3.10 Memahami tentang prinsip-

prinsip bioteknologi yang 

menerapkan bioproses dalam 

menghasilkan produk baru 

untuk meningkatkan 

kesejahteraan manusia dalam 

berbagai aspek kehidupan. 

3.10.1  Mendefinisikan pengertian 

bioteknologi 

3.10.2   Menjelaskan prinsip dasar 

dari bioteknologi 

3.10.3   Menjelaskan jenis-jenis 

bioteknologi 

3.10.4   Memberikan contoh 

produk dari bioteknologi 

konvensional dan modern 

3.10.5   Menjelaskan peranan 

bioteknologi dalam 

berbagai bidang kehidupan 

4.10 Merencanakan dan melakukan 

percobaan dalam penerapan 

prinsip-prinsip bioteknologi 

konvensional untuk 

menghasilkan produk dan 

mengevaluasi produk yang 

dihasilkan serta prosedur yang 

dilaksanakan. 

4.10.1   Merencanakan percobaan 

tentang penerapan 

bioteknologi konvensional 

4.10.2   Melakukan percobaan 

tentang penerapan 

bioteknologi konvensional 

4.10.3 Membuat laporan tertulis 

mengenai hasil percobaan 

tentang penerapan 
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bioteknologi konvensional  

 

 

3) Merumuskan tujuan pembelajaran 

Kompetensi Dasar 

(KD)  

Tujuan Pembelajaran 

 3.10 Memahami tentang prinsip-

prinsip bioteknologi yang 

menerapkan bioproses dalam 

menghasilkan produk baru 

untuk meningkatkan 

kesejahteraan manusia dalam 

berbagai aspek kehidupan. 

1. Siswa mampu mendefinisikan 

pengertian bioteknologi. 

2. Siswa mampu Menjelaskan prinsip 

dasar dari bioteknologi. 

3. Siswa mampu menjelaskan jenis-

jenis bioteknologi 

4. Siswa mampu memberikan contoh 

produk dari bioteknologi 

konvensional dan modern 

5. Siswa mampu menjelaskan 

peranan bioteknologi dalam 

berbagai bidang kehidupan 

6. Siswa mampu merencanakan 

percobaan tentang penerapan 

bioteknologi konvensional 

7. Siswa mampu melakukan 

percobaan tentang penerapan 

bioteknologi konvensional 

8. Siswa mampu membuat laporan 

tertulis mengenai hasil percobaan 

tentang penerapan bioteknologi 

konvensional 

4.10 Merencanakan dan melakukan 

percobaan dalam penerapan 

prinsip-prinsip bioteknologi 

konvensional untuk 

menghasilkan produk dan 

mengevaluasi produk yang 

dihasilkan serta prosedur yang 

dilaksanakan. 

 

2. Design 

Tahap yang kedua yaitu desain. Pada tahap ini peneliti melakukan 

perancangan instrumen dan mendesign modul praktikum yang cocok 

untuk siswa berdasarkan karakteristiknya. Modul praktikum yang cocok 

untuk siswa yaitu menggunakan model discovery learning karena dengan 

menggunakan model tersebut dapat membuat siswa lebih kreatif dan 

berfikir kritis. Pembuatan cover modul praktikum dilakukan menggunakan 

aplikasi Canva. Lalu untuk design isinya dilakukan menggunakan 
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microsoft word 2010, setelah mendesign di microsoft word 2010 

kemudian modul praktikum di export dalam format pdf lalu modul 

praktikum dicetak.  

Peneliti memilih mengembangkan modul praktikum dikarenakan di 

MAA Blokagung belum pernah menggunakan modul praktikum ketika 

kegiatan praktikum. Dan juga memilih model discovery learning karena 

dapat membuat siswa berfikir krtitis dan kreatif. Pada tahap ini juga sangat 

penting memperhatikan pembuatan instrumen angket. Ada beberapa 

langkah penting dalam penyusunan angket yaitu menentukan tujuan 

penelitian, kelompok sampel, merancang kuisioner, bentuk item, 

mengukur sikap atau perilaku, uji cobakan angket, komunikasi awal 

dengan sampel, surat pengantar angket, tindak lanjut dan menganalisis 

data angket (Kusuma, 2021 : 144) 

3. Development 

Tahap yang ketiga yaitu pengembangan, tahap ini merupakan tahap 

realisasi rancangan produk dan instrument penilaian. Modul praktikum 

dirancang dengan menggunakan model discovery learning yang 

dilengkapi dengan berbagai referensi supaya valid, praktis dan efisisen 

berdasarkan penilaian dari beberapa tim ahli yaitu ahli media, ahli materi 

dan ahli bahasa. Setelah modul prktikum selesai dikembangkan, modul 

praktikum dicek oleh peneliti untuk mengetahui apakah produk dapat 

digunakan dengan baik.  
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Kemudian produk validasi oleh beberapa ahli ahli yaitu 2 ahli 

materi, 2 ahli media dan 2 ahli bahasa. Validator tim ahli berasal dari 

dosen Biologi serta satu orang guru biologi. Tujuan dari validasi yaitu 

untuk dinilai kelayakannya sebelum diujicobakan kepada siswa. Setelah 

divalidasi oleh para ahli, diperoleh saran-saran dan masukan untuk 

memperbaiki produk yang telah dikembangkan yang kemudian 

ditindaklanjuti untuk perbaikan produk yang dikembangkan. Produk yang 

sudah direvisi sesuai saran dan masukan, dinilai kelayakannya oleh ahli 

menggunakan instrumen penilaian. Instrumen penilaian terlebih dahulu 

divalidasi oleh dosen agar instrumen yang dihasilkan valid untuk 

digunakan dalam penilaian kelayakan produk. 

4. Implementation 

Tahap yang keempat yaitu melakukan implementasi pembelajaran 

di sekolah dengan melakukan uji coba kelompok kecil dan kelompok 

besar. Uji coba kelompok kecil dilakukan pada 10 siswa yang bertujuan 

untuk mengumpulkan data tentang respon siswa terhadap modul yang 

telah dikembangkan. Dan untuk uji coba kelompok besar dilakukan 

kepada satu kelas siswa kelas XII IPA 3 yang berjumlah 30 siswa yang 

bertujuan untuk memutuskan bahwa produk yang dikembangkan sudah 

sesuai dan layak. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Arikunto, 2020 : 254) 

yang menyatakan jika subjek uji coba kelompok kecil dilakukan pada 4 

atau 5 responden dan untuk kelompok besar antara 15-50 responden. 
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Untuk menghindari pengaruh subjek penelitian, maka subjek ujicoba dari 

siswa dipilih oleh guru mata pelajaran biologi. 

Dengan dilakukannya uji coba ini, dapat diketahui bagaimana 

respon dan ketertarikan siswa terhadap modul praktikum berbasis 

discovery learning  yang telah dikembangkan. 

5. Evaluation  

Tahap yang kelima yaitu melakukan revisi akhir dari modul 

praktikum oleh beberapa tim ahli yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli 

bahasa. Dan juga evaluasi terhadap ketertarikan siswa terhadap modul 

praktikum berdasarkan dari hasil angket respon siswa, masukan dan saran 

dari siswa.  

Tujuan dari evaluasi adalah untuk menilai kualitas pembelajaran, 

produk, serta proses, baik sebelum dan sesudah implementasi. Pada tahap 

evaluasi ini terdapat 3 tingkatan yaitu : 1) Persepsi, 2) Belajar, 3) 

Performa. Peneliti melakukan hanya sampai persepsi, karena keterbatasan 

waktu dan kondisi yang tidak memungkinkan. Persepsi ini bertujuan untuk 

mengukur pendapat siswa tentang produk yang telah dikembangkan. 

Produk yang dikembangkan harus nyaman dan mudah digunakan untuk 

siswa. Pada tahap ini hanya sebatas mengukur pendapat atau respon siswa 

tentang produk yang telah dikembangkan, tidak bisa menghitung hasil 

belajar siswa. Alat ukur yang bisa digunakan dalam mengukur persepsi 

siswa yaitu dengan menggunakan survey, kuisioner, wawancara dan skala 

likert (Branch, 2009 : 154 ). 
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C. Uji Coba Produk 

1. Uji coba 

Setelah dilakukan validasi dan perbaikan produk modul praktikum 

berbasis discovery learning dilakukan uji coba yaitu : 

a. Uji coba skala kecil 

Setelah produk modul praktikum di validasi oleh tim ahli dan 

sudah diperbaiki, selanjutnya modul praktikum berbasis discovery 

learning di uji coba kepada 10 siswa kelas XII IPA 3. 

b. Uji coba skala besar 

Untuk uji coba skala besar uji coba dilakukan kepada satu kelas 

siswa kelas XII IPA 3 yang berjumlah 30. 

 Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa dan ketertarikan 

siswa terhadap produk yang telah dikembangkan.  

2. Subjek uji coba 

Subjek pada penelitian pengembangan ini yaitu melibatkan 

beberapa validator tim ahli, guru dan siswa. Validator tim ahli terdiri dari 

6 dosen dari Tadris Biologi, 2 dosen ahli media, 2 dosen ahli materi, 2 

dosen ahli bahasa serta satu orang guru biologi. Berikut merupakan 

kriteria validator yang akan menilai produk : 

a. Dosen 

Kriteria dosen sebagai validator tim ahli yaitu pendidikan 

minimal S2. Kriteria untuk ahli media yaitu pernah membuat dan 

paham seluk beluk media serta bisa menilai, memberi tanggapan serta 
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memberikan perbaikan terhadap media yang telah dikembangkan. Lalu 

kriteria validator untuk ahli materi yaitu memahami indikator dan 

materi yang terkait.  Yang terakhir untuk kriteria ahli bahasa yaitu 

diperuntukkan bagi yang ahli bahasa. 

b. Guru 

Kriteria guru sebagai validator yaitu minimal lulusan S1 untuk 

program pendidikan Biologi, dan sudah berpengalaman mengajar pada 

materi Bioteknologi. 

c. Siswa 

Subjek uji coba pada penelitian ini yaitu satu kelas siswa kelas 

XII IPA 3. Pada uji coba kelompok kecil digunakan 10 siswa, dan pada 

uji coba kelompok besar digunakan sebanyak 30 siswa. 

3. Jenis data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian yaitu data kuantitatif 

dan data kualitatif. Data kuantitatif didapat dari hasil penilaian angket 

respon siswa dan angket uji validasi. Lalu untuk data kualitatifnya didapat 

dari penilaian deskriptif yang didapat dari hasil masukan dan saran dari 

validator dan praktisi lapangan tentang produk yang telah dikembangkan. 

4. Instrumen pengumpulan data 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, 

wawancara dan angket. 
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a. Wawancara 

Pada penelitian ini, untuk kepentingan pengumpulan data 

peneliti melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran biologi 

yaitu Bapak Adi Suraya, S.Pd guna untuk mengetahui permasalahan 

awal yang terjadi pada saat proses pembelajaran serta memberikan 

arahan tentang hal yang perlu diteliti. Dengan teknik wawancara ini, 

peneliti juga bisa bertanya lebih mendalam mengenai informasi yang 

akan dibutuhkan oleh peneliti. 

b. Angket 

Angket yang digunakan yaitu angket respon siswa dan angket 

uji validasi. Pengisian angket ini bertujuan untuk mengetahui respon 

siswa terhadap modul berbasis discovery learning pada materi 

bioteknologi yang telah dikembangkan. Angket tersebut dibagikan 

ketika tahap implementasi. Respon siswa meliputi pendapat siswa 

terhadap modul praktikum berbasis discovery learning. Dengan adanya 

angket ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

memperbaiki bahan ajar. Lalu untuk angket validasinya diberikan 

kepada validator tim ahli yaitu ahli media, ahli materi dan ahli bahasa. 

c. Dokumentasi 

Pada penelitian ini dokumentasi dilakukan untuk memperoleh 

dokumen penting yang ada kaitannya terhadap masalah yang akan 

diteliti seperti hasil belajar siswa, profil sekolah serta dokumentasi 

yang dilakukan saat penelitian berlangsung yang berupa foto. 
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5. Analisis data 

Teknik yang digunakan pada analisis yaitu menggunakan Skala 

likert. Langkah pertama yaitu memberikan skor penilaian pada tiap kriteria 

sebagai berikut : 

Tabel 3.3 

Pedoman Skor Penilaian Para Ahli 

Kriteria  Skor 

Sangat Layak 5 

Layak 4 

Cukup Layak 3 

Kurang Layak 2 

Tidak Layak 1 

 

Adapun kriteria untuk angket respon guru dan siswa dapat 

dilihat pada tabel 5.2 (Sunarti, 2018 : 185) 

Tabel 3.4 

Pedoman Skor Angket Respon Guru dan Siswa 

Kriteria  Skor 

Sangat Layak 5 

Layak 4 

Cukup Layak 3 

Kurang Layak 2 

Tidak Layak 1 

  (Sunarti, 2018 : 187) 

Nilai yang diperoleh adalah satu sampai lima untuk respon 

sangat layak, layak, cukup layak, kurang layak dan tidak layak. 

Tingkat pengukuran skala dalam penelitian ini menggunakan interval 

dengan menggunakan rumus berikut : 

Skor Ideal (Kriterium) = jumlah item x skor maksimal 

P = Jumlah skor yang diperoleh  x 100%  (Wulandari, 2018 : 56) 

 Jumlah skor tertinggi 
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Keterangan : 

P = Presentase kelayakan. 

Kriteria kelayakan hasil validasi dapat dilihat pada tabel berikut ini 

Tabel 3.5 Kriteria Kelayakan  

Tingkat Pencapaian Kualifikasi  Keterangan 

81% - 100% Sangat Baik Tidak Perlu Direvisi 

61% - 80% Baik Tidak Perlu Direvisi 

41% - 60% Cukup Direvisi 

21% - 40% Kurang Direvisi 

0 ï 20% Kurang Sekali Direvisi 

(Akbar, 2013 : 42)
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN  

A. Penyajian Data Uji coba 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian research and development 

(R&D) dengan hasil pengembangan berupa bahan ajar yaitu modul praktikum 

berbasis discovery learning pada materi bioteknologi untuk siswa kelas XII 

IPA. Model pengembangan yang digunakan yaitu yaitu model ADDIE 

(Analysis, Design, Developmen, Inplementation, and Evaluation) yang hanya 

dibatasi sampai pada uji kevalidan produk saja, belum sampai uji efektivitas 

dikarena keterbatasan waktu dan situasi sekolah yang tidak memungkinkan 

untuk melakukan pada tahap selanjutnya. Berdasarkan penelitian dan 

pengembangan yang telah dilakukan, diperoleh penyajian ujicoba produk 

sebagai berikut: 

1. Analysis (Analysis) 

Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa analisis diantaranya: 

a. Analisis kerja 

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi langsung ke 

sekolah untuk mengetahui permasalahan yang terjadi pada proses 

pembelajaran. Permasalahan yang terjadi di MAA Darussalam 

Blokagung yaitu selama ini kegiatan praktikum sudah dilakukan 

seperti pada umumnya, tetapi selama kegiatan praktikum berlangsung 

belum pernah menggunakan modul praktikum. Selama ini ketika akan 

melakukan kegiatan praktukum guru hanya memberikan lembaran 
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yang berisi judul kegiatan yang akan dilakukan ketika praktikum, alat 

dan bahan yang dibutuhkan serta langkah-langkah yang harus 

dilakukan ketika kegiatan praktikum. 

b. Analisis kebutuhan 

Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara kepada guru 

mata pelajaran Biologi. Hasilnya yaitu diketahui bahwa selama ini 

kegiatan praktikum sudah dilakukan seperti pada umumnya, tetapi 

pada saat kegiatan praktikum belum pernah menggunakan modul 

sebagai petunjuk praktikum. Biasanya ketika akan melakukan kegiatan 

praktikum guru memberitahu seminggu sebelum kegiatan praktikum 

dengan cara membagikan lembaran yang berisi alat-alat dan bahan 

yang akan dibutuhkan dalam kegiatan praktikum dan langkah-langkah 

yang akan dilakukan dalam kegiatan praktikum. 

Untuk hasil analisis kebutuhan siswa yaitu sebanyak 90% siswa 

menyukai belajar biologi. Apalagi jika materi yang ada dikaitkan 

dengan fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Siswa 

membutuhkan bahan ajar yang dapat dijadikan acuan siswa untuk 

belajar seperti modul praktikum, karena lembaran yang diberikan 

kepada siswa seminggu sebelum kegiatan prktikum hanya berisi alat-

alat, bahan, dan langkah-langkah kegiatan praktikum. Analisis 

kebutuhan siswa dilakukan dengan cara siswa mengisi angket yang 

telah disiapkan peneliti. 
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c. Analisis karaketristik peserta didik 

Pada tahap ini didapatkan hasil yaitu 90%  siswa menyukai 

mata pelajaran biologi, 93,3% siswa menyukai kegiatan praktikum, 

86,6% siswa menyukai materi bioteknologi, dan 100% siswa 

membutuhkan bahan ajar seperti modul praktikum yang dapat 

membuatnya bisa lebih memahami materi serta mempermudah ketika 

akan kegiatan praktikum. 

2. Design (Desain) 

Design merupakan tahap perancangan modul praktikum berbasis 

discovery learning  pada materi bioteknologi. Pada tahap ini peneliti juga 

melakukan perancangan instrumen penilaian untuk para ahli, guru serta 

instrumen penilaian untuk siswa kelas XII MAA Darussalam Blokagung. 

a. Penyusunan instrumen 

Instrumen yang digunakan peneliti yaitu dirancang dalam 

bentuk angket menggunakan skala Likert dengan 5 jawaban yaitu SL 

(Sangat Layak), L (Layak), CL (Cukup Layak), KL (Kurang Layak), 

STL (Sangat Tidak Layak). Jawaban tersebut selanjutnya 

dikonversikan dalam skor 5,4,3,2,1 sesuai urutan pernyataan jawaban. 

Instrumen penilaian terbagi menjadi tiga yaitu instrumen untuk 

para ahli, guru biologi dan untuk siswa kelas XII. Instrumen untuk 

para ahli terbagi menjadi tiga yaitu ahli media, ahli materi, serta ahli 

bahasa. Instrumen penilaian ahli materi terdiri dari 30 butir penilaian 

yang mencakup aspek relevansi dan keakuratan, aspek penyajian, 
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discovery learning, dan aspek bahasa. Instrumen penilaian ahli media 

terdiri dari 24 butir penilaian yang mencakup aspek kesesuaian dengan 

tujuan, organisasi penyajian umum, penyajian pengembangan, 

mengembangkan proses pembentukan dan pengetahuan, manfaat, 

tampilan umum dan kelengkapan. Instrumen penilaian untuk ahli 

bahasa yaitu terdiri dari 12 butir yang mencakup aspek lugas, 

komunikatif, dialogis dan interaktif, kesesuaian dengan peserta didik, 

kesesuaian dengan kaidah baahsa dan penggunaan istilah, simbol atau 

ikon.  

Instrumen penilaian untuk guru biologi terdiri dari 35 butir 

yang mencakup aspek cakupan materi, keakuratan materi, 

kemutakhiran materi, materi mengembangkan kemampuan berfikir, 

discovery learning, penggunaan bahasa, tampilan umum, penggunaan 

istilah atau simbol, kesesuaian bahasa, dan yang terakhir kelengkapan 

modul praktikum. Instrumen penilaian untuk siswa terdiri dari 13 butir 

yang mencakup aspek cakupan materi, penyajian, bahasa dan 

kesesuaian modul praktikum dengan pembelajaran. 

b. Penyusunan modul praktikum  

Setelah penyusunan instrumen selesai tahap selanjutnya yang 

dilakukan peneliti adalah mendesign modul praktikum yang cocok 

untuk siswa berdasarkan karakteristiknya. modul praktikum yang 

cocok untuk siswa yaitu menggunakan model discovery learning. 

Langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah mendesign cover 
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modul praktikum, cover modul didesign menggunakan aplikasi Canva. 

Setelah cover selesai langkah kedua yaitu peneliti melanjutkan untuk 

mendesign isinya menggunakan microsoft word 2010. Setelah 

mendesign cover, peneliti melanjutkan menyusun materi. 

Materi yang terdapat pada modul praktikum berasal dari buku-

buku tentang biologi dan bioteknologi. Selain itu penyajian materi 

yang terdapat pada modul praktikum dilengkapi dengan tiga kegiatan 

praktikum tentang bioteknologi, juga dilengkapi dengan gambar yang 

berwarna, contoh kegiatan atau percobaan dalam kehidupan sehari-hari 

yang dapat menjadi stimulus supaya siswa dapat berfikir kritis, dan 

juga terdapat soal dalam setiap praktikum. Berikut merupakan desain 

produk yang dikembangkan pada penelitian ini: 

1) Cover depan 

Cover depan terdiri atas judul, peruntukkan modul untuk 

kelas berapa, gambar praktikum yang dapat dilakukan 

menggunakan modul, identitas siwa, dan nama penulis. 
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Gambar 4.1 Cover Modul Praktikum 

2) Redaksi penulis 

Redaksi dalam modul praktikum berisi judul skripsi, nama-

nama pihak yang berperan dalam penyusunan modul praktikum, 

meliputi nama penulis, dosen pembimbing, validator praha ahli, 

serta nama instansi terkait. 
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Gambar 4.2 Redaksi penulis 

3) Prakata 

Prakata berisi ucapan syukur kepada Allah SWT, tujuan 

dan manfaat modul praktikum, ucapan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah membantu, materi yang terdapat pada modul 

praktikum, peruntukan modul praktikum, permohonan kritik dan 

saran yang diajukan kepada pengguna, bulan penyusunan modul 

praktikum serta peneliti selaku penulis modul praktikum. 
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Gambar 4.3 Prakata 

4) Daftar isi 

Daftar isi berisi halaman yang menjadi petunjuk dari modul 

praktikum karena berisi isi serta nomor halaman. 
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Gambar 4.4 Daftar isi 

5) Petunjuk penggunaan modul praktikum 

Petunjuk penggunaan modul praktikum berisi mengenai 

panduan bagi guru dan siswa dalam menggunakan modul 

praktikum. 
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Gambar 4.5 Petunjuk penggunaan modul praktikum 

6) Tata tertib praktikum 

Tata tertib praktikum berisi tentang kewajiban siswa ketika 

kegiatan praktikum, larangan-larangan yang tidak boleh dilakukan 

siswa ketika kegiatan praktikum, serta tindakan atau sanksi yang 

akan diberikan kepada siswa jika melanggar tata tertib yang telah 

ditentukan. 
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Gambar 4.6 Tata tertib praktikum  

7) Format laporan praktikum 

Format laporan praktikum berisi tata cara pembuatan 

laporan praktikum. 
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Gambar 4.7 Format laporan praktikum  

8) KI KD  

Kompetensi inti yang terdapat dalam modul praktikum 

merupakan kompetensi yang  menerapkan tentang pengetahuan 

yang harus dipahami dan dilakukan oleh siswa. Kompetensi dasar 

berisi pengetahuan dan keterampilan yang harus dicapai oleh 

siswa. Kompetensi dasar yang harus dicapai siswa dalam modul 

praktikum yaitu materi bioteknologi. 
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Gambar 4.8 KI KD modul praktikum  

9) Indikator pencapaian kompetensi 

Indikator pencapaian kompetensi berisi hasil dari 

kompetensi dasar yang telah dirumuskan menjadi beberapa 

indikator. 
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Gambar 4.9 Indikator pencapaian kompetensi 

10) Dasar teori  

Dasar teori berisi tentang pengertian bioteknologi, prinsip 

dasar bioteknologi, jenis-jenis bioteknologi dan peran bioteknologi 

dalam berbagai bidang. 
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Gambar 4.10 Dasar teori 

11) Praktikum I 

Praktikum pertama yang dilakukan yaitu membuat yoghurt. 

Pada praktikum pertama ini membuat gambar yoghurt, apersepsi 

(pemberi rangsang siswa untuk berfikir kritis), pendahuluan,  

tujuan, alat dan bahan, langkah kerja, , fenomena percobaan dalam 

kehidupan sehari-hari, tabel pengamatan yoghurt identifikasi 

masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, soal, 

serta kesimpulan. 
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Gambar 4.11 Praktikum I membuat yoghurt 
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12) Praktikum II 

Praktikum kedua yang dilakukan yaitu membuat keju. Pada 

praktikum kedua ini membuat gambar keju, apersepsi (pemberi 

rangsang siswa untuk berfikir kritis), pendahuluan,  tujuan, alat dan 

bahan, langkah kerja, fenomena percobaan dalam kehidupan 

sehari-hari, tabel pengamatan keju,  identifikasi masalah, 

pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, soal, serta 

kesimpulan. 

 

Gambar 4.12 Praktikum II membuat keju 
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13) Praktikum III  

Praktikum kedua yang dilakukan yaitu membuat tapai 

singkong. Pada praktikum ketiga ini membuat gambar keju, 

apersepsi (pemberi rangsang siswa untuk berfikir kritis), 

pendahuluan,  tujuan, alat dan bahan, langkah kerja, fenomena 

percobaan dalam kehidupan sehari-hari, tabel pengamatan 

singkong,  identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan 

data, pembuktian, soal, serta kesimpulan. 

 

Gambar 4.13 Praktikum III membuat tapai singkong 
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14) Glosarium 

Glosarium berisi istilah-istilah asing atau jarang ditemukan 

dalam sebuah buku atau yang lain. 

 

Gambar 4.14 Glosarium 

15) Index  

Index berisi jumlah kata asing yang terdapat pada modul 

praktikum. 
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Gambar 4.15 Index 

16) Daftar pustaka 

Dalam modul praktikum juga dilengkapi daftar pustaka 

yang dapat memudahkan siswa untuk mencari tahu lebih lanjut 

tentang materi yang telah disajikan. 
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Gambar 4.16 Daftar pustaka 

17) Biografi penulis 

Biografi penulis terdapat pada akhir bagian sebelum cover 

belakang modul praktikum. 
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Gambar 4.17 Biografi peneliti 

18) Cover belakang 

Cover belakang berisi foto peneliti, biodata penulis, serta 

ringkasan isi dari modul praktikum. 
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Gambar 4.18 Cover belakang 

3. Development (Pengembangan) 

a. Pengembangan instrumen 

Instrumen yang telah dirancang pada tahap design, selanjutnya 

disusun dan dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Setelah 

konsultasi lalu instrumen penilaian divalidasi kepada salah satu dosen 

biologi, peneliti melakukan validasi instrumen kepada bu Ira 

Nurmawati. Tujuan dari validasi isntrumen yaitu supaya instrumen 

yang akan digunakan dalam penelitian layak. 
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Instrumen yang digunakan yaitu meliputi instrumen penilaian 

untuk para ahli, yaitu ahli media, ahli materi dan ahli bahasa. Lalu 

instrumen penilaian untuk guru biologi dan yang terakhir instrumen 

penilaian respon untuk siswa kelas XII IPA 3 

b. Pengembangan modul praktikum 

Pada tahap pengembangan hasil akhir dari desain dilakukan 

berdasarkan saran dari validator ahli, guru biologi serta hasil dari uji 

coba produk yang telah dilakukan. Berikut merupakan validator ahli 

dan guru biologi: 

Tabel 4.1 

Validator Modul Praktikum Berbasis Discovery Learning 

No Nama Profesi Ket. 

1. Andi Suhardi S.T., M.Pd Dosen Tadris IPA/UIN 

KHAS Jember 

Validator ahli 

media I 

2. Nanda Eska Anugerah 

Nasution S.PD., M.Pd. 

Dosen Tadris Biologi/UIN 

KHAS Jember 

Validator ahli 

media II 

3. Risma Nurlim S.Kep., NS., 

M.Sc. 

Dosen Tadris Biologi/UIN 

KHAS Jember 

Validator ahli 

materi I 

4. Husni Mubarok S.Pd., 

M.Si. 

Dosen Tadris Biologi/UIN 

KHAS Jember 

Validator ahli 

materi II 

5. Erisy Syawiril Ammah 

S.Pd., M.Pd. 

Dosen UIN KHAS Jember Validator ahli 

bahasa I 

6. Shidiq Ardianta S.Pd., 

M.Pd. 

Dosen UIN KHAS Jember Validator ahli 

bahasa II 

7 Adi Suraya S.Pd Guru Biologi/ MAA 

Darussalam Blokagung 

Validator 

pengguna 

 

c. Hasil Validasi Validator Ahli 

1) Ahli media 

Validasi modul praktikum berbasis discovery learning oleh 

ahli media memperhatikan 7 aspek, diantaranya kesesuaian dengan 

tujuan, organisasi penyajian umum, penyajian pengembangan, 
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mengembangkan proses pembentukan dan pengetahuan, manfaat 

modul praktikum, tampilan umum, dan kelengkapan modul 

praktikum. 

Tabel 4.2 

Hasil Validasi Ahli Media  

Aspek Aspek Penilaian 

Validator 

Ke- Jumlah 

I  II    

Kesesuaian dengan 

tujuan 

Modul praktikum yang 

dikembangkan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 4 5 9 

Jumlah 4 5 9 

Organisasi penyajian 

umum 

Penyajian materi sistematis, 

sederhana dan jelas 5 4 9 

Jumlah 5 4 9 

Penyajian 

pengembangan 

Menjadi bahan ajar yang praktis 

dan menarik 4 5 9 

Jumlah 4 5 9 

Mengembangkan 

proses pembentukan 

dan pengetahuan 

Modul praktikum mendorong 

siswa untuk mencari info lebih 

lanjut 5 5 10 

Jumlah 5 5 10 

Manfaat modul 

praktikum  

Modul praktikum yang 

dikembangkan sesuai dengan 

sumber belajar 5 4 9 

  

  

  

  

  

  

  

Modul praktikum yang 

dikembangkan dapat menarik 

perhatian siswa 4 4 8 

Modul praktikum yang 

dikembangkan dapat menjadi 

stimulus untuk siswa berfikir 

kritis 4 5 9 

Modul praktikum yang 

dikembangkan dapat mengulang 

materi yang sudah diajarkan 4 5 9 

Modul praktikum yang 

dikembangkan mudah digunakan 

dalam kegiatan praktikum 4 4 8 

Modul praktikum yang 

dikembangkan dapat menefisiensi 

waktu, biaya dan tenaga 4 5 9 

Modul praktikum yang 5 5 10 
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dikembangkan aman bagi siswa 

Modul praktikum yang 

dikembangkan mudah dibawa 

oleh siswa 5 4 9 

Jumlah 35 36 71 

Tampilan umum 

  

  

  

  

  

  

Sampul modul praktikum menarik 4 5 9 

Penyajian gambar jelas dan tidak 

samar 4 4 8 

Penyajian gambar dapat 

memperjelas materi 4 5 9 

Pemisahan antar paragraf jelas 5 5 10 

Spasi antar teks sesuai 5 5 10 

Pemilihan jenis dan ukuran huruf 

(font) sesuai dan mudah untuk 

dibaca 5 5 10 

Penempatan gambar dan 

keterangan yang ada dibawah 

gambar sesuai untuk 

mempermudah pemahaman siswa 3 4 7 

Jumlah 30 33 63 

Kelengkapan modul 

praktikum  

  

  

  

  

Modul praktikum dilengkapi 

cover yang menggambarkan isi 

dari modul praktikum 4 5 9 

Modul praktikum dilengkapi 

dengan kata pengantar dan daftar 

pustaka 5 4 9 

Modul praktikum dilengkapi 

dengan petunjuk penggunaan 5 5 10 

Ketepatan penomoran, penamaan 

tabel, dan gambar 5 5 10 

Kesesuaian penyajian gambar 

dengan materi 5 4 9 

Jumlah 24 23 47 

 

Tabel 4.3 

Penilaian Aspek Kesesuaian Dengan Tujuan 

 Validator Ahli Media I Validator Ahli  Media II 

Jumlah skor yang dicapai 4 5 

Jumlah butir pertanyaan 1 1 

Skor maksimal 5 5 

Prosentase 80% 100% 

 Rata-Rata Aspek Kesesuaian Dengan Tujuan 

 Prosesntase: ωπϷ 
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Pada aspek kesesuaian dengan tujuan dapat dilihat yaitu 

penilaian dari ahli media dengan jumlah skor yang didapat oleh 

ahli media I yaitu 4, ahli media II 5, jumlah pertanyaan 1 butir, dan 

skor maksimal 5 didapatkan masing-masing prosesntase 80% dan 

100%. 

Tabel 4.4 

Penilaian Aspek Organisasi Penyajian Umum 

 Validator Ahli Media I Validator Ahli  Media II 

Jumlah skor yang dicapai 5 4 

Jumlah butir pertanyaan 1 1 

Skor maksimal 5 5 

Prosentase 100% 80% 

Rata-Rata Aspek Organisasi Penyajian Umum 

 Prosesntase: ωπϷ 

Pada aspek organisasi penyajian umum dapat dilihat yaitu 

penilaian dari ahli media dengan jumlah skor yang didapat oleh 

ahli media I yaitu 5, ahli media II 4, jumlah pertanyaan 1 butir, dan 

skor maksimal 5 didapatkan masing-masing prosesntase 100% dan 

80%. 

Tabel 4.5 

Penilaian Aspek Penyajian Pengembangan 

 Validator Ahli Media I Validator Ahli  Media II 

Jumlah skor yang dicapai 4 5 

Jumlah butir pertanyaan 1 1 

Skor maksimal 5 5 

Prosentase 80% 100% 

 Rata-Rata Aspek Penyajian Pengembangan 

 Prosesntase: ωπϷ 

Pada aspek penyajian pengembangan dapat dilihat yaitu 

penilaian dari ahli media dengan jumlah skor yang didapat oleh 
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ahli media I yaitu 4, ahli media II 5, pertanyaan 1 butir, dan skor 

maksimal 5 didapatkan masing-masing prosesntase 80% dan 

100%. 

 

Tabel 4.6 

Penilaian Aspek Mengembangkan Proses Pembentukan dan Pengetahuan 

 Validator Ahli Media I Validator Ahli  Media II 

Jumlah skor yang dicapai 5 5 

Jumlah butir pertanyaan 1 1 

Skor maksimal 5 5 

Prosentase 100% 100% 

Rata-Rata Aspek Mengembangkan Proses Pembentukan dan 

Pengetahuan 

 Prosesntase: ρππϷ 

Pada aspek pengembangkan prosespembentukan dan 

pengetahuan dapat dilihat yaitu penilaian dari ahli media dengan 

jumlah skor yang didapat masing-masing 5, jumlah pertanyaan 1 

butir, dan skor maksimal 5 didapatkan masing-masing prosesntase 

100% dan 100%. 

Tabel 4.7 

Penilaian Aspek Manfaat Modul Praktikum 

 Validator Ahli Media I Validator Ahli  Media II 

Jumlah skor yang dicapai 35 36 

Jumlah butir pertanyaan 8 8 

Skor maksimal 40 40 

Prosentase 87,5% 90% 

 Rata-Rata Aspek Manfaat Modul Praktikum  

 Prosesntase: 
ȟ ȟ

ψωϷ 

Pada aspek manfaat modul praktikum dapat dilihat yaitu 

penilaian dari ahli media dengan jumlah skor yang didapat oleh 
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ahli media I yaitu 40, ahli media II 36, pertanyaan 8 butir, dan skor 

maksimal 40 didapatkan masing-masing prosesntase 87,5% dan 

90%. 

Tabel 4.8 

Penilaian Aspek Tampilan Umum 

 Validator Ahli Media I Validator Ahli  Media II 

Jumlah skor yang dicapai 30 33 

Jumlah butir pertanyaan 7 7 

Skor maksimal 35 35 

Prosentase 85,7% 94,2% 

 Rata-Rata Aspek Tampilan Umum 

 Prosesntase: 
ȟ ȟ ȟ

ωπϷ 

Pada aspek tampilan umum dapat dilihat yaitu penilaian 

dari ahli media dengan jumlah skor yang didapat oleh ahli media I 

yaitu 30, ahli media II 33, pertanyaan 7 butir, dan skor maksimal 

35 didapatkan masing-masing prosesntase 85,7% dan 94,2%. 

Tabel 4.9 

Penilaian Aspek Kelengkapan 

 Validator Ahli Media I Validator Ahli  Media II 

Jumlah skor yang dicapai 24 23 

Jumlah butir pertanyaan 5 5 

Skor maksimal 25 25 

Prosentase 96% 92% 

 Rata-Rata Aspek Kelengkapan  

 Prosesntase: 
ȟ
ωτϷ 

Pada aspek kelengkapan dapat dilihat yaitu penilaian dari 

ahli media dengan jumlah skor yang didapat oleh ahli media I yaitu 

24, ahli media II 23, pertanyaan 5 butir, dan skor maksimal 25 

didapatkan masing-masing prosesntase 96% dan 92%. 
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Tabel 4.10 

Kesimpulan Prosesntase Seluruh Aspek 

No Aspek Krietria 

Kelayakan 

Tingkat 

Kelayakan 

1. Kesesuaian Dengan Tujuan 90% Sangat Valid 

2. Organisasi penyajian umum 90% Sangat Valid 

3. Penyajian pengembangan 90% Sangat Valid 

4. Mengembangkan proses 

pembentukan dan pengetahuan 

100% Sangat Valid 

5. Manfaat modul praktikum 89% Sangat Valid 

6. Tampilan umum 90% Sangat Valid 

7. Kelengkapan modul praktikum 94% Sangat Valid 

 Rata-Rata 92% Sangat Valid 

Berdasarkan tabel yang telah dilampirkan tentang hasil 

validasi ahli media dari beberapa aspek didapatkan rata-rata yaitu 

92%. 

2) Ahli materi 

Validasi modul praktikum berbasis discovery learning oleh 

ahli Materi  memperhatikan 4 aspek, diantaranya aspek relevansi 

dan keakuratan, aspek penyajian, discovery learning, dan aspek 

bahasa. 

Tabel 4.11 

Hasil Validasi Ahli Materi  

Aspek Aspek Penilian 

Validator 

Ke- 

 
Jumlah 

I  II  

Aspek 

Relevansi dan 

Keakuratan 

Materi pada modul praktikum relevan 

dengan KI KD 4 5 9 

Kesesuaian materi dengan indikator 5 5 10 

Uraian materi sesuai dengan 

perkembangan siswa 5 5 10 

Materi yang disajikan sesuai dengan 

kurikulum 2013 5 5 10 

Kedalaman materi yang disampaikan 4 4 8 

Penyajian konsep dari yang sederhana ke 

yang kompleks 5 4 9 
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Gambar yang disajikan aktual dan disertai 

dengan penjelasan 5 4 9 

Kecakupan dalam memberikan latihan soal 

sebagai bahan evaluasi  4 4 8 

Kesesuaian penyajian soal dengan 

indikator 4 5 9 

Informasi yang dikembangkan sesuai 

dengan zaman 5 4 9 

Kualitas modul praktikum dapat digunakan 

untuk merangsang siswa supaya berfikir 

kritis 4 4 8 

Kualitas modul praktikum dapat 

mendukung proses pembelajaran  5 4 9 

Kesesuaian modul praktikum sesuai 

dengan lingkungan belajar 5 4 9 

Jumlah  60 57 117 

Aspek 

Penyajian 

Terdapat kata pengantar yang berisi 

peruntukan untuk siapa modul praktikum 

tersebut, serta ucapan terima kasih kepada 

pihak yang telah membantu menyelesaikan 

produk 5 4 9 

Terdapat tata tertib dan petunjuk 

pembuatan laporan praktikum yang 

disusun secara sistematis 5 4 9 

Terdapat tujuan praktikum, pendahuluan, 

serta alat dan bahan yang dibutuhkan saat 

praktikum 5 4 9 

Terdapat fenomena yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai rujukan 

untuk menentukan langkah kerja 

praktikum 5 4 9 

Jumlah  20 16 36 

Discovery 

Learning 

penyajian fenomena dalam kehidupan 

sehari-hari mempermudah siswa 

memahami materi 5 4 9 

penyajian fenomena dalam kehidupan 

sehari-hari menumbuhkan rasa ingin tahu 

terhadap materi 5 4 9 

penyajian fenomena dalam kehidupan 

sehari-hari mendorong siswa untuk 

mencari informasi lebih lanjut 5 4 9 

Jumlah  15 12 27 

Aspek Bahasa 

 Kalimat yang digunakan sesuai dengan 

kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar sesuai dengan EYD 4 4 8 
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Pemilihan kata dan penggunaan kalimat 

sesuai dengan kemampuan bahasa siswa 

tingkat SMA/MA 5 4 9 

Penulisan bahasa asing sesuai dengan 

aturan kaidah penulisan 5 4 9 

Jumlah  14 12 26 

 

Tabel 4.12 

Penilaian Aspek Relevasi dan Keakuratan 

 Validator Ahli Materi I Validator Ahli  Materi II 

Jumlah skor yang dicapai 55 57 

Jumlah butir pertanyaan 13 13 

Skor maksimal 65 65 

Prosentase 85% 88% 

 Rata-Rata Aspek  Relevasi dan Keakuratan 

 Prosesntase: ψυȟυϷ 

Pada aspek relevansi dan keakuratan dapat dilihat yaitu 

penilaian dari ahli materi dengan jumlah skor yang didapat oleh 

ahli materi I yaitu 50, ahli materi II 57, pertanyaan 13 butir, dan 

skor maksimal 40 didapatkan masing-masing prosesntase 85% dan 

88%. 

Tabel 4.13 

Penilaian Aspek Penyajian 

 Validator Ahli Materi I Validator Ahli  Materi II 

Jumlah skor yang dicapai 20 16 

Jumlah butir pertanyaan 4 4 

Skor maksimal 20 20 

Prosentase 100% 80% 

 Rata-Rata Aspek Penyajian 

 Prosentase: ωπϷ 

Pada aspek penyajian dapat dilihat yaitu penilaian dari ahli 

materi dengan jumlah skor yang didapat oleh ahli materi I yaitu 20, 
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ahli materi II 16, pertanyaan 4 butir, dan skor maksimal 20 

didapatkan masing-masing prosesntase 100% dan 80%. 

Tabel 4.14 

Penilaian Aspek Discovery Learning 

 Validator Ahli Materi I Validator Ahli  Materi II 

Jumlah skor yang dicapai 15 12 

Jumlah butir pertanyaan 3 3 

Skor maksimal 15 15 

Prosentase 100% 80% 

 Rata-Rata Aspek Discovery Learning  

 Prosesntase: ωπϷ 

Pada aspek discovery learning dapat dilihat yaitu penilaian 

dari ahli materi dengan jumlah skor yang didapat oleh ahli materi I 

yaitu 15, ahli materi II 12, pertanyaan 3 butir, dan skor maksimal 

15 didapatkan masing-masing prosesntase 100% dan 80%. 

Tabel 4.15 

Penilaian Aspek Bahasa 

 Validator Ahli Materi I Validator Ahli  Materi II 

Jumlah skor yang dicapai 14 12 

Jumlah butir pertanyaan 3 3 

Skor maksimal 15 15 

Prosentase 93,3% 80% 

 Rata-Rata Aspek Bahasa 

 Prosesntase: 
ȟ ȟ

ψχϷ 

Pada aspek bahasa dapat dilihat yaitu penilaian dari ahli 

materi dengan jumlah skor yang didapat oleh ahli materi I yaitu 14, 

ahli materi II 12, pertanyaan 3 butir, dan skor maksimal 15 

didapatkan masing-masing prosesntase 93,3% dan 80%. 
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Tabel 4.16 

Kesimpulan Prosesntase Seluruh Aspek 

No Aspek Kriteria 

Kelayakan 

Tingkat 

Kelayakan 

1. Aspek Relevansi dan Kekauratan 85,5% Sangat Valid 

2. Aspek Penyajian 90% Sangat Valid 

3. Discovery Learning 90% Sangat Valid 

4. Aspek Bahasa ψχϷ Sangat Valid 

 Rata-Rata 88,1% Sangat Valid 

Berdasarkan data yang telah dilampirkan tentang hasil validasi ahli materi 

didapatkan rata-rata yaitu 88,1%. 

3) Ahli bahasa 

Validasi modul praktikum berbasis discovery learning oleh 

ahli Materi  memperhatikan 6 aspek, diantaranya lugas, 

komunikatif, dialogis, kesesuaian dengan perkembangan peserta 

didik, kaidan bahasa, dan penggunaan istilah, simbol/ikon. 

Tabel 4.17 

Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Aspek Aspek Penilaian 

Validator 

Ke- Jumlah 

I  II  

Lugas 

Ketepatan struktur kalimat untuk 

mewakili pesan dan informasi yang 

ingin disampaikan 5 5 10 

Keefektifan kalimat yang digunakan 4 4 8 

Kebakuan istilah yang digunakan sesuai 

dengan fungsi 5 5 18 

Jumlah 14 14 36 

Komunikatif  
Memudahkan pemahaman terhadap 

pesan atau informasi 4 5 9 

Jumlah 4 5 9 

Dialogis Dan 

Interaktif  

Mampu memotivasi siswa 4 4 8 

Mampu mendorong siswa untuk berfikir 

kritis 4 4 8 

Jumlah 8 8 16 

Kesesuaian dengan 

perkembangan 

Kesesuaian dengan perkembangan 

intelektual siswa 5 5 10 
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peserta didik Kesesuaian dengan tingkat emosional 

siswa 5 5 10 

Jumlah 10 10 20 

Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa 

Ketepatan bahasa yang digunakan 4 5 9 

Ketepatan ejaan yang digunakan 4 5 9 

Jumlah 8 10 18 

Penggunaan istilah, 

simbol atau ikon 

Penggunaan istilah yang tepat dan tidak 

berubah-ubah 5 4 9 

Penggunaan symbol atau ikon yang 

tepat dan tidak berubah ubah 4 5 9 

Jumlah 9 9 18 

 

Tabel 4.18 

Penilaian Aspek Lugas 

 Validator Ahli Bahasa I Validator Ahli  Bahasa II 

Jumlah skor yang dicapai 14 14 

Jumlah butir pertanyaan 3 3 

Skor maksimal 15 15 

Prosentase 93,3% 93,3% 

 Rata-Rata Aspek Lugas 

 Prosesntase: 
ȟ ȟ ȟ

ωσȟσϷ 

Pada aspek lugas dapat dilihat yaitu penilaian dari ahli 

bahasa dengan jumlah skor yang didapat oleh ahli bahasa I yaitu 

14, ahli materi II 14, pertanyaan 3 butir, dan skor maksimal 15,  

didapatkan masing-masing prosesntase 93,3% dan 93,3%. 

Tabel 4.19 

Penilaian Aspek Komunikatif  

 Validator Ahli Bahasa I Validator Ahli  Bahasa II 

Jumlah skor yang dicapai 4 5 

Jumlah butir pertanyaan 1 1 

Skor maksimal 5 5 

Prosentase 80% 100% 

 Rata-Rata Aspek Komunikatif 

 Prosesntase: ωπϷ 
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Pada aspek lugas dapat dilihat yaitu penilaian dari ahli 

bahasa dengan jumlah skor yang didapat oleh ahli bahasa I yaitu 4, 

ahli materi II 5, pertanyaan 1 butir, dan skor maksimal 5,  

didapatkan masing-masing prosesntase 80% dan 100%. 

Tabel 4.20 

Penilaian Aspek Dialogis 

 Validator Ahli Bahasa I Validator Ahli  Bahasa II 

Jumlah skor yang dicapai 8 8 

Jumlah butir pertanyaan 2 2 

Skor maksimal 10 10 

Prosentase 80% 80% 

 Rata-Rata Aspek Dialogis 

 Prosesntase: ψπϷ 

Pada aspek dialogis dapat dilihat yaitu penilaian dari ahli 

bahasa dengan jumlah skor yang didapat oleh ahli bahasa I yaitu 8, 

ahli materi II 8, pertanyaan 2 butir, dan skor maksimal 10,  

didapatkan masing-masing prosesntase 80% dan 80%. 

Tabel 4.21 

Penilaian Aspek Kesesuaian Dengan Perkembangan Peserta Didik 

 Validator Ahli Bahasa I Validator Ahli  Bahasa II 

Jumlah skor yang dicapai 10 10 

Jumlah butir pertanyaan 2 2 

Skor maksimal 10 10 

Prosentase 100% 100% 

 Rata-Rata Aspek Kesesuaian Dengan Perkembangan Peserta Didik 

 Prosesntase: ρππϷ 

Pada aspek kesesuaian dengan perkembangan peserta didik 

dapat dilihat yaitu penilaian dari ahli bahasa dengan jumlah skor 

yang didapat oleh ahli bahasa I yaitu 10, ahli materi II 10, 
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pertanyaan 2 butir, dan skor maksimal 10,  didapatkan masing-

masing prosesntase 100% dan 100%. 

Tabel 4.22 

 Penilaian Aspek Kaidah Bahasa 

 Validator Ahli Bahasa I Validator Ahli  Bahasa II 

Jumlah skor yang dicapai 8 10 

Jumlah butir pertanyaan 2 2 

Skor maksimal 10 10 

Prosentase 90% 100% 

 Rata-Rata Aspek Kaidah Bahasa 

 Prosesntase: ωυϷ 

Pada aspek kaidah bahasa dapat dilihat yaitu penilaian dari 

ahli bahasa dengan jumlah skor yang didapat oleh ahli bahasa I 

yaitu 8, ahli materi II 10, pertanyaan 2 butir, dan skor maksimal 10,  

didapatkan masing-masing prosesntase 90% dan 100%. 

Tabel 2.23 

Penilaian Aspek Penggunaan Istilah, Simbol/Ikon 

 Validator Ahli Materi I Validator Ahli  Materi II 

Jumlah skor yang dicapai 9 9 

Jumlah butir pertanyaan 2 2 

Skor maksimal 10 10 

Prosentase 90% 90% 

 Rata-Rata Aspek Penggunaan Istilah, Simbol/Ikon 

 Prosesntase: ωπϷ 

Tabel 2.24 

Kesimpulan Prosesntase Seluruh Aspek 

No Aspek Krietria 

Kelayakan 

Tingkat Kelayakan 

1. Lugas 93,3% Sangat Valid 

2. Komunikatif 90% Sangat Valid 

3. Dialogis 80% Valid 

4. Kesesuaian Dengan Perkembangan 

Peserta Didik 

100% Sangat Valid 

5. Kaidah Bahasa 95% Sangat Valid 
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6. Penggunaan istilah, Simbol/Ikon 90% Sangat Valid 

 Rata-Rata 91,3% Sangat Valid 

Berdasarkan data yang telah dilampirkan tentang penilaian 

ahli bahasa didapatkan rata-rata 91,3%. 

d. Hasil Validasi Guru Biologi 

Tabel 2.25 

Hasil Validasi Guru Biologi 

Aspek Aspek Penilaian 

Skor Penilaian 

5 4 3 2 1 

Cakupan Materi 

  

  

Kesesuaian materi yang disajikan sesuai 

dengan KI/KD yang termuat dalam 

kurikulum 2013   ã       

Materi yang tersusun dalam modul 

praktikum tersusun secara sistematis   ã       

Kesesuaian materi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran   ã       

Jumlah: 12           

Keakuratan Materi  

  

  

  

  

  

  

  

  

Kedalaman materi yang disajikan   ã       

Ketepatan materi yang disajikan dalam 

modul praktikum 

ã         

Kesesuaian gambar dengan materi yang 

disajikan 
ã         

Ketepatan konsep pada materi yang 

disajikan pada modul praktikum 

  ã       

Kesesuaian penyajian latihan  soal 

dengan indikator   ã       

Kesesuaian modul praktikum dengan 

lingkungan belajar   ã       

Gambar yang disajikan sesuai dengan 

materi ã         

Gambar yang disajikan aktual dan 

disertai dengan penjelasan ã         

Gambar yang disajikan pada modul 

praktikum jelas dan tidak buram ã         

Jumlah: 41           
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Kemutakhiran Materi  

  

Kesesuaian materi dengan perkembangan 
IPTEK 

  ã       

Kemutakhiran ilustrasi gambar/foto 
  ã       

Jumlah: 8           

Materi 

Mengembangkan 

Kemampuan berpikir  

Informasi yang disajikan memberikan 

pengetahuan baru dan luas 

    ã     

Materi yang disajikan menggambarkan 

suatu proses untuk memperoleh konsep 

  ã       

Jumlah: 7           

Discovery Learning 

Penyajian fenomena dalam kehidupan 

sehari-hari mempermudah siswa 

memahami materi   ã       

Penyajian fenomena dalam kehidupan 

sehari-hari menumbuhkan rasa ingin tahu 

mengenai materi   ã       

Penyajian fenomena dalam kehidupan 

sehari-hari mendorong siswa untuk 

mencari informasi lebih lanjut     ã     

Jumlah: 11           

Penggunaan Bahasa 

Kata/ kalimat yang digunakan sesuai 

dengan tata bahasa yang baik dan benar 

sesuai dengan EYD 

ã         

Kata/kalimat sederhana, lugas dan mudah 

di mengerti 

ã         
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Bahasa yang digunakan sangat tidak 

multitafsir/bermakna ganda/ambigu 

ã         

Jumlah: 15           

Tampilan Umum 

  

  

  

  

  

Sampul modul praktikum menarik 
  ã       

Variasi warna yang digunakan menarik 
  ã       

Teks pada modul praktikum mudah 

dibaca ã         

Tampilan gambar jelas dan sangat tidak 

buram 
ã         

Pemilihan jenis dan ukuran huruf (font) 

sesuai dan mudah untuk dibaca 

ã         

 Penempatan unsur tata letak paragraf 

maupun gambar konsisten   

  ã       

Jumlah: 27           

Penggunaan 

Istilah/Simbol 

  

Menggunakan istilah yang konsisten 

  ã       

Penulisan nama ilmiah/ istilah asing 

sudah tepat 
  ã       

Jumlah: 8           

Kesesuaian Bahasa 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

kemampuan bahasa peserta didik 

setingkat SMA/MA 

  ã       

Jumlah: 4           
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Kelengkapan 

  

  

  

Modul praktikum dilengkapi cover 

dengan ilustrasi yang menggambarkan isi 

modul praktikum 

  ã       

Modul praktikum dilengkapi dengan kata 

pengantar dan dafatr pustaka   ã       

Modul praktikum dilengkapi dengan 

petunjuk pengguna ã         

Ketepatan penomoran, penamaan tabel 

dan gambar ã         

Jumlah: 18           

 Berdasarkan data penilaian dari guru biologi didapatkan hasil yaitu pada 

aspek materi mengembangkan kemampuan berpikir  mendapatkan rata-rata 70%, 

aspek discovery learning 73,3%, ascakupan materi, kemutakhiran materi, 

penggunaan istilah/simbol, dan kesesuaian bahasa mendapatkan prosentase 

masing-masing 80%. Lalu pada aspek tampilan umum dan kelengkapan masing-

masing mendapat prosentase rata-rata 90%, aspek keakuratan materi mendapatkan 

rata-rata 91,11% dan yang terahir aspek penggunaan bahasa mendapatkan rata-

rata-rata 100%. 

Tabel 4.26 

Kesimpulan Prosesntase Keseluruhan Aspek Validator Guru Biologi  

No Aspek Kriteria 

Kelayakan 

Tingkat 

Kelayakan 

1. Cakupan Materi 80% Valid 

2. Keakuratan Materi 91,11% Sangat Valid 

3. Kemutakhiran Materi 80% Valid 

4. Materi Mengembangkan 

Kemampuan Berpikir 70% 

Valid 

5. Discovery Learning 73,30% Valid 

6. Penggunaan Bahasa 100% Sangat Valid 

7. Tampilan Umum 90% Sangat Valid 

8. Penggunaan Istilah/Simbol 80% Valid 

9. Kesesuaian bahasa 80% Valid 

10. Kelengkapan 90% Sangat Valid 
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 Rata-Rata 83,44 Sangat Valid 

Berdasarkan tabel yang telah dilampirkan untuk validasi guru 

biologi mendapatkan rata-rata prosentase 83,44%. 

e. Implementation (Penerapan) 

Setelah modul praktikum divalidasi oleh para validator ahli dan 

sudah diperbaiki selanjutnya modul praktikum diujicobakan kepada 

siswa guna untuk mengetahui respon siswa terhadap modul praktikum 

yang telah dikembangkan. Uji coba dilakukan 2 kali yaitu uji coba 

kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. 

1) Uji coba kelompok kecil 

Uji coba kelompok kecil dilakukan pada tanggal 14 Maret 

2022 dengan jumlah 10 siswa kelas XII IPA 3. Uji coba dilakukan 

dengan cara siswa mengisi angket yang telah dipersiapkan serta 

memberikan masukan dan saran untuk modul praktikum yang 

tekah dikembangkan. 

Tabel 4.27 

Hasil Ujicoba Kelompok Kecil 

Aspek 

No 

Item Jumlah 

Skor 

Maks Prosesntase 

Prosesntase 

Rata-Rata 

Cakupan Materi 

 

 

 

1 46 50 92% 

89% 

2 42 50 84% 

3 48 50 96% 

4 41 50 82% 

Jumlah   177 50 88,5% 

Penyajian 

 

 

5 46 50 92% 

6 43 50 86% 

7 46 50 92% 

Jumlah   135 50 90% 

Bahasa 8 46 50 92% 

Jumlah   46 50 92% 
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Kesesuaian Modul 

Praktikum Dengan 

Pembelajaran 

 

 

 

 

9 43 50 86% 

10 44 50 88% 

11 43 50 86% 

12 45 50 90% 

13 43 50 86% 

Jumlah   218 50 87,2% 

 

Berdasarkan data yang telah didapat pada uji coba 

kelompok kecil yaitu, pada aspek cakupan materi dengan jumlah 4 

butir pertanyaan, skor maksimal 50, didapatkan rata-rata 88,5%, 

pada aspek penyajian dengan jumlah 3 butir pertanyaan, skor 

maksimal 50, didapatkan rata-rata 90%, pada aspek bahasa dengan 

jumlah 1 butir pertanyaan, skor maksimal 50, didapatkan rata-rata 

yaitu 90%, pada aspek kesesuaian modul praktikum dengan 

pembelajaran dengan jumlah 5 butir pertanyaan, skor maksimal 50, 

didapatkan rata-rata yaitu 87,2%. Prosesntase rata-rata dari 

keseluruhan aspek yaitu 89%. 

2) Uji coba kelompok besar 

Uji coba kelompok besar dilakukan pada tanggal 27 Maret 

2022. Uji kelompok besar melibatkan satu kelas siswa IPA 3 yang 

berjumlah 30 orang. 

Tabel 4.28 

Hasil Ujicoba Kelompok Besar 

Aspek 

No 

Item Jumlah 

Skor 

Maks Prosentase 

Prosentase 

Rata-Rata 

Cakupan 

Materi 

1 136 150 91% 

92,23 
2 130 150 87% 

3 140 150 93,3% 

4 141 150 94% 
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Jumlah   547 150 91,3% 

Penyajian 

5 135 150 90% 

6 140 150 93,3% 

7 139 150 93% 

Jumlah   414 150 92,1% 

Bahasa 8 134 150 89,3% 

Jumlah   134 150 89,3% 

Kesesuaian 

Modul 

Praktikum 

Dengan 

Pembelajaran 

9 139 150 93% 

10 140 150 93,3% 

11 138 150 92% 

12 142 150 95% 

13 145 150 97% 

Jumlah   704 150 94,06% 

 

Berdasarkan data yang telah didapat pada uji coba 

kelompok besar yaitu pada aspek cakupan materi, dengan jumalh 4 

butir pertanyaan, skor maksimal 150 didapatkan rata-rata 91,3%, 

aspek penyajian, dengan jumlah 3 butir pertanyaan, skor maksimla 

150 didapatkan rata-rata 92,1%, aspek bahasa dengan 1 butir 

pertanyaan, skor maksimal 150 didapatkan rata-rata 89,3%, aspek 

kesesuaian modul dengan pembelajaran, dengan jumlah 5 butir 

pertanyaa, skor maksimal 150 didapatkan rata-rata 94,06%. 

Prosesntase rata-rata keseluruhan seluruh aspek yaitu 92,23%. 

f. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap yang kelima yaitu melakukan revisi akhir dari modul 

praktikum oleh beberapa tim ahli yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli 

bahasa. Dan juga evaluasi terhadap ketertarikan siswa terhadap modul 

praktikum berdasarkan dari hasil angket respon siswa, masukan dan 

saran dari siswa.  
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Tujuan dari evaluasi adalah untuk menilai kualitas 

pembelajaran, produk, serta proses, baik sebelum dan sesudah 

implementasi. Pada tahap evaluasi ini terdapat 3 tingkatan yaitu : 1) 

Persepsi, 2) Belajar, 3) Performa.  

Peneliti melakukan hanya sampai pada tahap evaluasi level 1 

yaitu persepsi, persepsi ini bertujuan untuk mengukur pendapat siswa 

tentang produk yang telah dikembangkan. Produk yang dikembangkan 

harus nyaman dan mudah digunakan untuk siswa. Pada tahap ini hanya 

sebatas mengukur pendapat atau respon siswa tentang produk yang 

telah dikembangkan, tidak bisa menghitung hasil belajar siswa. Alat 

ukur yang digunakan peneliti dalam mengukur persepsi siswa yaitu 

dengan menggunakan skala likert. 

B. Analisis Data 

Data merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah penelitian, 

karena kualitas suatu penelitian dapat ditentukan oleh kebenaran data yang 

diperoleh dilapangan. Peneliti memperoleh data dari hasil angket yang telah 

dirancang sesuai kebutuhan. Angket yang akan digunakan sebelumnya telah 

divalidasi guna mengetahui kelayakan angket yang telah dirancang. 

Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini yaitu model 

ADDIE yang terdiri dari 5 tahap yaitu Analysis, Design, Development, 

Implementation dan Evaluation. Tahap awal model pengembangan addie yaitu 

tahap analysis. Pada tahap analysis peneliti melakukan 3 analysis yaitu analis 

kerja, analisis kebutuhan dan analisis karakteristik peserta didik. 
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Analisis kerja dilakukan dengan cara melakukan observasi langsung ke 

sekolah guna mengetahui permasalahan yang terjadi selama proses 

pembelajaran. Analisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik dilakukan 

dengan melakukan wawancara kepada guru biologi serta membagikan angket 

kepada siswa. Hasil dari analisis kerja yaitu di MAA Darussalam Blokagung 

yaitu selama ini kegiatan praktikum sudah dilakukan seperti pada umumnya, 

tetapi selama kegiatan praktikum berlangsung belum pernah menggunakan 

modul praktikum. Biasanya ketika akan melakukan kegiatan praktikum guru 

hanay memberikan lembaran yang berisi alat-alat, bahan, dan langkah 

kegiatan praktikum . 

Hasil dari analisis kebutuhan dan analisis peserta didik yaitu siswa 

menyukai belajar biologi jika materi yang ada dikaitkan dengan fenomena 

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, dan juga hampir semua siswa 

menyukai kegiatan praktikum. Siswa membutuhkan bahan ajar yang dapat 

dijadikan acuan siswa untuk belajar seperti modul praktikum, karena lembaran 

yang diberikan kepada siswa seminggu sebelum kegiatan prktikum hanya 

berisi alat-alat, bahan, dan langkah-langkah kegiatan praktikum. 

Berdasarkan hasil wawancara serta analisis kebutuhan peserta didik, 

maka peneliti mengembangkan produk yang berupa modul praktikum. Modul 

yang dikembangkan tidak hanya berisi alat-alat, bahan-bahan, serta langkah-

langkah kegiatan praktikum, tetapi juga berisi materi yang dilengkapi dengan 

gambar yang berakitan. Modul praktikum juga dilengkapi dengan fenomena 

percobaan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari agar dapat membuat siswa 
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lebih memahami materi. Dalam modul praktikum juga dilengkapi soal setiap 

selesai melakukan kegiatan praktikum, hal ini bertujuan untuk mengetahui 

pemahaman siswa tentang kegiatan praktikum yang telah dilakukan. 

Berdasarkan uraian diatas, akhirnya modul praktikum di design dengan 

menentukan format design. Pada tahap design peneliti menyusun instrumen 

dan menyusun design modul praktikum. Pada tahap development peneliti 

melakukan pengembangan instrumen yaitu dengan cara melakukan validasi 

instrumen yang telah dirancang. Setelah itu peneliti melakukan pengembangan 

modul praktikum dengan cara melakukan validasi modul praktikum kepada 

para validator ahli yang terdiri dari 3 ahli yaitu ahli media, ahli materi dan ahli 

bahasa. Berikut merupakan penjelasan hasil uji kelayakan dari para validator 

ahli, tanggapan guru biologi serta respon siswa terhadap modul praktikum 

yang telah dikembangkan. 

1. Ahli media 

Hasil validasi dari dua validator ahli media pada aspek kesesuaian 

dengan tujuan, organisasi penyajian umum, aspek penyajian 

pengembangan, dan tampilan umum mendapatkan rata-rata prosesntase 

90%, aspek mengembangkan proses pembentukan dan pengetahuan 

mendapatkan rata-rata prosesntase 100%, aspek kelengkapan mendapatkan 

rata-rata prosesntase 94%, aspek manfaat mendapatkan rata-rata 

prosesntase 89%. Untuk rata-rata keseluruhan aspek dari ahli media 

mendapatkan prosesntase 92%. Artinya, modul praktikum berbasis 
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discovery learning yang dikembangkan masuk dalam kategori sangat 

layak. 

2. Ahli materi 

Hasil validasi dari dua validator ahli materi pada aspek relevansi 

dan keakuratan mendapatkan rata-rata prosesntase 85,5%,  aspek 

penyajian, aspek discovery learning mendapatkan rata-rata prosesntase 

90%, aspek bahasa mendaptkan rata-rata prosesntase 87%. Untuk rata-rata 

keseluruhan aspek dari ahli materi mendapatkan prosesntase 88,1%. 

Artinya, materi yang terdapat pada modul praktikum berbasis discovery 

learning yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan proses 

pembelajaran, dan juga masuk dalam kategori sangat layak digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

3. Ahli bahasa 

Hasil validasi dari dua validator ahli bahasa pada aspek lugas 

mendapatkan rata-rata prosesntase 93,3%, aspek komunikatif, aspek 

penggunaan istilah, simbol/ikon  mendapatkan rata-rata prosesntase 90%, 

aspek dialogis mendapatkan rata-rata prosesntase 80%, aspek kesesuaian 

dengan perkembangan peserta didik mendapatkan rata-rata prosesntase 

100%, aspek bahasa mendapatkan rata-rata prosesntase 95%. Untuk arta-

rata keseluruhan aspek ahli bahasa mendapatkan rata-rata prosesntase 

91,3. Artinya, bahasa yang digunakan modul praktikum yang 

dikembangkan mudah diapahami dan sesuai dengan perkembangan peserta 
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didik, dan juga masuk dalam aktegori sangat layak digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

4. Guru biologi 

Hasil validasi dari guru biologi pada aspek cakupan materi, 

kemutakhiran materi, penggunaan istilah, simbol/ikon, kesesuaian bahasa 

mendapatkan rata-rata prosesntase 80%, aspek keakuratan materi 

mendapatkan rata-rata prosesntase 91,1%, aspek materi mengembangkan 

kemampuan berpikir mendapatkan rata-rata prosesntase 70%, aspek 

discovery learning mendapatkan rata-rata prosesntase 73,30%, aspek 

penggunaan bahasa mendapatkan rata-rata prosesntase 100%, aspek 

tampilan umum mendapatkan rata-rata prosesntase 90%, aspek 

kelengkapan mendapatkan rata-rata prosesntase 90%. Untuk rata-rata 

keseluruhan aspek guru biologi yaitu 83,44%. Artinya, modul praktikum 

berbasis discovery learning pada materi bioteknologi sangat layak 

digunakan dalam proses pembelajaran terutama dalam kegiatan praktikum. 

5. Respon siswa 

a. Uji coba kelompok kecil 

Uji coba kelompok kecil yang telah dilakukan pada 10 siswa 

kelas XII IPA 3 mendapatkan hasil rata-rata prosesntase 88,7%. 

b. Uji coba kelompok besar 

Uji coba kelompok besar yang telah dilakukan pada satu kelas 

IPA 3 yang berjumlah 30 mendapatkan rata-rata prosentase 92,23%. 

Artinya, modul praktikum berbasis discovery learning yang telah 
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dikembangkan mempunyai tingkat kelayakan yang tinggi sehingga 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran terutama dalam kegiatan 

praktikum. 

Analisis data kelayakan bahan ajar yang telah dikembangkan 

berdasarkan hasil rata-rata dari ahli media 92%, ahli materi 88,1%, ahli 

bahasa 93,3%, dan guru biologi 83,44%. Untuk hasil dari uji coba 

kelompok kecil yaitu mendapatkan prosentase 89% dan untuk uji coba 

kelompok besar mendapatkan prosentase 92,23%. Diketahui bahwa 

rata-rata prosesntasi dari keseluruhan yaitu 89,26% yang masuk dalam 

kategori sangat valid, artinya bahan ajar yang dikembangkan dapat 

digunakan tanpa memerlukan revisi. Tampilan data penilaian 

keseluruhan dari validator dan ujicoba dapat dilihat pada tabel 4.30 

Tabel 4.29 

Data Penilaian Keseluruhan Dari Validator dan Ujicoba 

No Validator  Rata-Rata Tingkat Kelayakan 

1. Ahli Media 92% Sangat Valid 

2. Ahli Materi 88,1% Sangat Valid 

3. Ahli Bahasa 91,3% Sangat Valid 

4. Guru Biologi 83,44% Sangat Valid 

5. Uji coba Kelompok Kecil 89% Sangat Valid 

6. Uji coba Kelompok Besar 92,23% Sangat Valid 

 Rata-Rata 89,34% Sangat Valid 

 

Berdasarkan tabel yang telah disajikan, dapat dilihat rata-rata ahli 

media 92%, ahli materi 88,1%, ahli bahasa 91,3, guru biologi 83,44%, uji 

coba kelompok kecil 89% dan uji coba kelompok besar 92,23%. Jika 

diprosentasekan rata-rata-nya menjadi 89,34%, artinya produk yang 

dikembangkan masuk dalam kategori sangat valid, sehingga dapat 
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digunakan dalam proses pembelajaran terutama dala  kegiatan praktikum 

tanpa revisi. 

C. Revisi Produk 

Berdasarkan hasil penilaian dari para validator ahli dan guru biologi 

diperoleh komentar dan saran yang kemudian dijadikan bahan acuan untuk 

melakukan perbaikan terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan. 

Tabel 4.30 

Revisi Modul Praktikum Berdasarkan Saran dan Masukan Validator Ahli 

dan Guru Biologi 

Saran/Masukan Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Sampul sudah lebih 

baik, tetapi judul di 

halaman sampul 

sulit dibaca, ganti 

warna font 

 

 

 

Setelah revisi ganti design 

sampul 

 
 

Secara keseluruhan, 

desain layout dan 

tata letak produk ini 

bisa dibaca, tapi 

nothing special. 

Pengembang 

diharapkan mampu 

memodernisasi dan 

memperindah desain 

layout agar dapat 

menarik minat siswa 

untuk lanjut belajar, 

silahkan pelajari lagi 

atau minta bantuan 

ahli grafik   
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Kata pengantar 

diubah prakata 

  
Lebih dikhusukan 

peruntukan 

penggunaan modul 

praktikum 

  
Kelengkapan materi 
ditambahkan, 

Tambahkan materi 

agen hayati 
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Gambar yang 

digunakan 

berpotensi 

melanggar hak cipta. 

Ambil dari free 

copyright web atau 

tempelkan diambil 

dari mana 

  
Tambahkan gambar 

representatif 

 

 
Konsisten ukuran 

gambar 
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Untuk gambar, 

tuliskan sumbernya 

dan url cukup di-

link-an ke nama 

sumbernya. Contoh: 

(sumber Getty 

images) 

 

 

 
Tambahkan rujukan 

utama tiap 

praktikum 

 
 

Lembar kerja 

desainnya sulit 

dipahami, susun 

ulang 
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Kata óômemberi 

rangsangôô diganti 

apersepsi 

 
 

Kalimat yang terlalu 

panjang 

disederhanakan, 

Kerapian lebih 

diperhatikan 
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Tambahkan indeks 

di halaman akhir 

Tidak ada index 

 
Sampul sudah lebih 

baik, tetapi judul di 

halaman sampul 

sulit dibaca, ganti 

warna font 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Modul praktikum berbasis discovery learning pada materi bioteknologi 

untuk siswa kelas XII dikembangkan melalui beberapa tahapan 

diantaranya tahap analisis yang terdiri dari analisis kerja dan analisis 

kebutuhan. Analisis kerja dilakukan untuk mengetahui permasalahan apa 

yang terjadi disekolah selama proses pembelajaran dan analisis kebutuhan 

digunakan untuk mengetahui produk yang cocok dikembangkan untuk 

siswa sesuai dengan kemampuannya. Tahapan selanjutnya yaitu tahap 

desain yaitu merancang instrumen penelitian dan mulai merancang produk 

yang akan dikembangkan. tahap selanjutnya yaitu melakukan 

pengembangan instrumen dan mewujudkan desain yang telah dirancang 

menjadi nyata dengan menggunakan canva untuk mermbuat cover dan 

misrosoft word untuk membuat isi. Tahapan selanjutnya yaitu melakukan 

ujicoba kelompok kecil dan ujicoba kelompok besar kepada siswa guna 

mengetahui kevalidan produk yang telah dikembangkan. Tahap yang 

terakhir yaitu melakukan evaluasi terhadap produk yang telah 

dikembangkan berdasarkan saran, masukan dari para validator ahli, guru 

biologi serta dari siswa kelas XII IPA 3. 

2. Kevalidan modul praktikum berbasis discovery learning pada materi 

bioteknologi untuk siswa kelas XII MA Al-Amiriyyah Darussalam 
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Blokagung, berdasarkan uji validasi para ahli dan guru biologi serta uji 

respon kelompok kecil dan siswa didapatkan hasil yaitu prosentase hasil 

penilaian dari ahli media 92%, ahli materi 88,1%, ahli bahasa 93,3%, dan 

guru biologi 83,44%. Diketahui bahwa rata-rata prosesntasi dari 

keseluruhan yaitu 88,7% yang masuk dalam kategori sangat layak, artinya 

bahan ajar yang dikembangkan dapat digunakan tanpa memerlukan revisi. 

Untuk hasil dari ujicoba kelompok kecil yaitu mendapatkan prosentase 

89% dan untuk ujicoba kelompok besar mendapatkan prosentase 92,23%.  

3. Dari berbagai penilaian kevalidan untuk modul praktikum berbasis 

discovery learning pada materi bioteknologi untuk siswa kelas XII yang 

telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa modul praktikum sangat layak 

digunakan sebagai bahan ajar terutama dalam kegiatan praktikum mata 

pelajaran biologi pada materi bioteknologi. 

B. Saran Pemanfaatan, Desiminasi dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberi saran 

diantaranya:  

1. Pada modul praktikum yang sudah dikembangkan, bisa ditambahkan peta 

konsep untuk mempermudah siswa memahami materi yang tersaji dalam 

modul praktikum. 

2. Modul praktikum yang telah dikembangkan dapat digunakan sebagai 

bahan ajar dalam proses pembelajaran terutama saat kegiatan praktikum. 
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3. Modul praktikum yang telah dikembangkan dapat digunakan siswa untuk 

belajar mandiri. 

4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian sampai 

uji efektivitas penggunaan modul praktikum yang telah dikembangkan. 
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Daftar Lampiran  

Lampiran 1: Matriks penelitian 

Judul Fokus Penelitian Tujuan Penelitian Sumber Data Metode Penelitian Alur Penelitian 

Pengembangan Modul 

Praktikum Berbasis 

Discovery Learning Pada 

Materi Bioteknologi Untuk 

Siswa Kelas XII  MA Al-

Amiriyyah Darussalam 

Blokagung  

1. Bagaimana 

Pengembangan 

Modul Praktikum 

Berbasis Discovery 

Learning Pada 

Materi Bioteknologi 

Untuk Siswa Kelas 

XII MA Al -

Amiriyyah 

Darussalam 

Blokagung? 

2.  Bagaimana  

Kevalidan Modul 

Praktikum Berbasis 

Discovery Learning 

Pada Materi 

Bioteknologi Untuk 

Siswa Kelas XII 

MA Al -Amiriyyah 

Darussalam 

Blokagung?  

1. Untuk 

mendeskripsikan 

pengembangan 

Modul Praktikum 

Berbasis 

Discovery 

Learning Pada 

Materi 

Bioteknologi 

Untuk Siswa Kelas 

XII MA  Al-

Amiriyyah 

Darussalam 

Blokagung 

2. Untuk mengetahui 

kevalidan Modul 

Praktikum 

Berbasis 

Discovery 

Learning Pada 

Materi 

Bioteknologi 

Untuk Siswa Kelas 

XII MA  Al-

Amiriyyah 

Darussalam 

Blokagung 

1. Wawancara  

2.  Angket 

Validasi 

  - Ahli  media 

- Ahli materi 

- Ahli bahasa  

 - Guru  

3. Dokumentasi 

 

 

1. Pendekatan penelitian 

Research and Development 

2. Model pengembangan 

Analysis, Desain, 

Development, Implementation, 

Evaluation (ADDIE) 

3. Metode pengumpulan data 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Angket 

d. Dokumentasi 

5. Subjek  

a. Dosen Tadris Biologi IAIN 

Jember 

b. Guru dan Siswa 

6. Jenis data  

a. Kuantitatif dan Kualitatif 

7. Instrumen pengumpulan data 

a. Instrumen Study 

Pendahuluan 

b. Instrumen penilaian validasi 

ahli 

c. Instrumen penilaian guru 

biologi 

d. Angket respon siswa 

8. Teknik Analisis Data 

a. Angket validasi para ahli 

ADDIE  

1. Analysis  
- Melakukan analisis kerja dan 

analisis kebutuhan di MA 

AlAmiriyyah Darussalam 

Blokagung dengan cara 

melakukan wawancara dan 

penyebaran angket kepada 

siswa. 

2. Design 
- Melakukan perancangan 

instrumen penilaian untuk 

para ahli. 

- Melakukan perancangan 

modul, dengan mendisain 

cover modul menggunakan 

aplikasi canva dan mendisain 

isi menggunakan microsoft 

word 2010. 

3. Development 
- Melakukan konsultasi terakit 

instrumen penilaian yang 

telah dibuat kepada dosen 

pembimbing. 

- Melakukan validasi 

imstrumen penilaian kepada 

salah satu dosen biologi. 
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   b. Angket tanggapan guru dan 

siswa. 

CARA PENGHITUNGAN HASIL 

VALIDASI :  

Menggunakan analisis kualitatif dan 

analisis kuantitatif. Analisis 

kualitatif didapat dari observasi , 

angket dan dokumentasi.Untuk 

analisis kuantitatif menggunakan 

instrumen angket yang akan 

diberikan saat uji ahli validasi dari 

para ahli dan uji validasi pengguna 

yang disusun berdasarkan Skala 

Likert. Skala Likert terdiri dari 5 

kategori yaitu : 

Skor  Kategori 

1        Sangat Layak 

2        Layak 

3        Cukup Layak 

4        Kurang Layak 

5       Sangat Kurang Layak 

Rumus yang digunakan yaitu : 

 p = Вὼ   X 100% 

       ВὼὭ 
Keterangan : 

p = Hasil/presentase 
ВØ = Jumlah skor yang diperoleh 
ВØὭ = Jumlah maksiml yang 

diperoleh. 

- Melakukan revisi produk 

berdasarkan masukan dan 

saran para ahli, sebelum 

produk diterapkan disekolah. 

4. Implementation  
- Penerapan produk yang telah 

dikembangkan. 

- Melakukan ujicoba ke 

sekolah, ujicoba kelompok 

kecil dan ujicoba kelompok 

besar.  

5. Evaluatin 

- Melakukan revisi akhir dari 

modul praktikum oleh 

beberapa tim ahli yaitu ahli 

media, ahli materi, dan ahli 

bahasa dan juga valuasi 

terhadap ketertarikan siswa 

terhadap modul praktikum 

berdasarkan dari hasil angket 

respon siswa, masukan dan 

saran dari siswa. 
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Lampiran 2 : Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Ahli Media  

KISI -KISI INSTRUMEN AHLI MEDIA  

NO ASPEK Jumlah butir 

penilaian 

No butir  

1. Kesesuaian dengan tujuan 1 1 

2. Organisasi penyajian umum 1 2 

3. Penyajian pengembangan 1 3 

4. Mengembangkan proses 

pembentukan dan pengetahuan 

1 4 

5. Manfaat 8 5,6,7,8,9,10 

11,12 

6. Tampilan umum 7 13,14,15,16,17 

18,19 

7. Kelengkapan 5 20,21,22,23,24 
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Lampiran 3:  Lampiran Instrumen Penilaian Validasi Ahli Media 

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN VALIDASI OLEH AHLI MEDIA  

Judul : Pengembangan Modul Praktikum Berbasis Discovery Learning 

Pada Materi Bioteknologi Untuk Siswa Kelas XII MAA 

Darussalam Blokagung. 

Peneliti : Khusnul Hidayah 

Penilai  : 

Institusi : 

A. Petunjuk Pengisian Instrumen 

1) Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari 

Bapak/Ibu sebagai ahli media mengenai kelayakan Modul Praktikum 

Berbasis Discovery Learning Pada Materi Bioteknologi Untuk Siswa 

Kelas XII MAA Darussalam Blokagung 

2) Pendapat, penilaian, kritik dan saran Bapak/Ibu akan sangat 

bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar 

yang sudah dikembangkan 

3) Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian pada setiap pertanyaan 

dalam lembar evaluasi dengan memberikan tanda check list (ã) pada 

kolom yang tersedia dengan keterangan : 

5 = Sangat Layak 

4 = Layak 

3 = Cukup Layak 

2 = Kurang Layak 

1 = Sangat Tidak Layak 

4) Atas bantuan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, 

saya ucapkan terima kasih. 
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B. Kolom Penilaian 

NO ASPEK YANG DINILAI  

PENILAIAN  

5 4 3 2 1 

  Kesesuaian dengan tujuan 

1. 

Modul praktikum yang dikembangkan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran           

  Organisasi penyajian umum 

2. 

Penyajian materi sistematis, sederhana dan 

jelas           

  Penyajian pengembangan 

3. 

Menjadi bahan ajar yang praktis dan 

menarik           

  Mengembangkan proses pembentukan dan pengetahuan 

4. 

Modul praktikum mendorong siswa untuk 

mencari info lebih lanjut           

  Manfaat modul praktikum  

5. 

Modul praktikum yang dikembangkan 

sesuai dengan sumber belajar           

6. 

Modul praktikum yang dikembangkan dapat 

menarik perhatian siswa           

7.  

Modul praktikum yang dikembangkan dapat 

menjadi stimulus untuk siswa berfikir kritis           

8. 

Modul praktikum yang dikembangkan dapat 

mengulang materi yang sudah diajarkan           

9. 

Modul praktikum yang dikembangkan 

mudah digunakan dalam kegiatan praktikum           

10. 

Modul praktikum yang dikembangkan dapat 

menefisiensi waktu, biaya dan tenaga           

11. 

Modul praktikum yang dikembangkan aman 

bagi siswa           
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12. 

Modul praktikum yang dikembangkan 

mudah dibawa oleh siswa           

  Tampilan umum 

13. Sampul modul praktikum menarik           

14. Penyajian gambar jelas dan tidak samar           

15. Penyajian gambar dapat memperjelas materi           

16. Pemisahan antar paragraf jelas           

17. Spasi antar teks sesuai           

18. 

Pemilihan jenis dan ukuran huruf (font) 

sesuai dan mudah untuk dibaca           

19. 

Penempatan gambar dan keterangan yang 

ada dibawah gambar sesuai untuk 

mempermudah pemahaman siswa           

  Kelengkapan modul praktikum 

20. 

Modul praktikum dilengkapi cover yang 

menggambarkan isi dari modul praktikum           

21. 

Modul praktikum dilengkapi dengan kata 

pengantar dan daftar pustaka           

22. 

Modul praktikum dilengkapi dengan 

petunjuk penggunaan           

23. 

Ketepatan penomoran, penamaan tabel, dan 

gambar           

24. Kesesuaian penyajian gambar dengan materi           
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C. Komentar dan Saran 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

D. Kesimpulan 

Modul Praktikum Bervas Discovery Learning Pada Materi Bioteknologi *) 

1. Layak digunakan dilapangan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

*) Lingkari salah satu 

(Instrumen diadaptasi dari : Assani, 2018) 

 

Jember.........................2022 

Ahli Media 

 

 

 

(..........................................) 
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Lampiran 4 : Rubrik Validasi Ahli Media 

RUBRIK VALIDASI AHLI MEDIA  

No INDIKATOR  RUBRIK  

Kesesuaian dengan tujuan 

1. 

Modul praktikum yang 

dikembangkan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 5 

Jika modul praktikum yang dikembangan 

sangat sesuai dengan tujuan pembelajaran 

  
  4 

Jika modul praktikum yang dikembangan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran 

    3 

Jika modul praktikum yang dikembangan 

cukup sesuai dengan tujuan pembelajaran 

    2 

Jika modul praktikum yang dikembangan 

kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran 

    1 

Jika modul praktikum yang dikembangan 

sangat tidak sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

Organisasi penyajian umum 

2. 

Penyajian materi sistematis, 

sederhana dan jelas 5 

Jika penyajian materi sangat sistematis, 

sederhana dan jelas 

    4 

Jika penyajian materi sistematis, sederhana 

dan jelas 

    3 

Jika penyajian materi cukup sistematis, 

sederhana dan jelas 

    2 

Jika penyajian materi kurang sistematis, 

sederhana dan jelas 

    1 

Jika penyajian materi sangat tidak  

sistematis, sederhana dan jelas 

Penyajian pengembangan 

3. 

Menjadi bahan ajar yang praktis 

dan menarik 5 

Jika modul praktikum menjadi bahan ajar 

yang sangat praktis dan menarik 

    4 

Jika modul praktikum menjadi bahan ajar 

yang praktis dan menarik 

    
3 

Jika modul praktikum menjadi bahan ajar 

yang cukup praktis dan menarik 

    2 

Jika modul praktikum menjadi bahan ajar 

yang kurang praktis dan menarik 

    1 

Jika modul praktikum menjadi bahan ajar 

yang sangat tidak praktis dan menarik 

Mengembangkan proses pembentukan dan pengetahuan 

4. 

Modul praktikum mendorong 

siswa untuk mencari info lebih 

lanjut 5 

Jika modul praktikum sangat mendorong 

siswa untuk mencari informasi lebih lanjut 

    4 

Jika modul praktikum mendorong siswa 

untuk mencari informasi lebih lanjut 



 

 

125 

    3 

Jika modul praktikum cukup mendorong 

siswa untuk mencari informasi lebih lanjut 

    2 

Jika modul praktikum kurang mendorong 

siswa untuk mencari informasi lebih lanjut 

    1 

Jika modul praktikum sangat tidak 

mendorong siswa untuk mencari informasi 

lebih lanjut 

Manfaat modul praktikum  

5. 

Modul praktikum yang 

dikembangkan sesuai dengan 

sumber belajar 5 

Jika Modul praktikum yang dikembangkan 

sangat sesuai dengan sumber belajar 

    4 

Jika Modul praktikum yang dikembangkan 

sesuai dengan sumber belajar 

    3 

Jika Modul praktikum yang dikembangkan 

cukup sesuai dengan sumber belajar 

    2 

Jika Modul praktikum yang dikembangkan 

kurang sesuai dengan sumber belajar 

    1 

Jika Modul praktikum yang dikembangkan 

sangat tidak sesuai dengan sumber belajar 

6. 

Modul praktikum yang 

dikembangkan dapat menarik 

perhatian siswa 5 

Jika Modul praktikum yang dikembangkan 

sangat menarik perhatian siswa 

    4 

Jika Modul praktikum yang dikembangkan 

menarik perhatian siswa 

    3 

Jika Modul praktikum yang dikembangkan 

cukup menarik perhatian siswa 

    2 

Jika Modul praktikum yang dikembangkan 

kurang menarik perhatian siswa 

    1 

Jika Modul praktikum yang dikembangkan 

sangat tidak menarik perhatian siswa 

7. 

Modul praktikum yang 

dikembangkan dapat menjadi 

stimulus untuk siswa berfikir kritis 5 

Jika Modul praktikum yang dikembangkan 

sangat menjadi stimulus untuk berfikir 

kritis 

    4 

Jika Modul praktikum yang dikembangkan 

menjadi stimulus untuk berfikir kritis 

    3 

Jika Modul praktikum yang dikembangkan 

cukup menjadi stimulus untuk berfikir 

kritis 

    2 

Jika Modul praktikum yang dikembangkan 

kurang menjadi stimulus untuk berfikir 

kritis 

    1 

Jika Modul praktikum yang dikembangkan 

sangat tidak menjadi stimulus untuk 

berfikir kritis 

8. Modul praktikum yang 5 Jika Modul praktikum yang dikembangkan 
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dikembangkan dapat mengulang 

materi yang sudah diajarkan 

dapat mengulang materi yang sudah 

diajarkan sangat tepat 

    4 

Jika Modul praktikum yang dikembangkan 

dapat mengulang materi yang sudah 

diajarkan tepat 

    3 

Jika Modul praktikum yang dikembangkan 

dapat mengulang materi yang sudah 

diajarkan cukup tepat 

    2 

Jika Modul praktikum yang dikembangkan 

dapat mengulang materi yang sudah 

diajarkan kurang tepat 

    1 

Jika Modul praktikum yang dikembangkan 

dapat mengulang materi yang sudah 

diajarkan sangat tidak tepat 

9. 

Modul praktikum yang 

dikembangkan mudah digunakan 

dalam kegiatan praktikum 5 

Jika Modul praktikum yang dikembangkan 

sangat mudah digunakan dalam kegiatan 

praktikum 

    4 

Jika Modul praktikum yang dikembangkan 

mudah digunakan dalam kegiatan 

praktikum 

    3 

Jika Modul praktikum yang dikembangkan 

cukup mudah digunakan dalam kegiatan 

praktikum 

    2 

Jika Modul praktikum yang dikembangkan 

kurang mudah digunakan dalam kegiatan 

praktikum 

    1 

Jika Modul praktikum yang dikembangkan 

sangat tidak mudah digunakan dalam 

kegiatan praktikum 

10. 

Modul praktikum yang 

dikembangkan dapat menefisiensi 

waktu, biaya dan tenaga 5 

Jika Modul praktikum yang dikembangkan 

sangat efisien dengan waktu 

    4 

Jika Modul praktikum yang dikembangkan 

efisien dengan waktu 

    3 

Jika Modul praktikum yang dikembangkan 

cukup efisien dengan waktu 

    2 

Jika Modul praktikum yang dikembangkan 

kurang efisien dengan waktu 

    1 

Jika Modul praktikum yang dikembangkan 

sangat tidak efisien dengan waktu 

11. 

Modul praktikum yang 

dikembangkan aman bagi siswa 5 

Jika Modul praktikum yang dikembangkan 

sangat aman bagi siswa 

    4 

Jika Modul praktikum yang dikembangkan 

aman bagi siswa 

    3 Jika Modul praktikum yang dikembangkan 
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cukup aman bagi siswa 

    2 

Jika Modul praktikum yang dikembangkan 

kurang aman bagi siswa 

    1 

Jika Modul praktikum yang dikembangkan 

sangat tidak aman bagi siswa 

12. 

Modul praktikum yang 

dikembangkan mudah dibawa 

oleh siswa 5 

Jika Modul praktikum yang dikembangkan 

sangat mudah dibawa oleh siswa 

    4 

Jika Modul praktikum yang dikembangkan 

mudah dibawa oleh siswa 

    3 

Jika Modul praktikum yang dikembangkan 

cukup mudah dibawa oleh siswa 

    2 

Jika Modul praktikum yang dikembangkan 

kurang mudah dibawa oleh siswa 

    1 

Jika Modul praktikum yang dikembangkan 

sangat tidak mudah dibawa oleh siswa 

Tampilan umum 

13. 
Sampul modul praktikum menarik 

5 

Jika sampul modul praktikum sangat 

menarik 

    4 Jika sampul modul praktikum menarik 

    3 

Jika sampul modul praktikum cukup 

menarik 

    2 

Jika sampul modul praktikum kurang 

menarik 

    1 

Jika sampul modul praktikum sanagt tidak 

menarik 

14. 

Penyajian gambar jelas dan tidak 

samar 5 

Jika penyajian gambar sangat jelas dan 

tidak samar 

    4 

Jika penyajian gambar jelas dan tidak 

samar 

    3 

Jika penyajian gambar cukup jelas dan 

tidak samar 

    2 

Jika penyajian gambar kurang jelas dan 

tidak samar 

    1 

Jika penyajian gambar sangat tidak jelas 

dan samar 

15. 

Penyajian gambar dapat 

memperjelas materi 5 

Jika penyajian gambar sangat memperjelas 

materi 

    4 

Jika penyajian gambar dapat memperjelas 

materi 

    3 

Jika penyajian gambar cukup memperjelas 

materi 

    2 

Jika penyajian gambar kurang memperjelas 

materi 

    1 Jika penyajian gambar sangat tidak dapat 
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memperjelas materi 

16. Pemisahan antar paragraf jelas 5 Jika pemisahan antar paragraf sangat jelas 

    4 Jika pemisahan antar paragraf jelas 

    3 Jika pemisahan antar paragraf cukup jelas 

    2 Jika pemisahan antar paragraf kurang elas 

    1 

Jika pemisahan antar paragraf sangat tidak 

jelas 

17. Spasi antar teks sesuai 5 Jika spasi antar teks sangat sesuai 

    4 Jika spasi antar teks sesuai 

    3 Jika spasi antar teks cukup sesuai 

    2 Jika spasi antar teks kurang sesuai 

    1 Jika spasi antar teks sangat tidak sesuai 

18. 

Pemilihan jenis dan ukuran huruf 

(font) sesuai dan mudah untuk 

dibaca 5 

Jika pemilihan jenis dan ukuran huruf 

sangat sesuai dan mudah dibaca 

    4 

Jika pemilihan jenis dan ukuran huruf  

sesuai dan mudah dibaca 

    3 

Jika pemilihan jenis dan ukuran huruf 

cukup sesuai dan mudah dibaca 

    2 

Jika pemilihan jenis dan ukuran huruf 

kurang sesuai dan mudah dibaca 

    1 

Jika pemilihan jenis dan ukuran huruf 

sangat tidak sesuai dan mudah dibaca 

19. 

Penempatan gambar dan 

keterangan yang ada dibawah 

gambar sesuai untuk 

mempermudah pemahaman siswa 5 

Jika Penempatan gambar dan keterangan 

yang ada dibawah gambar sangat sesuai 

untuk mempermudah pemahaman siswa 

    4 

Jika Penempatan gambar dan keterangan 

yang ada dibawah gambar sesuai untuk 

mempermudah pemahaman siswa 

    3 

Jika Penempatan gambar dan keterangan 

yang ada dibawah gambar cukup sesuai 

untuk mempermudah pemahaman siswa 

    2 

Jika Penempatan gambar dan keterangan 

yang ada dibawah gambar kurang sesuai 

untuk mempermudah pemahaman siswa 

    1 

Jika Penempatan gambar dan keterangan 

yang ada dibawah gambar sangat tidak 

sesuai untuk mempermudah pemahaman 

siswa 

Kelengkapan modul praktikum 

20. 

Modul praktikum dilengkapi 

cover yang menggambarkan isi 

dari modul praktikum 5 

Jika Modul praktikum dilengkapi cover 

yang sangat menggambarkan isi dari 

modul praktikum 
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    4 

Jika Modul praktikum dilengkapi cover 

yang menggambarkan isi dari modul 

praktikum 

    3 

Jika Modul praktikum dilengkapi cover 

yang cukup menggambarkan isi dari modul 

praktikum 

    2 

Jika Modul praktikum dilengkapi cover 

yang kurang menggambarkan isi dari 

modul praktikum 

    1 

Jika Modul praktikum dilengkapi cover 

yang sangat tidak menggambarkan isi dari 

modul praktikum 

21. 

Modul praktikum dilengkapi 

dengan kata pengantar dan daftar 

pustaka 5 

Modul praktikum dilengkapi dengan kata 

pengantar dan daftar pustaka yang sangat 

sesuai 

    4 

Modul praktikum dilengkapi dengan kata 

pengantar dan daftar pustaka yang sesuai 

    3 

Modul praktikum dilengkapi dengan kata 

pengantar dan daftar pustaka yang cukup 

sesuai 

    2 

Modul praktikum dilengkapi dengan kata 

pengantar dan daftar pustaka yang kurang 

sesuai 

    1 

Modul praktikum dilengkapi dengan kata 

pengantar dan daftar pustaka yang sangat 

tidak sesuai 

22. 

Modul praktikum dilengkapi 

dengan petunjuk penggunaan 5 

Modul praktikum dilengkapi dengan 

petunjuk penggunaan yang sangat sesuai 

    4 

Modul praktikum dilengkapi dengan 

petunjuk penggunaan yang sesuai 

    3 

Modul praktikum dilengkapi dengan 

petunjuk penggunaan yang cukup sesuai 

    2 

Modul praktikum dilengkapi dengan 

petunjuk penggunaan yang kurang sesuai 

    1 

Modul praktikum dilengkapi dengan 

petunjuk penggunaan yang sangat tidak 

sesuai 

23. 

Ketepatan penomoran, penamaan 

tabel, dan gambar 5 

Jika ketepatan penomoran, penamaan 

tabel, dan gambar sangat sesuai 

    4 

Jika ketepatan penomoran, penamaan 

tabel, dan gambar sesuai 

    3 

Jika ketepatan penomoran, penamaan 

tabel, dan gambar cukup sesuai 

    2 

Jika ketepatan penomoran, penamaan 

tabel, dan gambar kurang sesuai 
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    1 

Jika ketepatan penomoran, penamaan 

tabel, dan gambar sangat tidak sesuai 

24. 

Kesesuaian penyajian gambar 

dengan materi 5 

Jika Kesesuaian penyajian gambar dengan 

materi sangat sesuai 

    4 

Jika Kesesuaian penyajian gambar dengan 

materi sesuai 

    3 

Jika Kesesuaian penyajian gambar dengan 

materi cukup sesuai 

    2 

Jika Kesesuaian penyajian gambar dengan 

materi kurang sesuai 

    1 

Jika Kesesuaian penyajian gambar dengan 

materi sangat tidak sesuai 
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Lampiran 5:  Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi 

KISI -KISI INSTRUMEN AHLI MATERI  

NO Aspek Jumlah Butir 

Pertanyaan 

No Butir  

1. Relevansi dan Keakuratan 13 1,2,3,4,5,6,7,8,9 

10,11,12,13 

2. Penyajian 4 14,15,16,17 

3. Discovery learning 3 18,19,20 

4. Bahasa 3 21,22,23 
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Lampiran 6: Lembar Instrumen Penilaian Validasi Ahli Materi 

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN VALIDASI OLEH AHLI MATERI  

Judul : Pengembangan Modul Praktikum Berbasis Discovery Learning 

Pada Materi Bioteknologi Untuk Siswa Kelas XII MAA 

Darussalam Blokagung. 

Peneliti : Khusnul Hidayah 

Penilai  : 

Institusi : 

A. Petunjuk Pengisian Instrumen 

1) Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari 

Bapak/Ibu sebagai ahli materi mengenai kelayakan Modul Praktikum 

Berbasis Discovery Learning Pada Materi Bioteknologi Untuk Siswa 

Kelas XII MAA Darussalam Blokagung 

2) Pendapat, penilaian, kritik dan saran Bapak/Ibu akan sangat 

bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar 

yang sudah dikembangkan 

3) Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian pada setiap pertanyaan 

dalam lembar evaluasi dengan memberikan tanda check list (ã) pada 

kolom yang tersedia dengan keterangan : 

5 = Sangat Layak 

4 = Layak 

3 = Cukup Layak 

2 = Kurang Layak 

1 = Sangat Tidak Layak 

4) Atas bantuan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, 

saya ucapkan terima kasih. 
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B. Kolom Penilaian 

NO 

  

ASPEK YANG DI NILAI  PENILAIAN  

  5 4 3 2 1 

  Aspek Relevansi dan Keakuratan           

1. 

Materi pada modul praktikum relevan dengan KI 

KD           

2. Kesesuaian materi dengan indikator           

3. 

Uraian materi sesuai dengan perkembangan 

siswa           

4. 

Materi yang disajikan sesuai dengan kurikulum 

2013           

5. Kedalaman materi yang disampaikan           

6. 

Penyajian konsep dari yang sederhana ke yang 

kompleks           

7. 

Gambar yang disajikan aktual dan disertai 

dengan penjelasan           

8. 

Kecakupan dalam memberikan latihan soal 

sebagai bahan evaluasi            

9. Kesesuaian penyajian soal dengan indikator           

10. 

Informasi yang dikembangkan sesuai dengan 

zaman           

11. 

Kualitas modul praktikum dapat digunakan 

untuk merangsang siswa supaya berfikir kritis           

12. 

Kualitas modul praktikum dapat mendukung 

proses pembelajaran            

13. 

Kesesuaian modul praktikum sesuai dengan 

lingkungan belajar           

  Aspek Penyajian           

14. 

 Terdapat kata pengantar yang berisi peruntukan 

untuk siapa modul praktikum tersebut, serta 

ucapan terima kasih kepada pihak yang telah 

membantu menyelesaikan produk           

15.  Terdapat tata tertib dan petunjuk pembuatan           
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laporan praktikum yang disusun secara 

sistematis 

16. 

 Terdapat tujuan praktikum, pendahuluan, serta 

alat dan bahan yang dibutuhkan saat praktikum           

17. 

 Terdapat fenomena yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai rujukan untuk 

menentukan langkah kerja praktikum           

 Discovery Learning      

18. 

penyajian fenomena dalam kehidupan sehari-hari 

mempermudah siswa memahami materi      

19. 

penyajian fenomena dalam kehidupan sehari-hari 

menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap materi      

20. 

penyajian fenomena dalam kehidupan sehari-hari 

mendorong siswa untuk mencari informasi lebih 

lanjut      

  Aspek Bahasa           

21. 

 Kalimat yang digunakan sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai 

dengan EYD           

22. 

 Pemilihan kata dan penggunaan kalimat sesuai 

dengan kemampuan bahasa siswa tingkat 

SMA/MA           

23. 

 Penulisan bahasa asing sesuai dengan aturan 

kaidah penulisan           
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C. Komentar dan Saran 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

D. Kesimpulan 

Modul Praktikum Bervas Discovery Learning Pada Materi Bioteknologi *) 

3. Layak digunakan dilapangan tanpa revisi 

4. Layak digunakan dengan revisi 

*) Lingkari salah satu 

(Instrumen diadaptasi dari : Sunarti, 2018) 

     

Jember.........................2022 

Ahli Materi 

 

 

(..........................................) 
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Lampiran 7: Rubrik Validasi Ahli Materi 

RUBRIK VALIDASI AHLI MATERI  

NO 

 

INDIKATOR  

 

RUBRIK  

 

Relevansi dan Keakuratan 

1. 

Materi pada media relevan 

denganKI KD 5 

Jika materi pada modul praktikum sangat 

sesuai dengan KI KD 

    4 

Jika materi pada modul praktikum sesuai 

dengan KI KD 

    3 

Jika materi pada modul praktikum cukup 

sesuai dengan KI KD 

    2 

Jika materi pada modul praktikum kurang 

sesuai dengan KI KD 

    1 

Jika materi pada modul praktikum sangat 

tidak sesuai dengan KI KD 

2. 

Kesesuaian materi dengan 

indikator 5 

Jika materi pada modul praktikum sangat 

sesuai dengan indikator 

    4 

Jika materi pada modul praktikum sesuai 

dengan indikator 

    3 

Jika materi pada modul praktikum cukup 

sesuai dengan indikator 

    2 

Jika materi pada modul praktikum kurang 

sesuai dengan indikator 

    1 

Jika materi pada modul praktikum sangat 

tidak sesuai dengan indikator 

3. 

Uraian materi sesuai dengan 

perkembangan siswa 5 

Jika uraian materi yang disajikan sangat 

sesuai dengan perkembangan siswa 

    4 

Jika uraian materi yang disajikan sesuai 

dengan perkembangan siswa 

    3 

Jika uraian materi yang disajikan cukup 

sesuai dengan perkembangan siswa 

    2 

Jika uraian materi yang disajikan kurang 

sesuai dengan perkembangan siswa 

    1 

Jika uraian materi yang disajikan sangat 

tidak sesuai dengan perkembangan siswa 

4. 

Materi yang disajikan sesuai 

dengan kurikulum 2013 5 

Jika materi yang disajikan sangat sesuai 

dengan kurikulum 2013 

    4 

Jika materi yang disajikan sesuai dengan 

kurikulum 2013 

    3 

Jika materi yang disajikan cukup sesuai 

dengan kurikulum 2013 

    2 

Jika materi yang disajikan kurang sesuai 

dengan kurikulum 2013 

    1 
Jika materi yang disajikan sangat tidak 
sesuai dengan kurikulum 2013 
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5. 

Kedalaman materi yang 

disampaikan 5 

Jika kedalaman materi yang disampaikan 

sangat tepat 

    4 

Jika kedalaman materi yang disampaikan 

tepat 

    3 

Jika kedalaman materi yang disampaikan 

cukup tepat 

    2 

Jika kedalaman materi yang disampaikan 

kurang tepat 

    1 

Jika kedalaman materi yang disampaikan 

sangat tidak tepat 

6. 

Penyajian konsep dari yang 

sederhana ke yang kompleks 5 

Jika penyajian konsep dari yang 

sederhana ke yang kompleks sangat tepat 

    4 

Jika penyajian konsep dari yang 

sederhana ke yang kompleks tepat 

    3 

Jika penyajian konsep dari yang 

sederhana ke yang kompleks cukup tepat 

    2 

Jika penyajian konsep dari yang 

sederhana ke yang kompleks kurang tepat 

    1 

Jika penyajian konsep dari yang 

sederhana ke yang kompleks sangat tidak 

tepat 

7. 

Gambar yang disajikan aktual 

dan disertai dengan penjelasan 5 

Jika sangat sesuai gambar yang disajikan 

aktual disertai penjelasan  

    4 

Jika sesuai gambar yang disajikan aktual 

disertai penjelasan  

    3 

Jika cukup sesuai gambar yang disajikan 

aktual disertai penjelasan  

    2 

Jika kurang sesuai gambar yang disajikan 

aktual disertai penjelasan  

    1 

Jika sangat tidak sesuai gambar yang 

disajikan aktual disertai penjelasan  

8. 

Kecakupan dalam memberikan 

latihan soal sebagai bahan 

evaluasi  5 

Jika soal yang disajikan sangat sesuai 

sebagai bahan evaluasi 

    4 

Jika soal yang disajikan sesuai sebagai 

bahan evaluasi 

    3 

Jika soal yang disajikan cukup sesuai 

sebagai bahan evaluasi 

    2 

Jika soal yang disajikan kurang sesuai 

sebagai bahan evaluasi 

    1 

Jika soal yang disajikan sangat tidak 

sesuai sebagai bahan evaluasi 

9. 

Kesesuaian penyajian soal 

dengan indikator 5 

Jika soal yang disajikan sangat sesuai 

dengan indikator 

    4 Jika soal yang disajikan esuai dengan 
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indikator 

    3 

Jika soal yang disajikan cukup sesuai 

dengan indikator 

    2 

Jika soal yang disajikan kurang sesuai 

dengan indikator 

    1 

Jika soal yang disajikan sangattidak  

sesuai dengan indikator 

10. 

Informasi yang dikembangkan 

sesuai dengan zaman 5 

Jika informasi yang dikembangkan 

sangat sesuai dengan zaman 

    4 

Jika informasi yang dikembangkan sesuai 

dengan zaman 

    3 

Jika informasi yang dikembangkan 

cukupsesuai dengan zaman 

    2 

Jika informasi yang dikembangkan 

kurang sesuai dengan zaman 

    1 

Jika informasi yang dikembangkan 

sangat tidak sesuai dengan zaman 

11. 

Kualitas modul praktikum 

dapat digunakan untuk 

merangsang siswa supaya 

berfikir kritis 5 

Jika kualitas modul praktikum sangat 

sesuai digunakan untuk merangsang 

siswa berfikir kritis 

    4 

Jika kualitas modul praktikum sesuai 

digunakan untuk merangsang siswa 

berfikir kritis 

    3 

Jika kualitas modul praktikum cukup 

sesuai digunakan untuk merangsang 

siswa berfikir kritis 

    2 

Jika kualitas modul praktikum kurang 

sesuai digunakan untuk merangsang 

siswa berfikir kritis 

    1 

Jika kualitas modul praktikum sangat 

tidak sesuai digunakan untuk merangsang 

siswa berfikir kritis 

12. 

Kualitas modul praktikum 

dapat mendukung proses 

pembelajaran  5 

Jika modul praktikum sangat sesuai untuk 

mendukung proses pembelajaran 

    4 

Jika modul praktikum sesuai untuk 

mendukung proses pembelajaran 

    3 

Jika modul praktikum cukup sesuai untuk 

mendukung proses pembelajaran 

    2 

Jika modul praktikum kurang sesuai 

untuk mendukung proses pembelajaran 

    1 

Jika modul praktikum sangattidak  sesuai 

untuk mendukung proses pembelajaran 

13. Kesesuaian modul praktikum 5 Jika modul praktikum sangat sesuai 
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sesuai dengan lingkungan 

belajar 

dengan lingkungan belajar 

    4 

Jika modul praktikum sesuai dengan 

lingkungan belajar 

    3 

Jika modul praktikum cukup sesuai 

dengan lingkungan belajar 

    2 

Jika modul praktikum kurang sesuai 

dengan lingkungan belajar 

    1 

Jika modul praktikum sangat tidak sesuai 

dengan lingkungan belajar 

ASPEK PENYAJIAN  

14. 

Terdapat kata pengantar yang 

berisi peruntukan untuk siapa 

modul praktikum tersebut, 

serta ucapan terima kasih 

kepada pihak yang telah 

membantu menyelesaikan 

produk 5 

Jika modul praktikum dilengkapi kata 

pengantar yang sangat sesuai 

    4 

Jika modul praktikum dilengkapi kata 

pengantar yang sesuai 

    3 

Jika modul praktikum dilengkapi kata 

pengantar yang cukup sesuai 

    2 

Jika modul praktikum dilengkapi kata 

pengantar yang kurang sesuai 

    1 

Jika modul praktikum dilengkapi kata 

pengantar yang sangat tidak sesuai 

15. 

Terdapat tata tertib dan 

petunjuk pembuatan laporan 

praktikum yang disusun secara 

sistematis 5 

Jika modul praktikum dilengkapi tata 

tertib dan petunjuk pembuatan laporan 

praktikum yang sangat sesuai 

    4 

Jika modul praktikum dilengkapi tata 

tertib dan petunjuk pembuatan laporan 

praktikum yang sesuai 

    3 

Jika modul praktikum dilengkapi tata 

tertib dan petunjuk pembuatan laporan 

praktikum yang cukup sesuai 

    2 

Jika modul praktikum dilengkapi tata 

tertib dan petunjuk pembuatan laporan 

praktikum yang kurang sesuai 

    1 

Jika modul praktikum dilengkapi tata 

tertib dan petunjuk pembuatan laporan 

praktikum yang sangat tidak sesuai 

16. 

Terdapat tujuan praktikum, 

pendahuluan, serta alat dan 
bahan yang dibutuhkan saat 5 

Jika modul praktikum dilengkapi tujuan 

praktikum, pendahuluan, serta alat dan 
bahan yang sangat sesuai 
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praktikum 

    4 

Jika modul praktikum dilengkapi tujuan 

praktikum, pendahuluan, serta alat dan 

bahan yang sesuai 

    3 

Jika modul praktikum dilengkapi tujuan 

praktikum, pendahuluan, serta alat dan 

bahan yang cukup sesuai 

    2 

Jika modul praktikum dilengkapi tujuan 

praktikum, pendahuluan, serta alat dan 

bahan yang kurang sesuai 

    1 

Jika modul praktikum dilengkapi tujuan 

praktikum, pendahuluan, serta alat dan 

bahan yang sangat tidak sesuai 

17. 

Terdapat fenomena yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-

hari sebagai rujukan untuk 

menentukan langkah kerja 

praktikum 5 

Jika  Terdapat fenomena yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari sebagai 

rujukan untuk menentukan langkah kerja 

praktikum sangat sesuai 

    4 

Jika  Terdapat fenomena yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari sebagai 

rujukan untuk menentukan langkah kerja 

praktikum sesuai 

    3 

Jika  Terdapat fenomena yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari sebagai 

rujukan untuk menentukan langkah kerja 

praktikum cukup sesuai 

    2 

Jika  Terdapat fenomena yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari sebagai 

rujukan untuk menentukan langkah kerja 

praktikum kurang sesuai 

    1 

Jika  Terdapat fenomena yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari sebagai 

rujukan untuk menentukan langkah kerja 

praktikum sangat tidak sesuai 

DISCOVERY LEARNING  

18. 

Penyajian fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari 

mempermudah siswa 

memahami materi 5 

Jika penyajian fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari sangat 

mempermudah siswa memahami materi 

  4 

Jika penyajian fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari sangat 

mempermudah siswa memahami materi 

  3 

Jika penyajian fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari cukup 

mempermudah siswa memahami materi 
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  2 

Jika penyajian fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari kurang 

mempermudah siswa memahami materi 

  1 

Jika penyajian fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari sangat tidak 

mempermudah siswa memahami materi 

19. 

Penyajian fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari 

menumbuhkan rasa ingin tahu 

terhadap maetri 5 

Jika penyajian fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari sangat 

menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap 

maetri 

  4 

Jika penyajian fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari menumbuhkan rasa 

ingin tahu terhadap maetri 

  3 

Jika penyajian fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari cukup 

menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap 

maetri 

  2 

Jika penyajian fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari kurang 

menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap 

maetri 

  1 

Jika penyajian fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari sangat tidak 

menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap 

maetri 

20. 

Penyajian fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari 

mendorong siswa untuk 

mencari informasi lebih lanjut 5 

Jika penyajian fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari sangat mendorong 

siswa untuk mencari informasi lebih 

lanjut 

  4 

Jika penyajian fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari mendorong siswa 

untuk mencari informasi lebih lanjut 

  3 

Jika penyajian fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari cukup mendorong 

siswa untuk mencari informasi lebih 

lanjut 

  2 

Jika penyajian fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari kurang mendorong 

siswa untuk mencari informasi lebih 

lanjut 

  1 

Jika penyajian fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari sangat tidak 

mendorong siswa untuk mencari 

informasi lebih lanjut 
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ASPEK BAHASA 

21. 

Kalimat yang digunakan sesuai 

dengan kaidah Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

sesuai dengan EYD 5 

Kalimat yang digunakan sangat sesuai 

dengan kaidah Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar sesuai dengan EYD 

    4 

Kalimat yang digunakan sesuai dengan 

kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar sesuai dengan EYD 

    3 

Kalimat yang digunakan cukup sesuai 

dengan kaidah Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar sesuai dengan EYD 

    2 

Kalimat yang digunakan kurang sesuai 

dengan kaidah Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar sesuai dengan EYD 

    1 

Kalimat yang digunakan sangat tidak 

sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar sesuai dengan EYD 

22. 

Pemilihan kata dan 

penggunaan kalimat sesuai 

dengan kemampuan bahasa 

siswa tingkat SMA/MA 5 

 Pemilihan kata dan penggunaan kalimat 

sangat sesuai dengan kemampuan bahasa 

siswa tingkat SMA/MA 

    4 

 Pemilihan kata dan penggunaan kalimat 

sesuai dengan kemampuan bahasa siswa 

tingkat SMA/MA 

    3 

 Pemilihan kata dan penggunaan kalimat 

cukup sesuai dengan kemampuan bahasa 

siswa tingkat SMA/MA 

    2 

 Pemilihan kata dan penggunaan kalimat 

kurangsesuai dengan kemampuan bahasa 

siswa tingkat SMA/MA 

    1 

 Pemilihan kata dan penggunaan kalimat 

sangat tidak sesuai dengan kemampuan 

bahasa siswa tingkat SMA/MA 

23. 

Penulisan bahasa asing sesuai 

dengan turan kaidah penulisan 5 

 Penulisan bahasa asing sangat  sesuai 

dengan turan kaidah penulisan 

    4 

 Penulisan bahasa asing sesuai dengan 

turan kaidah penulisan 

    3 

 Penulisan bahasa asing cukup  sesuai 

dengan turan kaidah penulisan 

    2 

 Penulisan bahasa asing kurang sesuai 

dengan turan kaidah penulisan 

    1 

 Penulisan bahasa asing sangat  tidak 

sesuai dengan turan kaidah penulisan 
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Lampiran 8:  Kisi-Kisi Instrumen Ahli Bahasa 

KISI -KISI INSTRUMEN AHLI BAHASA  

No. Aspek Jumlah butir 

pertanyaan 

No. butir  

1. Lugas 3 1,2,3 

2. Komunikatif 1 4 

3. Dialogis & Interaktif 2 5,6 

4. Kesesuaian dengan peserta didik 2 7,8 

5. Kesesuaian dengan kaidah bahasa 2 9.10 

6 Penggunaan istilah, simbol atau ikon 2 11,12 
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Lampiran 9:  Lembar Instrumen Penilaian Validasi Ahli Bahasa 

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN VALIDASI OLEH AHLI BAHASA  

Judul : Pengembangan Modul Praktikum Berbasis Discovery Learning 

Pada Materi Bioteknologi Untuk Siswa Kelas XII MAA 

Darussalam Blokagung. 

Peneliti : Khusnul Hidayah 

Penilai  : 

Institusi : 

A. Petunjuk Pengisian Instrumen 

5) Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari 

Bapak/Ibu sebagai ahli bahasa mengenai kelayakan Modul Praktikum 

Berbasis Discovery Learning Pada Materi Bioteknologi Untuk Siswa 

Kelas XII MAA Darussalam Blokagung 

6) Pendapat, penilaian, kritik dan saran Bapak/Ibu akan sangat 

bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar 

yang sudah dikembangkan 

7) Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian pada setiap pertanyaan 

dalam lembar evaluasi dengan memberikan tanda check list (ã) pada 

kolom yang tersedia dengan keterangan : 

5 = Sangat Layak 

4 = Layak 

3 = Cukup Layak 

2 = Kurang Layak 

1 = Sangat Tidak Layak 

8) Atas bantuan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, 

saya ucapkan terima kasih. 
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B. Kolom Penilaian 

NO ASPEK YANG DINILAI  

PENILAIAN  

5 4 3 2 1 

  Lugas 

1. 

Ketepatan struktur kalimat untuk mewakili pesan 

dan informasi yang ingin disampaikan           

2. Keefektifan kalimat yang digunakan           

3. 

Kebakuan istilah yang digunakan sesuai dengan 

fungsi           

  Komunikatif  

4. 

Memudahkan pemahaman terhadap pesan atau 

informasi           

  Dialogis Dan Interaktif  

5. Mampu memotivasi siswa           

6. Mampu mendorong siswa untuk berfikir kritis           

  Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik 

7. 

Kesesuaian dengan perkembangan intelektual 

siswa           

8. Kesesuaian dengan tingkat emosional siswa           

  Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa 

9. Ketepatan bahasa yang digunakan           

10. Ketepatan ejaan yang digunakan           

  Penggunaan istilah, simbol atau ikon 

11. 

Penggunaan istilah yang tepat dan tidak berubah-

ubah           

12. 

Penggunaan symbol atau ikon yang tepat dan 

tidak berubah ubah           
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C. Komentar dan Saran 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

D. Kesimpulan 

Modul Praktikum Bervas Discovery Learning Pada Materi Bioteknologi *) 

5. Layak digunakan dilapangan tanpa revisi 

6. Layak digunakan dengan revisi 

*) Lingkari salah satu 

(Instrumen diadaptasi dari : Sopa Zahra, 2020) 

Jember.................................2022 

Ahli Bahasa 

 

 

(................................................) 
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Lampiran 9: Rubrik Penilaian Validasi Ahli Bahasa 

RUBRIK PENILAIAN VALIDASI AHLI BAHASA  

NO INDIKATOR  RUBRIK  

LUGAS 

1. 

Ketepatan struktur kalimat untuk 

mewakili pesan dan informasi 

yang ingin disampaikan 5 

Jika ketepatan struktur kalimat sangat sesuai 

untuk mewakili pesan dan informasi yang 

ingin disampaikan 

    4 

Jika ketepatan struktur kalimat sesuai untuk 

mewakili pesan dan informasi yang ingin 

disampaikan 

    3 

Jika ketepatan struktur kalimat cukup sesuai 

untuk mewakili pesan dan informasi yang 

ingin disampaikan 

    2 

Jika ketepatan struktur kalimat kurang 

sesuai untuk mewakili pesan dan informasi 

yang ingin disampaikan 

    1 

Jika ketepatan struktur kalimat sangat tidak 

sesuai untuk mewakili pesan dan informasi 

yang ingin disampaikan 

2. 

Keefektifan kalimat yang 

digunakan 5 

Jika keefektifan kalimat yang digunakan 

sangat tepat 

    4 

Jika keefektifan kalimat yang digunakan 

tepat 

    3 

Jika keefektifan kalimat yang digunakan 

cukup tepat 

    2 

Jika keefektifan kalimat yang digunakan 

kurang tepat 

    1 

Jika keefektifan kalimat yang digunakan 

sangat tidak tepat 

3. 

Kebakuan istilah yang digunakan 

sesuai dengan fungsi 5 

Jika kebakuan istilah yang digunakan sangat 

sesuai dengan fungsi 
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    4 

Jika kebakuan istilah yang digunakan  sesuai 

dengan fungsi 

    3 

Jika kebakuan istilah yang digunakan cukup 

sesuai dengan fungsi 

    2 

Jika kebakuan istilah yang digunakan 

kurang sesuai dengan fungsi 

    1 

Jika kebakuan istilah yang digunakan sangat 

tidak sesuai dengan fungsi 

KOMUNIKATIF  

4. 

Memudahkan pemahaman 

terhadap pesan atau informasi 5 

Jika bahasa yang digunakan sangat sesuai 

untukmemudahkan pemahaman  

    4 

Jika bahasa yang digunakan sesuai untuk 

memudahkan pemahaman  

    3 

Jika bahasa yang digunakan cukup sesuai 

untuk memudahkan pemahaman  

    2 

Jika bahasa yang digunakan kurang sesuai 

untuk memudahkan pemahaman  

    1 

Jika bahasa yang digunakan sangat tidak 

sesuai untuk memudahkan pemahaman  

DILOGIS DAN INTERAKTIF  

5. 
Mampu memotivasi siswa 

5 

Jika bahasa yang digunakan sangat sesuai 

untuk memotivasi siswa 

    4 

Jika bahasa yang digunakan sesuai untuk 

memotivasi siswa 

    3 

Jika bahasa yang digunakan cukup 

sesuaiuntuk memotivasi siswa 

    2 

Jika bahasa yang digunakan kurang sesuai 

untuk mampu memotivasi siswa 

    1 

Jika bahasa yang digunakan sangat tidak 

sesuai untuk memotivasi siswa 
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6. 

Mampu mendorong siswa untuk 

berfikir kritis 5 

Jika bahasa yang digunakan sangat sesuai 

untuk mendorong siswa untuk berfikir kritis 

    4 

Jika bahasa yang digunakan  sesuai untuk 

mendorong siswa untuk berfikir kritis 

    3 

Jika bahasa yang digunakan cukup sesuai 

untuk mendorong siswa untuk berfikir kritis 

    2 

Jika bahasa yang digunakan kurang sesuai 

sehingga untuk mendorong siswa untuk 

berfikir kritis 

    1 

Jika bahasa yang digunakan sangat tidak 

sesuai untuk mendorong siswa untuk 

berfikir kritis 

KESESUAIAN DENGAN PESERTA DIDIK  

7. 

Kesesuaian dengan perkembangan 

intelektual siswa 
5 

Jika bahasa yang digunakan sangat sesuai 

dengan perkembangan intelektual peserta 

didik 

    4 

Jika bahasa yang digunakan sesuai dengan 

perkembangan intelektual peserta didik 

    3 

Jika bahasa yang digunakan kurang sesuai 

dengan perkembangan intelektual peserta 

didik 

    2 

Jika bahasa yang digunakan kurang sesuai 

dengan perkembangan intelektual peserta 

didik 

    1 

Jika bahasa yang digunakan sangat  tidak 

sesuai dengan perkembangan intelektual 

peserta didik 

8. 

Kesesuaian dengan tingkat 

emosional siswa 5 

Jika bahasa yang digunakan sangat sesuai 

dengan tingkat emosional siswa 

    4 Jika bahasa yang digunakan sesuai dengan 
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tingkat emosional siswa 

    3 

Jika bahasa yang digunakan kurang sesuai 

dengan tingkat emosional siswa 

    2 

Jika bahasa yang digunakan kurang sesuai 

dengan tingkat emosional siswa 

    1 

Jika bahasa yang digunakan sangat tidak 

sesuai dengan tingkat emosional siswa 

KESESUAIAN DENGAN KAIDAH BAHASA  

9. 
Ketepatan bahasa yang digunakan 

5 

Jika bahasa yang digunakan sangat sesuai 

dengan kaidah bahasa 

    4 

Jika bahasa yang digunakan  sesuai dengan 

kaidah bahasa 

    3 

Jika bahasa yang digunakan cukup sesuai 

dengan kaidah bahasa 

    2 

Jika bahasa yang digunakan kurang sesuai 

dengan kaidah bahasa 

    1 

Jika bahasa yang digunakan sangat tidak 

sesuai dengan kaidah bahasa 

10. 
Ketepatan ejaan yang digunakan 

5 

Jika  ejaan yang digunakan sangat sesuai 

dengan kaidah bahasa 

    4 

Jika  ejaan yang digunakan  sesuai dengan 

kaidah bahasa 

    3 

Jika  ejaan yang digunakan cukup sesuai 

dnegan kaidah bahasa 

    2 

Jika  ejaan yang digunakan kurang sesuai 

dengan kaidah bahasa 

    1 

Jika ejaan yang digunakan sangat tidak 

sesuai dengan kaidah bahasa 

PENGGUNAAN ISTILAH, SIMBOL ATAU IKON  

11. Penggunaan istilah yang tepat dan 5 Jika penggunaan istilah sangat tepat 
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tidak berubah-ubah 

    4 Jika penggunaan istilah tepat 

    3 Jika penggunaan istilah cukup tepat 

    2 Jika penggunaan istilah kurang tepat 

    1 Jika penggunaan istilah sangat tidak tepat 

12. 

Penggunaan symbol atau ikon 

yang tepat dan tidak berubah ubah 5 

Jika penggunaan simbol atau ikon sangat 

tepat 

    4 Jika penggunaan simbol atau ikon  tepat 

    3 

Jika penggunaan simbol atau ikon cukup 

tepat 

    2 

Jika penggunaan simbol atau ikon kurang 

tepat 

    1 

Jika penggunaan simbol atau ikon sangat 

tidak tepat 
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Lampiran 10:  Kisi-Kisi Instrumen Guru Biologi 

KISI -KISI INSTRUMEN GURU BIOLOGI  

NO Aspek Jumlah butir 

pertanyaan 

No butir  

1. Cakupan materi 3 1,2,3 

2. Keakuratan materi 9 4,5,6,7,8,9,1011,12 

3. Kemutakhiran materi 2 13,14 

4. Materi mengembangkan kemampuan 

berfikir 

2 15,16 

5. Discovery Learning 3 17,18,19 

6. Penggunaan bahasa 3 20,21,22 

7. Tampilan umum 6 23,24,25,26,27,28 

8. Penggunaan istilah/simbol 2 29,30 

9. Kesesuaian bahasa 1 31 

10. Kelengkapan 4 32,33,34,35 
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Lampiran 11: Lembar Instrumen Penilaian Validasi Guru Biologi 

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN VALIDASI OLEH GURU BIOLOGI  

Judul : Pengembangan Modul Praktikum Berbasis Discovery Learning 

Pada Materi Bioteknologi Untuk Siswa Kelas XII MAA 

Darussalam Blokagung. 

Peneliti : Khusnul Hidayah 

Penilai  : 

Institusi : 

A. Petunjuk Pengisian Instrumen 

1) Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari 

Bapak/Ibu sebagai guru biologi mengenai kelayakan Modul Praktikum 

Berbasis Discovery Learning Pada Materi Bioteknologi Untuk Siswa 

Kelas XII MAA Darussalam Blokagung 

2) Pendapat, penilaian, kritik dan saran Bapak/Ibu akan sangat 

bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar 

yang sudah dikembangkan 

3) Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian pada setiap pertanyaan 

dalam lembar evaluasi dengan memberikan tanda check list (ã) pada 

kolom yang tersedia dengan keterangan : 

5 = Sangat Layak 

4 = Layak 

3 = Cukup Layak 

2 = Kurang Layak 

1 = Sangat Tidak Layak 

4) Atas bantuan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, 

saya ucapkan terima kasih 
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B. Kolom Penilaian 

       

NO ASPEK YANG DINILAI  

PENILAIAN  

5 4 3 2 1 

CAKUPAN MATERI  

1. 

Kesesuaian materi yang disajikan sesuai 

dengan KI/KD yang termuat dalam kurikulum 

2013           

2. 

Materi yang tersusun dalam modul praktikum 

tersusun secara sistematis           

3. 

Kesesuaian materi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran           

KEAKURATAN MATERI  

4. Kedalaman materi yang disajikan           

5. 

Ketepatan materi yang disajikan dalam modul 

praktikum           

6. 

Kesesuaian gambar dengan materi yang 

disajikan           

7. 

Ketepatan konsep pada materi yang disajikan 

pada modul praktikum           

8. 

Kesesuaian penyajian latihan  soal dengan 

indikator           

9. 

Kesesuaian modul praktikum dengan 

lingkungan belajar           

10. Gambar yang disajikan sesuai dengan materi           

11. 

Gambar yang disajikan aktual dan disertai 

dengan penjelasan           

12. 

Gambar yang disajikan pada modul praktikum 

jelas dan tidak buram           

KEMUTAKHIRAN MATERI  
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13. 

Kesesuaian materi dengan perkembangan 

IPTEK           

14. Kemutakhiran ilustrasi gambar/foto           

MATERI MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN BERFIKIR  

15. 

Informasi yang disajikan memberikan 

pengetahuan baru dan luas           

16. 

Materi yang disajikan menggambarkan suatu 

proses untuk memperoleh konsep           

DISCOVERY LEARNING  

17. 

Penyajian fenomena dalam kehidupan sehari-

hari mempermudah siswa memahami materi           

18. 

Penyajian fenomena dalam kehidupan sehari-

hari menumbuhkan rasa ingin tahu mengenai 

materi           

19. 

Penyajian fenomena dalam kehidupan sehari-

hari mendorong siswa untuk mencari informasi 

lebih lanjut           

PENGGUNAAN BAHASA  

20. 

Kata/ kalimat yang digunakan sesuai dengan 

tata bahasa yang baik dan benar sesuai dengan 

EYD           

21. 

Kata/kalimat sederhana, lugas dan mudah di 

mengerti           

22. 

Bahasa yang digunakan sangat tidak 

multitafsir/bermakna ganda/ambigu           

TAMPILAN UMUM  

23. Sampul modul praktikum menarik           

24. Variasi warna yang digunakan menarik           

25. Teks pada modul praktikum mudah dibaca           

26. Tampilan gambar jelas dan sangat tidak buram           
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27. 

Pemilihan jenis dan ukuran huruf (font) sesuai 

dan mudah untuk dibaca           

28. 

 Penempatan unsur tata letak paragraf maupun 

gambar konsisten             

PENGGUNAAN ISTILAH/SIMBOL  

29. Menggunakan istilah yang konsisten           

30. 

Penulisan nama ilmiah/ istilah asing sudah 

tepat           

KESESUAIAN BAHASA  

31. 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

kemampuan bahasa peserta didik setingkat 

SMA/MA           

KELENGKAPAN  

32. 

Modul praktikum dilengkapi cover dengan 

ilustrasi yang menggambarkan isi modul 

praktikum           

33. 

Modul praktikum dilengkapi dengan kata 

pengantar dan dafatr pustaka           

34.  

Modul praktikum dilengkapi dengan petunjuk 

pengguna           

35.  

Ketepatan penomoran, penamaan tabel dan 

gambar           
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C. Komentar dan Saran 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

D. Kesimpulan 

Modul Praktikum Bervas Discovery Learning Pada Materi Bioteknologi *) 

7. Layak digunakan dilapangan tanpa revisi 

8. Layak digunakan dengan revisi 

*) Lingkari salah satu 

(Instrumen diadaptasi dari : Assani, 2018) 

Jember.......................2022 

Guru Biologi 

 

 

 

(..........................................) 
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Lampiran 12: Rubrik Validasi Guru Biologi 

RUBRIK VALIDASI GURU BIOLOGI  

NO INDIKATOR  RUBRIK  

CAKUPAN MATERI  

1. 

Kesesuaian materi yang disajikan 

sesuai dengan KI/KD yang 

termuat dalam kurikulum 2013 5 

Jika materi yang disajikan sangat sesuai 

dengan KI/KD dalam kurikulum 2013 

    4 

Jika materi yang disajikan sesuai 

dengan KI/KD dalam kurikulum 2014 

    3 

Jika materi yang disajikan cukup sesuai 

dengan KI/KD dalam kurikulum 2015 

    2 

Jika materi yang disajikan kurang 

sesuai dengan KI/KD dalam kurikulum 

2016 

    1 

Jika materi yang disajikan sangat tidak 

sesuai dengan KI/KD dalam kurikulum 

2017 

2. 

Materi yang tersusun dalam 

modul praktikum tersusun secara 

sistematis 5 

Jika materi yang tersusun dalam modul 

praktikum sangat sistematis 

    4 

Jika materi yang tersusun dalam modul 

praktikum sangat sistematis 

    3 

Jika materi yang tersusun dalam modul 

praktikum cukup sistematis 

    2 

Jika materi yang tersusun dalam modul 

praktikum kurang sistematis 

    1 

Jika materi yang tersusun dalam modul 

praktikum sangat tidak sistematis 

3. 

Kesesuaian materi sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 5 

Jika materi sangat sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
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    4 

Jika materi sangat sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

    3 

Jika materi cukup sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

    2 

Jika materi kurang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

    1 

Jika materi sangat tidak sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

KEAKURATAN MATERI  

4. 
Kedalaman materi yang disajikan 

5 

Jika kedalaman materi yang disajikan 

dalam modul pratikum sangat tepat 

    4 

Jika kedalaman materi yang disajikan 

dalam modul pratikum tepat 

    3 

Jika kedalaman materi yang disajikan 

dalam modul pratikum cukup tepat 

    2 

Jika kedalaman materi yang disajikan 

dalam modul pratikum kurang tepat 

    1 

Jika kedalaman materi yang disajikan 

dalam modul pratikum sangat tidak 

tepat 

5. 

Ketepatan materi yang disajikan 

dalam modul praktikum 5 

Jika materi yang disajikan dalam modul 

praktikum sangat tepat 

    4 

Jika materi yang disajikan dalam modul 

praktikum tepat 

    3 

Jika materi yang disajikan dalam modul 

praktikum cukup tepat 

    2 

Jika materi yang disajikan dalam modul 

praktikum kurang tepat 

    1 

Jika materi yang disajikan dalam modul 

praktikum sangattidak  tepat 
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6. 

Kesesuaian gambar dengan materi 

yang disajikan 5 

Jika gambar dengan materi yang 

disajikan sangat sesuai 

    4 

Jika gambar dengan materi yang 

disajikan esuai 

    3 

Jika gambar dengan materi yang 

disajikan cukup sesuai 

    2 

Jika gambar dengan materi yang 

disajikan kurang sesuai 

    1 

Jika gambar dengan materi yang 

disajikan sangat tidak sesuai 

7. 

Ketepatan konsep pada materi 

yang disajikan pada modul 

praktikum 5 

Jika konsep pada materi yang disajikan 

sangat tepat 

    4 

Jika konsep pada materi yang disajikan 

tepat 

    3 

Jika konsep pada materi yang disajikan 

cukup tepat 

    2 

Jika konsep pada materi yang disajikan 

kurang  tepat 

    1 

Jika konsep pada materi yang disajikan 

sangat tidak tepat 

8. 

Kesesuaian penyajian latihan  soal 

dengan indikator 5 

Jika penyajian soal dengan indikator 

sangat sesuai 

    4 

Jika penyajian soal dengan indikator 

sesuai 

    3 

Jika penyajian soal dengan indikator 

cukup sesuai 

    2 

Jika penyajian soal dengan indikator 

kurang sesuai 

    1 Jika penyajian soal dengan indikator 
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sangat tidak sesuai 

9. 

Kesesuaian modul praktikum 

dengan lingkungan belajar 5 

Jika modul praktikum sangat sesuai 

dengan lingkungan belajar 

    4 

Jika modul praktikum sesuai dengan 

lingkungan belajar 

    3 

Jika modul praktikum cukup sesuai 

dengan lingkungan belajar 

    2 

Jika modul praktikum kurang sesuai 

dengan lingkungan belajar 

    1 

Jika modul praktikum sangat tidak 

sesuai dengan lingkungan belajar 

10. 

Gambar yang disajikan sesuai 

dengan materi 5 

Jika gambar yang disajikan sangat 

sesuai dengan materi 

    4 

Jika gambar yang disajikan sesuai 

dengan materi 

    3 

Jika gambar yang disajikan cukup 

sesuai dengan materi 

    2 

Jika gambar yang disajikan kurang 

sesuai dengan materi 

    1 

Jika gambar yang disajikan sangat tidak 

sesuai dengan materi 

11. 

Gambar yang disajikan aktual dan 

disertai dengan penjelasan 
5 

Jika gambar yang disajikan aktual dan 

disertai dengan penjelasan yang sangat 

tepat 

    4 

Jika gambar yang disajikan aktual dan 

disertai dengan penjelasan yang tepat 

    3 

Jika gambar yang disajikan aktual dan 

disertai dengan penjelasan yang cukup 

tepat 

    2 Jika gambar yang disajikan aktual dan 
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disertai dengan penjelasan yang kurang 

tepat 

    1 

Jika gambar yang disajikan aktual dan 

disertai dengan penjelasan yang sangat 

tidak tepat 

12. 

Gambar yang disajikan pada 

modul praktikum jelas dan tidak 

buram 5 

Jika gambar yang disajikan pada modul 

praktikum sangat jelas dan tidak buram 

    4 

Jika gambar yang disajikan pada modul 

praktikum sangat jelas dan tidak buram 

    3 

Jika gambar yang disajikan pada modul 

praktikum cukupt jelas dan tidak buram 

    2 

Jika gambar yang disajikan pada modul 

praktikum kurang jelas dan sedikit 

buram 

    1 

Jika gambar yang disajikan pada modul 

praktikum sangat tidak jelas dan buram 

KEMUTAKHIRAN MATERI  

13. 

Kesesuaian materi dengan 

perkembangan IPTEK 5 

Jika materi sangat sesuai dengan 

perkembangan IPTEK 

    4 

Jika materi sesuai dengan 

perkembangan IPTEK 

    3 

Jika materi cukup sesuai dengan 

perkembangan IPTEK 

    2 

Jika materi kurang sesuai dengan 

perkembangan IPTEK 

    1 

Jika materi sangat tidak sesuai dengan 

perkembangan IPTEK 

14. 

Kemutakhiran ilustrasi 

gambar/foto 5 

Jika kemutakhiran ilustrasi 

gamnbar/foto sangat sesuai  
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    4 

Jika kemutakhiran ilustrasi 

gamnbar/foto sesuai  

    3 

Jika kemutakhiran ilustrasi 

gamnbar/foto cukup sesuai  

    2 

Jika kemutakhiran ilustrasi 

gamnbar/foto kurang sesuai  

    1 

Jika kemutakhiran ilustrasi 

gamnbar/foto sangat tidak sesuai  

MATERI MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN BERFIKIR  

15. 

Informasi yang disajikan 

memberikan pengetahuan baru 

dan luas 5 

Jika informasi yang disajikan sangat 

memberikan pengetahuan baru dan luas 

    4 

Jika informasi yang disajikan 

memberikan pengetahuan baru dan luas 

    3 

Jika informasi yang disajikan cukup 

memberikan pengetahuan baru dan luas 

    2 

Jika informasi yang disajikan kurang 

memberikan pengetahuan baru dan luas 

    1 

Jika informasi yang disajikan sangat 

tidak memberikan pengetahuan baru 

dan luas 

16. 

Materi yang disajikan 

menggambarkan suatu proses 

untuk memperoleh konsep 5 

Jika materi yang disajikan sangat tepat 

menggambarkan suatu proses untuk 

memperoleh konsep 

    4 

Jika materi yang disajikan 

tepatmenggambarkan suatu proses 

untuk memperoleh konsep 

    3 

Jika materi yang disajikan cukup tepat 

menggambarkan suatu proses untuk 

memperoleh konsep 



 

 

164 

    2 

Jika materi yang disajikan kurang tepat 

menggambarkan suatu proses untuk 

memperoleh konsep 

    1 

Jika materi yang disajikan sangat tidak 

tepat menggambarkan suatu proses 

untuk memperoleh konsep 

DISCOVERY LEARNING  

17. 

Penyajian fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari 

mempermudah siswa memahami 

materi 5 

Jika penyajian fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari sangat 

mempermudah siswa memahami materi 

    4 

Jika penyajian fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari mempermudah 

siswa memahami materi 

    3 

Jika penyajian fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari cukup  

mempermudah siswa memahami materi 

    2 

Jika penyajian fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari kurang 

mempermudah siswa memahami materi 

    1 

Jika penyajian fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari sangat tidak 

mempermudah siswa memahami materi 

18. 

Penyajian fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari 

menumbuhkan rasa ingin tahu 

mengenai materi 5 

Jika penyajian fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari sangat 

menumbuhkan rasa ingin tahu 

mengenai materi 

    4 

Jika penyajian fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari menumbuhkan 

rasa ingin tahu mengenai materi 
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    3 

Jika penyajian fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari cukup 

menumbuhkan rasa ingin tahu 

mengenai materi 

    2 

Jika penyajian fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari kurang 

menumbuhkan rasa ingin tahu 

mengenai materi 

    1 

Jika penyajian fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari sangat tidak 

menumbuhkan rasa ingin tahu 

mengenai materi 

19. 

Penyajian fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari mendorong 

siswa untuk mencari informasi 

lebih lanjut 5 

Jika penyajian fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari sangat 

mendorong siswa untuk mencari 

informasi lebih lanjut 

    4 

Jika penyajian fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari mendorong siswa 

untuk mencari informasi lebih lanjut 

    3 

Jika penyajian fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari cukup  

mendorong siswa untuk mencari 

informasi lebih lanjut 

    2 

Jika penyajian fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari kurang 

mendorong siswa untuk mencari 

informasi lebih lanjut 

    1 

Jika penyajian fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari sangat tidak 

mendorong siswa untuk mencari 
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informasi lebih lanjut 

PENGGUNAAN BAHASA  

20. 

Kata/ kalimat yang digunakan 

sesuai dengan tata bahasa yang 

baik dan benar sesuai dengan 

EYD 5 

Jika kata/kalimat yang digunakan 

sangat sesuai dengan tata bahasa yang 

baik dengan benar sesuai EYD 

    4 

Jika kata/kalimat yang digunakan 

sesuai dengan tata bahasa yang baik 

dengan benar sesuai EYD 

    3 

Jika kata/kalimat yang digunakan 

cukup sesuai dengan tata bahasa yang 

baik dengan benar sesuai EYD 

    2 

Jika kata/kalimat yang digunakan 

kurang sesuai dengan tata bahasa yang 

baik dengan benar sesuai EYD 

    1 

Jika kata/kalimat yang digunakan 

sangat tidak sesuai dengan tata bahasa 

yang baik dengan benar sesuai EYD 

21. 

Kata/kalimat sederhana, lugas dan 

mudah di mengerti 
5 

Jika kata/bahasa sangat sederhana, 

sangat lugas dan sangat mudah di 

mengerti 

    4 

Jika kata/bahasa sederhana, lugas dan 

mudah di mengerti 

    3 

Jika kata/bahasa cukup sederhana, 

cukup lugas dan cukup mudah di 

mengerti 

    2 

Jika kata/bahasa kurang sederhana, 

kurang lugas dan kurangmudah di 

mengerti 

    1 Jika kata/bahasa sangat tidak 
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sederhana, sangat tidak lugas dan 

sangat tidak mudah di mengerti 

22. 

Bahasa yang digunakan sangat 

tidak multitafsir/bermakna 

ganda/ambigu 5 

Jika bahasa yang digunakan sangat 

tidak multitafsir/bermakna 

ganda/ambigu 

    4 

Jika bahasa yang digunakan tidak 

multitafsir/bermakna ganda/ambigu 

    3 

Jika bahasa yang digunakan cukup 

tidak multitafsir/bermakna 

ganda/ambigu 

    2 

Jika bahasa yang digunakan 

multitafsir/bermakna ganda/ambigu 

    1 

Jika bahasa yang digunakan sangat 

multitafsir/bermakna ganda/ambigu 

TAMPILAN UMUM  

23. 
Sampul modul praktikum menarik 

5 

Jika sampul modul praktikum sangat 

menarik 

    4 Jika sampul modul praktikum menarik 

    3 

Jika sampul modul praktikum cukup 

menarik 

    2 

Jika sampul modul praktikum kurang 

menarik 

    1 

Jika sampul modul praktikum sangat 

tidak menarik 

24. 

Variasi warna yang digunakan 

menarik 5 

Jika variasi warna yang digunakan 

sangat menarik 

    4 

Jika variasi warna yang digunakan 

menarik 

    3 

Jika variasi warna yang digunakan 

cukup menarik 
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    2 

Jika variasi warna yang digunakan 

kurang menarik 

    1 

Jika variasi warna yang digunakan 

sangat tidak menarik 

25. 

Teks pada modul praktikum 

mudah dibaca 5 

Jika teks pada modui praktikum sangat 

mudah dibaca 

    4 

Jika teks pada modui praktikum mudah 

dibaca 

    3 

Jika teks pada modui praktikum cukup 

mudah dibaca 

    2 

Jika teks pada modui praktikum kurang 

mudah dibaca 

    1 

Jika teks pada modui praktikum sangat 

tidak mudah dibaca 

26. 

Tampilan gambar jelas dan sangat 

tidak buram 5 

Jika tampilan gambar sangat jelas dan 

sangat tidak buram 

    4 

Jika tampilan gambar jelas dan tidak 

buram 

    3 

Jika tampilan gambar cukup jelas dan 

tidak buram 

    2 

Jika tampilan gambar kurang jelas dan 

sedikit buram 

    1 

Jika tampilan gambar sangat tidak jelas 

dan sangat buram 

27. 

Pemilihan jenis dan ukuran huruf 

(font) sesuai dan mudah untuk 

dibaca 5 

Jika pemilihan jenis dan ukuran huruf 

(font) sangat sesuai dan sangat mudah 

untuk dibaca 

    4 

Jika pemilihan jenis dan ukuran huruf 

(font) sesuai dan mudah untuk dibaca 

    3 Jika pemilihan jenis dan ukuran huruf 
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(font) cukup sesuai dan cukup mudah 

untuk dibaca 

    2 

Jika pemilihan jenis dan ukuran huruf 

(font) kurang sesuai dan kurang mudah 

untuk dibaca 

    1 

Jika pemilihan jenis dan ukuran huruf 

(font) sangattidak  sesuai dan sangat 

tidak mudah untuk dibaca 

28. 

 Penempatan unsur tata letak 

paragraf maupun gambar 

konsisten   5 

Jika penempatan unsur tata letak 

paragraf maupun gambar sangat 

konsisten 

    4 

Jika penempatan unsur tata letak 

paragraf maupun gambar konsisten 

    3 

Jika penempatan unsur tata letak 

paragraf maupun gambar cukup  

konsisten 

    2 

Jika penempatan unsur tata letak 

paragraf maupun gambar kurang 

konsisten 

    1 

Jika penempatan unsur tata letak 

paragraf maupun gambar sangat tidak 

konsisten 

PENGGUNAAN ISTILAH/SIMBOL  

29. 

Menggunakan istilah yang 

konsisten 5 

Jika menggunakan istilah yang sangat 

konsisten 

    4 

Jika menggunakan istilah yang 

konsisten 

    3 

Jika menggunakan istilah yang cukup 

konsisten 

    2 Jika menggunakan istilah yang kurang 
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konsisten 

    1 

Jika menggunakan istilah yang sangat 

tidak konsisten 

30. 

Penulisan nama ilmiah/ istilah 

asing sudah tepat 5 

Jika penulisan nama ilmiah/istilah asing 

sangat tepat 

    4 

Jika penulisan nama ilmiah/istilah asing 

tepat 

    3 

Jika penulisan nama ilmiah/istilah asing 

cukup tepat 

    2 

Jika penulisan nama ilmiah/istilah asing 

kurang  tepat 

    1 

Jika penulisan nama ilmiah/istilah asing 

sangat tidak tepat 

KESESUAIAN BAHASA  

31. 

Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan kemampuan bahasa 

peserta didik setingkat SMA/MA 5 

Jika bahasa yang digunakan sangat 

sesuai dengan kemampuan bahasa 

peserta didik setingkat SMA/MA 

    4 

Jika bahasa yang digunakan sesuai 

dengan kemampuan bahasa peserta 

didik setingkat SMA/MA 

    3 

Jika bahasa yang digunakan cukup 

sesuai dengan kemampuan bahasa 

peserta didik setingkat SMA/MA 

    2 

Jika bahasa yang digunakan kurang 

sesuai dengan kemampuan bahasa 

peserta didik setingkat SMA/MA 

    1 

Jika bahasa yang digunakan sangat 

tidak sesuai dengan kemampuan bahasa 

peserta didik setingkat SMA/MA 

KELENGKAPAN  
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32. 

Modul praktikum dilengkapi 

cover dengan ilustrasi yang 

menggambarkan isi modul 

praktikum 5 

Jika modul praktikum dilengkapi cover 

dengan ilustrasi yang sangat 

menggambarkan isi modul praktikum 

    4 

Jika modul praktikum dilengkapi cover 

dengan ilustrasi yang menggambarkan 

isi modul praktikum  

    3 

Jika modul praktikum dilengkapi cover 

dengan ilustrasi yang cukup 

menggambarkan isi modul praktikum  

    2 

Jika modul praktikum dilengkapi cover 

dengan ilustrasi yang kurang 

menggambarkan isi modul praktikum  

    1 

Jika modul praktikum dilengkapi cover 

dengan ilustrasi yang sangat tidak 

menggambarkan isi modul praktikum  

33. 

Modul praktikum dilengkapi 

dengan kata pengantar dan dafatr 

pustaka 5 

Jika modul praktikum dilengkapi 

dengan kata pengantar dan daftar 

pustaka yang sangat sesuai 

    4 

Jika modul praktikum dilengkapi 

dengan kata pengantar dan daftar 

pustaka yang sesuai 

    3 

Jika modul praktikum dilengkapi 

dengan kata pengantar dan daftar 

pustaka yang cukup sesuai 

    2 

Jika modul praktikum dilengkapi 

dengan kata pengantar dan daftar 

pustaka yang kurang sesuai 

    1 

Jika modul praktikum dilengkapi 

dengan kata pengantar dan daftar 
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pustaka yang sangat tidak sesuai 

34. 

Modul praktikum dilengkapi 

dengan petunjuk pengguna 
5 

Jika modul praktikum dilengkapi 

dengan petunjuk pengguna yang sangat 

sesuai 

    4 

Jika modul praktikum dilengkapi 

dengan petunjuk pengguna yang sesuai 

    3 

Jika modul praktikum dilengkapi 

dengan petunjuk pengguna yang cukup 

sesuai 

    2 

Jika modul praktikum dilengkapi 

dengan petunjuk pengguna yang kurang 

sesuai 

    1 

Jika modul praktikum dilengkapi 

dengan petunjuk pengguna yang sangat 

tidak sesuai 

35. 

Ketepatan penomoran, penamaan 

tabel dan gambar 5 

Jika sangat tepat penomoran, penamaan 

label, dan gambar 

    4 

Jika tepat penomoran, penamaan label, 

dan gambar 

    3 

Jika cukup tepat penomoran, penamaan 

label, dan gambar 

    2 

Jika kurang tepat penomoran, 

penamaan label, dan gambar 

    1 

Jika sangat tidak tepat penomoran, 

penamaan label, dan gambar 

 

 

 

 

 



 

 

173 

Lampiran 13: Kisi-Kisi Angket Respon Siswa 

KISI -KISI INSTRUMEN SISWA  

NO ASPEK Jumlah butir 

pertanyaan 

No butir  

1. Cakupan materi 4 1,2,3,4 

2. Penyajian 3 5,6,7 

3. Bahasa 1 8 

4. Kesesuaian modul praktikum dengan 

pembelajaran 

5 9,10,11,12,13 

  



 

 

174 

Lampiran 14: Lembar Instrumen Penilaian Respon Siswa 

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN RESPON SISWA  

Judul : Pengembangan Modul Praktikum Berbasis Discovery Learning 

Pada Materi Bioteknologi Untuk Siswa Kelas XII MAA 

Darussalam Blokagung. 

Peneliti : Khusnul Hidayah 

Penilai  : 

Institusi : 

A. Petunjuk Pengisian Instrumen 

1) Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari 

Anda sebagai responden mengenai kelayakan Modul Praktikum 

Berbasis Discovery Learning Pada Materi Bioteknologi Untuk Siswa 

Kelas XII MAA Darussalam Blokagung 

2) Pendapat, penilaian, kritik dan saran dari anda akan sangat bermanfaat 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar yang sudah 

dikembangkan 

3) Dimohon kepada anda memberikan penilaian pada setiap pertanyaan 

dalam lembar evaluasi dengan memberikan tanda check list (ã) pada 

kolom yang tersedia dengan keterangan : 

5 = Sangat Layak  

4 = Layak  

3 = Cukup Layak 

2 = Kurang Layak 

1 = Sangat Tidak Layak 

4) Atas bantuan kesediaan anda untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya 

ucapkan terima kasih. 
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B. Kolom Penilaian 

NO ASPEK YANG DINILAI  

PENILAIAN  

5 4 3 2 1 

CAKUPAN MATERI  

1. 

Materi dalam modul praktikum menumbuhkan 

pengetahuan dan wawasan saya           

2. 

Materi dalam modul praktikum mudah saya 

pahami           

3. 

Adanya gambar-gambar dalam modul praktikum 

menambah pemahaman pada materi           

4. 

Adanya fenomena dalam kehidupan sehari-hari 

membuat saya mudah memahami materi           

PENYAJIAN  

5. Tampilan modul praktikum menarik           

6. 

Modul praktikum dapat meningkatkan minat 

belajar bioteknologi           

7. 

Modul praktikum mendukung untuk menguasai 

materi bioteknologi           

BAHASA 

8. Bahasa yang digunakan mudah saya pahami           

KESESUAIAN MODUL PRAKTIKUM DENGAN PEMBELAJARAN  

9.  

Modul praktikum yang dikembangkan mendorong 

saya untuk melakukan diskusi bersama teman           

10. 

Modul praktikum yang dikembangkan dapat 

membuat saya lebih berfikir kritis           

11. 

Modul praktikum yang dikembangkan 

memudahkan ketika akan melakukan kegiatan 

praktikum           

12. 

Modul praktikum yang dikembangkan dapat 

memunculkan kreativitas saya           
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13. 

Adanya soal dalam modul praktikum dapat 

menguji kemampuan belajar saya terhadap materi 

bioteknologi           

 

C. Komentar dan Saran 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

 

D. Kesimpulan 

Modul Praktikum Bervas Discovery Learning Pada Materi Bioteknologi *) 

9. Layak digunakan dilapangan tanpa revisi 

10. Layak digunakan dengan revisi 

*) Lingkari salah satu 

(Instrumen diadaptasi dari : Assani, 2018) 

Jember................................2022 

Responden 

 

 

 

(................................................) 
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Lampiran 15: Rubrik Validasi Responden 

RUBRIK VALIDASI RESPONDEN  

NO INDIKATOR  RUBRIK  

CAKUPAN MATERI  

1. 

Materi dalam modul praktikum 

menumbuhkan pengetahuan dan 

wawasan saya 5 

Jika materi dalam modul praktikum 

sangat menumbuhkan pengetahuan dan 

wawasan saya 

    4 

Jika materi dalam modul praktikum 

menumbuhkan pengetahuan dan 

wawasan saya 

    3 

Jika materi dalam modul praktikum 

cukup menumbuhkan pengetahuan dan 

wawasan saya 

    2 

Jika materi dalam modul praktikum 

kurang menumbuhkan pengetahuan dan 

wawasan saya 

    1 

Jika materi dalam modul praktikum 

sangat tidak menumbuhkan pengetahuan 

dan wawasan saya 

  

2. 

Materi dalam modul praktikum mudah 

saya pahami 5 

Jika materi dalam modul praktikum 

sangat mudah saya pahami 

    4 

Jika materi dalam modul praktikum 

mudah saya pahami 

    3 

Jika materi dalam modul praktikum 

cukup mudah saya pahami 

    2 

Jika materi dalam modul praktikum 

kurang mudah saya pahami 

    1 

Jika materi dalam modul praktikum 

sangat tidak mudah saya pahami 

3. Adanya gambar-gambar dalam modul 5 Jika adanya gambar-gambar dalam 
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praktikum menambah pemahaman pada 

materi 

modul praktikum sangat menambah 

pemahaman pada materi 

    4 

Jika adanya gambar-gambar dalam 

modul praktikum menambah 

pemahaman pada materi 

    3 

Jika adanya gambar-gambar dalam 

modul praktikum cukup menambah 

pemahaman pada materi 

    2 

Jika adanya gambar-gambar dalam 

modul praktikum kurang menambah 

pemahaman pada materi 

    1 

Jika adanya gambar-gambar dalam 

modul praktikum sangat tidak 

menambah pemahaman pada materi 

4. 

Adanya fenomena dalam kehidupan 

sehari-hari membuat saya mudah 

memahami materi 5 

Jika adanya fenomena dalam kehidupan 

sehari-hari membuat saya sangat mudah 

memahami materi 

    4 

Jika adanya fenomena dalam kehidupan 

sehari-hari membuat saya mudah 

memahami materi 

    3 

Jika adanya fenomena dalam kehidupan 

sehari-hari membuat saya cukup mudah 

memahami materi 

    2 

Jika adanya fenomena dalam kehidupan 

sehari-hari membuat saya kurang mudah 

memahami materi 

    1 

Jika adanya fenomena dalam kehidupan 

sehari-hari membuat saya sangat tidak 

mudah memahami materi 

PENYAJIAN  
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5. 
Tampilan modul praktikum menarik 

5 

Jika tampilan modul praktikum sangat 

menarik 

    4 Jika tampilan modul praktikum menarik 

    3 

Jika tampilan modul praktikum cukup 

menarik 

    2 

Jika tampilan modul praktikum kurang 

menarik 

    1 

Jika tampilan modul praktikum sangat 

tidak menarik 

6. 

Modul praktikum dapat meningkatkan 

minat belajar bioteknologi 5 

Jika modul praktikum sangat 

meningkatkan minat belajar bioteknologi 

    4 

Jika modul praktikum meningkatkan 

minat belajar bioteknologi 

    3 

Jika modul praktikum cukup 

meningkatkan minat belajar bioteknologi 

    2 

Jika modul praktikum kurang 

meningkatkan minat belajar bioteknologi 

    1 

Jika modul praktikum sangat tidak 

meningkatkan minat belajar bioteknologi 

7. 

Modul praktikum mendukung untuk 

menguasai materi bioteknologi 5 

Jika modul praktikum sangat mendukung 

untuk menguasai materi bioteknologi 

    4 

Jika modul praktikum mendukung untuk 

menguasai materi bioteknologi 

    3 

Jika modul praktikum cukup mendukung 

untuk menguasai materi bioteknologi 

    2 

Jika modul praktikum kurang 

mendukung untuk menguasai materi 

bioteknologi 

    1 

Jika modul praktikum sangat tidak 

mendukung untuk menguasai materi 
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bioteknologi 

BAHASA 

8. 

Bahasa yang digunakan mudah saya 

pahami 5 

Jika bahasa yang digunakan sangat 

mudah saya pahami 

    4 

Jika bahasa yang digunakan mudah saya 

pahami 

    3 

Jika bahasa yang digunakan cukup 

mudah saya pahami 

    2 

Jika bahasa yang digunakan kurang 

mudah saya pahami 

    1 

Jika bahasa yang digunakan sangat tidak 

mudah saya pahami 

KESESUAIAN MODUL PRAKTIKUM DENGAN PEMBELAJARAN  

9. 

Modul praktikum yang dikembangkan 

mendorong saya untuk melakukan 

diskusi bersama teman 5 

Jika modul praktikum yang 

dikembangkan sangat mendorong saya 

untuk melakukan diskusi bersama teman 

    4 

Jika modul praktikum yang 

dikembangkan mendorong saya untuk 

melakukan diskusi bersama teman 

    3 

Jika modul praktikum yang 

dikembangkan cukup mendorong saya 

untuk melakukan diskusi bersama teman 

    2 

Jika modul praktikum yang 

dikembangkan kurang mendorong saya 

untuk melakukan diskusi bersama teman 

    1 

Jika modul praktikum yang 

dikembangkan sangat tidak mendorong 

saya untuk melakukan diskusi bersama 

teman 

10. Modul praktikum yang dikembangkan 5 Jika modul praktikum yang 
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dapat membuat saya lebih berfikir kritis dikembangkan sangat membuat saya 

berfikir kritis 

    4 

Jika modul praktikum yang 

dikembangkan dapat membuat saya 

berfikir kritis 

    3 

Jika modul praktikum yang 

dikembangkan cukup membuat saya 

berfikir kritis 

    2 

Jika modul praktikum yang 

dikembangkan kurang membuat saya 

berfikir kritis 

    1 

Jika modul praktikum yang 

dikembangkan sangat tidak membuat 

saya berfikir kritis 

11. 

Modul praktikum yang dikembangkan 

memudahkan ketika akan melakukan 

kegiatan praktikum 
5 

Jika modul praktikum yang 

dikembangkan sangat memudahkan 

ketika akan melakukan kegiatan 

praktikum 

    4 

Jika modul praktikum yang 

dikembangkan memudahkan ketika akan 

melakukan kegiatan praktikum 

    3 

Jika modul praktikum yang 

dikembangkan cukup memudahkan 

ketika akan melakukan kegiatan 

praktikum 

    2 

Jika modul praktikum yang 

dikembangkan kurang memudahkan 

ketika akan melakukan kegiatan 

praktikum 

    1 Jika modul praktikum yang 
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dikembangkan sangat tidak memudahkan 

ketika akan melakukan kegiatan 

praktikum 

12. 

Modul praktikum yang dikembangkan 

dapat memunculkan kreativitas saya 
5 

Jika modul praktikum yang 

dikembangkan sangat memunculkan 

kreativitas saya 

    4 

Jika modul praktikum yang 

dikembangkan memunculkan kreativitas 

saya 

    3 

Jika modul praktikum yang 

dikembangkan cukup memunculkan 

kreativitas saya 

    2 

Jika modul praktikum yang 

dikembangkan kurang memunculkan 

kreativitas saya 

    1 

Jika modul praktikum yang 

dikembangkan sangat tidak 

memunculkan kreativitas saya 

13. 

Adanya soal dalam modul praktikum 

dapat menguji kemampuan belajar saya 

terhadap materi bioteknologi 5 

Jika adanya soal dalam modul praktikum 

sangat menguji kemampuan belajar saya 

terhadap materi bioteknologi 

    4 

Jika adanya soal dalam modul praktikum 

menguji kemampuan belajar saya 

terhadap materi bioteknologi 

    3 

Jika adanya soal dalam modul praktikum 

cukup menguji kemampuan belajar saya 

terhadap materi bioteknologi 

    2 

Jika adanya soal dalam modul praktikum 

kurang menguji kemampuan belajar saya 

terhadap materi bioteknologi 
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    1 

Jika adanya soal dalam modul praktikum 

sangat tidak menguji kemampuan belajar 

saya terhadap materi bioteknologi 
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Lampiran 16:Surat Permohonan Validasi Instrumen 
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Lampiran 17: Surat Permohonan Validasi Ahli Media 

 

 



 

 

186 
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Lampiran 18:  Surat permohonan validasi ahli materi 
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Lampiran 19:  Surat permohonan validasi ahli bahasa 
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Lampiran 20:  Surat permohonan validasi pengguna 
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Lampiran 21:  Hasil Penilaian Ahli Media I 
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